










Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Puji dan syukur terlebih dahulu saya panjatkan ke hadirat Allah R.A. yang
senan tiasa melimpahkan ni’mat, rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua. Salawat
serta salam semoga tetap dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW
beserta semua keluarganya dan para sahabatnya dan juga para pengikut sunnahnya
sampai akhir zaman.
Bahan Ajar yang telah disusun oleh para Dosen Program Studi Perbandingan
Agama dan Program Studi Sosiologi Agama, sesuai dengan bidangnya masing-
masing, ini adalah karya yang tak ternilai harganya, didalamnya terdapat pemikiran-
pemikiran tentang prinsip-prinsip dasar dari masing-masing mata kuliah yang dapat
menjadi rujukan bagi setiap pengajar mata kuliah tersebut.
Bahan Ajar ini merujuk pada Sillabi masing-masing mata  kuliah yang
menjadi pedoman bagi para dosen yang akan mengajarkan mata kuliah, yang telah
ditetapkan pada tiap-tiap Program Studi, hasil workshop tahun 2013. Harapan saya
dengan hadirnya bahan ajar ini mudah-mudahan banyak  manfaat yang dapat kita
petik, baik bagi dosen maupun bagi  mahasiswa.
Akhirnya dengan rasa rendah hati saya perlu menyampaikan ucapan terima
kasih sebesar-besarnya kepada rekan-rekan Dosen Prodi Perbandingan Agama dan
Prodi Sosiologi Agama yang telah turut membuat bahan ajar ini sehingga dapat
diwujudkan tahun ini, semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan pahala
yang setimpal kepada kita semua, Aamien ya Rabbal ‘Alamien, hanya kepada Allah
kita berserah diri dan mohon taufiq dan hidayahNya.
Samata, Agustus 2015
Ketua Jurusan Perbandingan Agama,
Dra. Hj. A. Nirwana, M.HI.
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KATA PENGANTAR
Buku Ajar Buddhisme yang berada di hadapan pembaca ini dimaksudkan
sebagai pelengkap bagi buku-buku yang diwajibkan untuk mata kuliah Buddhisme
pada fakultas Ushuluddin dan Filsafat jurusan Perbandingan Agama. Mengingat
kurangnya buku literatur yang menyangkut Agama Buddha. Diktat ini diharapkan
dapat memudahkan dan memperjelas apa yang termuat dalam buku-buku wajib
tersebut. Selain itu Buku Ajar Buddhisme akan membantu mahasiswa, memperluas
wawasan ke ilmuan dan pemahaman pada salah satu agama yang berkembang di
Tanah Air.
Uraian dalam Buku Ajar ini menggambarkan secara singkat hal-hal yang
berhubungan dengan Buddha, asal-usulnya, masa kecil, masa remaja, masa bertapa
dalam hutan, mengajarkan dhamma  sampai mencapai pari nibhana, diuraikan pula
pokok-pokok ajarannya dan para Sangha yang melanjutkan misinya serta
perkembangannya mulai di India, dan wilayah-wilayah sekitarnya di Timur sampai ke
Barat ( Amerika, Inggris dan Jerman). Dengan mengikuti uraian tersebut Mahasiswa
akan memperoleh pengetahuan minimal tentang Agama Buddha dan dorongan untuk
mempelajari lebih jauh .
Kepada pimpinan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, ketua jurusan, dan
sekretaris Jurusan Perbandingan Agama,  yang telah memberikan kemudahan bagi
terbitnya Buku Ajar ini di haturkan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-
besarnya. Bagi mereka yang ingin memperluas pemahaman, daftar pustaka yang di
muat pada bagian halaman akhir tulisan ini akan sangat membantu untuk penelaahan
lebih lanjut.
Kami percaya bahwa pada tulisan ini tidak tertutup kemungkinan terdapat
kesalahan dan kekurangan disana-sini, baik dari segi isi pendekatan, metode dan
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sistematika, maupun bahan-bahan yang dipergunakan sebagai rujukan. Karena itu
dengan berpegangan bahwa” tidak ada gading yang tak retak” maka dengan
kerendahan hati segala pandangan dan saran, kritik, tegur sapa  dari semua itu, sangat
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Agama Buddha yang kita kenal dan pelajari ini tumbuh dan berkembang
di India semenjak tahun 500 SM. Secara historis agama ini terkait erat dengan
agama Hindu yang mendahuluinya dan memberikan pengaruh sesudahnya.
Namun dari segi ajarannya, dijumpai konsep-konsep ajarannya banyak berbeda
atau bahkan bertentangan sama sekali dengan ajaran-ajaran yang terdapat dalam
agama Hindu.
Agama Buddha terbentuk dari usaha manusia selama berabad-abad untuk
menyusun dan merumuskan apa yang pada mulanya merupakan pengalaman
spiritual pendirinya.
Sang Buddha hanya sekedar untuk menunjukkan   alam semesta yang
dikuasai oleh hukum ketidak kekalan, ketidak puasan. Beliau menunjukkan jalan
kesunyataan terakhir. Ajaran yang berasal dari pengalaman spiritual beliau  inilah
yang kemudian dicoba disusun dan dirumuskan oleh orang-orang dikemudian hari
menjadi suatu sistim kepercayaan atau agama.
Sebagai agama, ajaran Buddha tidak bertitik tolak dari pemahaman tentang
Tuhan dan hubungannya dengan  alam semesta beserta seluruh isinya, melainkan
bertitik tolak dari keadaan yang dihadapi  manusia sehari-hari. Ajarannya hanya
menekankan pada tata susilah yang harus dijalani manusia agar terbebas dari
lingkaran dukkha yang selalu mengiringi manusia.
Berangkat dari titik tolak ajaran  tersebut, banyak peminat ilmu agama
mempertanyakan; apakah agama Buddha dapat dipandang sebagai agama, atau
hanya salah satu ajaran filasafat. Pertanyaan tersebut dijawab oleh Edward Conze
yang menyatakan bahwa Buddhisme dapat dianggap sebagai agama dan suatu
aliran filsafat.
Sebagai agama, kata Edward Conze, Buddhisme merupakan suatu bentuk
organisasi dengan adanya cita-cita yang bersifat spiritual yang menolak adanya
kekuasaan duniawi. Ajarannya telah mampu memberikan sukses dalam mengatasi
dunia dan di dalam mecapai keabadian ataupun kehidupan sesudah mati.
2Sebagai suatu aliran filsafat, Buddhisme bersifat dialektis pragmatis, yang
mengajarkan ajarannya sebagai seorang dokter mendiagnose pasiennya untuk
disembuhkan penyakitnya. Sifat pragmatisnya tercermin pada pemikiran
Buddhisme bahwa, nilai sesuatu ditentukan oleh segala yang dikerjakan untuk
menghasilkan kualitas hidup. Dan akhirnya, ajarannya tentang samadi
mengandung sifat-sifat kejiwaan.
Namun di kalangan pemeluknya, ajaran yang disampaikan sang Buddha
Gautama tidak harus dipandang sebagai agama atau filsafat saja, karena
pengertian yang menunjuk kepada arti agama atau filsafat dan semua fenomena
yang terdapat di alam ini, telah tercakup dalam istilah dharma (Sansekerta) atau
Dhamma ( Pali) dengan demikian, pemakaian istilah Buddha dharma atau Buddha
dhamma lebih sering dipergunakan oleh pemeluk agama Buddha daripada istilah
agama.
Secara harfiah, perkataan dharma atau dhamma mengandung bermacam
arti seperti agama, aturan, hukum, kebenaran, kebajikan, fenomena maupun
kesunyataan. Bila dihubungkan dengan perkataan Buddha, maka Buddha dharma
atau Buddha dhamma menunjuk arti khusus keagamaan yaitu kesunyataan yang
diajarkan sang Buddha Gautama mengenai dharma dan cara-cara yang benar
untuk menghadapi dunia.
Pada garis besarnya, ajaran Buddha dharma atau agama Buddha
dirangkum dalam tiga ajaran pokok yaitu Buddha, dharma dan Sangha. Ajaran
tentang Buddha menekankan tentang bagaimana umat Buddha memandang sang
Buddha Gautama sebagai pendiri agama Buddha dan asas rohani yang dapat
dicapai oleh setiap makhluk hidup.
Pada perkembangan selanjutnya ajaran tentang Buddha berkaitan pula
dengan masalah ketuhanan yang menjadi salah satu ciri ajaran semua agama.
Ajaran tentang dharma banyak membicarakan tentang masalah-masalah yang
dihadapai manusia dalam hidupnya, baik yang berkaitan dengan diri manusia
sendiri maupun hubungannya dengan apa yang disebut tuhan dan alam semesta
dengan segala isinya, termasuk manusia dan makhluk-makhluk lainnya.
3Ajaran tentang sangha selain mengajarkan bagaimana umat Buddha
memandang sangha sebagai pasamuan para bikkhu juga berkaitan dengan umat
Buddha yang menjadi tempat para bikkhu menjalankan dharmanya. Ia berkaitan
pula dengan pertumbuhan dan perkembangan agama Buddha baik di tempat
kelahirannya di India, maupun di tempat-tempat mana agama ini berkembang.
Ada dua aliran Buddha, sebagaimana disebutkan yaitu aliran Utara dengan
kitab sucinya tertulis dalam bahasa Sansekerta, aliran ini tersebar di Cina, Jepang,
Korea, Tibet dan Nepal. Sementara aliran Selatan, kitab sucinya tertulis dalam
bahasa Pali ( Al. Baliyah), tersebar luas di kawasan; Birma, Ceylon, Thailand,
Kamboja dan Sumatra ( Indonesia).
Lima tahap penyebaran agama Buddha, yaitu:
1. Mulai dari awal munculnya Buddha hingga abad ke-1 M, Kerajaan Asoka
telah menyebarluaskan hingga keluar batas India dan Ceylon.
2. Dari abad ke-1 M hingga ke-5 M, Buddha telah mengambil rute
penyebaran di wilayah Timur sampai ke Benggala, lalu menuju Tenggara;
Kamboja dan Vietnam. Setelah itu ke arah Barat Daya hingga ke Kashmir.
Pada abad ke-3 mulai mengambil rute Cina dan pertengahan Asia; dari
Cina kemudian sampai ke Korea.
3. Dari abad ke-6 hingga ke-10 M, ajaran Buddha tersebar hingga ke wilayah
Jepang, Nepal, dan Tibet. Periode ini dinilai sebagai periode terbesar
penyebaran agama Buddha.
4. Pada abad ke-11 hingga ke 15, frekuensi penyebaran agama Buddha
menurun dan pengaruhnya semakin melemah. Hal itu karena kembalinya
spirit agama Hindu dan munculnya agama Islam di India. Oleh karena
itulah, agama Buddha kemudian menyebar ke wilayah Laos, Mongolia,
Burma, dan Siam ( Thailand).
5. Pada abad ke-16 hingga sekarang; ajaran Buddha berhadapan langsung
dengan arus pemikiran Barat selepas imperialisme Eropa. Pada masa ini
agama Buddha berbenturan langsung dengan agama Nasrani. Setelah itu,
4terbentur dengan komunisme dan berpindah kepada kekuasaan pemerintah
komunis.
Berdasarkan paparan di atas, uraian dalam buku ini akan mencoba
membahas agama Buddha dari ketiga pokok ajarannya, dengan penggambaran
sekilas, tidak begitu mendalam, namun diusahakan para pembaca dapat
memperoleh gambaran yang agak lengkap tentang agama Buddha.
Bagi pembaca yang ingin mendapatkan pengertian yang lebih mendalam,
daftar buku yang dicantumkan di akhir tulisan ini dapat dipakai sebagai bahan
rujukan untuk penelusuran lebih lanjut.
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SIDHARTHA GAUTAMA, SANG BUDDHA
Secara etimologi, perkataan Buddha berasal dari “buddh” yang berarti
bangun atau bangkit. Ia dapat berarti pula pergi dari kalangan orang bawah atau
awwam. Kata kerjanya adalah “bujjhati” yang antara lain berarti bangun,
mendapatkan pencerahan, memperoleh, mengetahui, mengenal atau mengerti.1
Dari perkataan tersebut, terkandung beberapa pengertian seperti; orang
yang telah memperoleh kebijaksaan sempurna, orang yang sadar secara spiritual,
orang yang siap sedia menyadarkan orang lain secara spiritual, orang yang bersih
dari kekotoran batin yang berupa dosa (kebencian), lobba (keserakahan).
Berdasarkan pengertian di atas, tampak bahwa Buddha bukanlah nama diri
seseorang, melainkan suatu gelar kehormatan bagi seseorang yang telah mencapai
tingkatan spiritual tertentu atau menurut istilah Buddha dharma, telah mencapai
pencerahan dan kesadaran atau penerangan tertinggi.
Berbeda dengan gelar Kristus yang hanya dimiliki oleh Yesus dari
Nazaret, dalam kepercayaan pemeluk agama Buddha ada beribu-ribu orang yang
telah mencapai dan mendapatkan gelar kehormatan tersebut dalam sejarah. Untuk
masa kini, orang yang telah mencapai pencerahan dan gelar tersebut adalah
Siddhartha Gautama yang merupakan Buddha yang ke-28 yang lahir ke dunia, dan
pendiri agama Buddha yang kita kenal sekarang ini.
Selain mendapat gelar Buddha, Siddhartha juga telah mendapatkan gelar
Bhagava (orang yang menjadi sendiri tanpa guru yang mengajar sebelumnya),
Sakya-muni (pertapa dari suku Sakya), Sakya-sumha (singa dari suku Sakya),
Sugata (orang yang datang dengan selamat), Svartha dan Siddha (orang yang
terkabul semua permintaannya) dan Thatagata (orang yang baru datang).2
1 Seymour H. Fersh. The Story of India ,h.,65.
2 Seymour H. Fersh. The Story of India, New York, Van Notrand Reinhold LTd,
1970,h,.64-65.
6A. SUMBER-SUMBER PENULISAN TENTANG KEHIDUPAN BUDDHA
GAUTAMA
Ketika Buddha Gautama meninggal dunia, dia tidak mewariskan
keterangan yang lengkap tentang dirinya, keluarganya serta ajarannya secara
tertulis kepada para murid maupun pengikutnya. Demikian pula data sejarah
maupun arkeologis kurang memberikan kejelasan tentang masa yang cukup
panjang dari kehidupannya.
Sumber pertama yang dapat menerangkan tentang kehidupannya diperoleh
dari khotbah-khotbanya di hadapan para murid dan pengikutnya. Dalam khotbah-
khotbah tersebut, Buddha Gautama menunjukkan sesuatu tentang dirinya, ibu
bapaknya, pengalaman hidup yang dilalui dan sebagainya. Khotbah-khotbah
tersebut disampaikan secara lisan yang kemudian dihapalkan oleh murid dan
pengikutnya. Sudah tentu, kata-kata yang terdapat di dalamnya tidak semuanya
asli dari dia, melainkan mungkin hanya merupakan saduran dari para murid dan
pengikutnya.
Setelah melalui jangka waktu yang cukup panjang dan tiga kali pertemuan
besar, kira-kira tahun 83 SM. atau sekitar 400 tahun setelah wafatnya, khotbah-
khotbah Buddha Gautama tersebut untuk pertama kalinya ditulis, yang kemudian
dikenal dengan nama kitab Tri Pitaka. Dalam bentuk aslinya kitab tersebut
berbahasa Pali yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Sansekerta dan
bahasa bahasa dunia lainnya.
Di antara tiga Pitaka yang ada, riwayat Buddha Gautama banyak
ditemukan dalam Sutta Pitaka, terutama dalam Digha Nikaya dan Kuddhaka
Nikaya. Kitab Buddhavamsa yang merupakan bagian dari Khudaka Nikaya
misalnya, terdiri dari sya’ir-sya’ir yang menceritakan kehidupan dari 25 Buddha,
dan Buddha adalah yang paling akhir. Kitab Cariya Pitaka yang merupakan
bagian lain dari Kuddaka Nikaya, berisi cerita-cerita mengenai kehidupan-
kehidupannya yang terdahulu dalam bentuk sya’ir-sya’ir, terutama menerangkan
tentang 10 Paramita yang dijalankannya sebelum mencapai ke Buddhaan.
7Adapaun mengenai hari-hari terakhirnya, banyak dijumpai dalam kitab
Mahaparinibbhana Sutta, satu bagian dari Digha Nikaya.
Di kalangan penganut Buddha Mahayana, selain Tri Pitaka, mereka juga
menggunakan kitab-kitab kesusastraan yang dikarang oleh para murid Buddha
dan pendiri aliran Mahayana sebagai sumber penulisan sejarah hidupnya.
Sumber penulisan ini sebagian besar berisi cerita-cerita ajaib tentang
kehidupan Buddha Gautama yang sudah tentu banyak kemiripannya dengan cerita
mitologi tentang para dewa di kalangan penganut agama Hindu di India.
Di antara buku-buku tersebut, ada tiga buah buku yang dianggap penting
oleh kalangan Mahayana sebagai sumber penulisan sejarah Buddha, yaitu:
1. Nidana Katha yang berarti cerita tentang mula. Dalam kitab ini
diterangkan bahwa Buddha Gautama telah melalui hidup yang tidak
terbilang jumlahnya. Kitab ini terdiri atas tiga bagian yaitu:
a. Permulaan hidup Buddha sejak zaman yang sangat lama sampai
kelahirannya yang terakhir sebelum menjadi Buddha Gautama.
b. Mulai dari semenjak kelahiran Buddha terakhir hingga Buddha
turun ke dunia. Bagian ini berakhir dengan penyerahan taman
Jevatana sebagai hadiah yang terjadi pada permulaan hidup
Buddha.
c. Mahavestu atau peristiwa-peristiwa besar. Bagian ini menceritakan
apa yang termuat dalam bagian sebelumnya, hanya pada bagian
akhir diceritakan tentang terbentuknya sangha. Isinya tidak
merupakan kebulatan sebab terjadinya secara berangsur-angsur,
demikian pula tentang bahasanya.
2. Lalita Vistara yang berarti cerita tentang permainan. Buku ini ditulis
sekitar 300 tahun setelah Buddha meninggal dunia, isinya tentang
kelahiran Buddha yang terakhir hingga memulai pekerjaan sebagai
guru. Ceritanya penuh dengan keajaiban dan tidak dapat dianggap
murni sebagai sejarah, bagian ini sangat populer dan kelanjutan
8ceritanya dipahatkan pada relief dan pantung-pantung di candi
Borobudur.
3. Buddha Caruta yang berarti cerita tentang Buddha. Buku ini dikarang
oleh penyair Asvaghosa, tokoh golongan Mahayana yang hidup sekitar
tahun 200 M. Isinya lebih menyerupai hasil karya seni yang berbentuk
syair hikmat seperti Injil Yohanes, memuat seluruh riwayat hidup
Buddha.
Berdasarkan sumber-sumber tertulis tersebut, sejarah hidup Buddha
Gautama disusun oleh para penganutnya dan diwariskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya, dengan mengalami penambahan maupun pengurangan dalam
alur ceritanya.
Melihat proses hidup Buddha Gautama tersebut, beberapa ahli dari
kalangan peminat sejarah agama, mempersoalkan bukti-bukti kesejarahan dari
naskah yang dijadikan sumber penulisannya. Kritik yang pertama yang diajukan
adalah, bahwa naskah-naskah tersebut tersusun jauh setelah Buddha Gautama
meninggal dunia, sehingga sulit menentukan keaslian datanya dan lebih-lebih
karena tiadanya naskah pembanding. Begitu juga naskah tersebut ditulis oleh para
penganutnya, bahkan oleh tokoh-tokohnya, menyebabkan kesulitan untuk
mendapatkan objektivitas sejarah yang tinggi.
Data arkeologis yang dijadikan sumber juga sangat sedikit dan secara
langsung tidak dapat menunjukkan bukti kesejarahannya. Lebih-lebih jika
dijadikan sumber penulisan sejarah hidupnya. Data yang menunjukkan hal itu
adalah: ditemukannya tonggok-tonggak besar di beberapa dusun di pegunungan
Himalayah pada tahun 1896 M. Dari penemuan tersebut diketahui bahwa
tonggak-tonggak tersebut didirikan oleh seorang raja pada pertengahan abad ke-3
SM. Sebagai peringatan lahirnya Buddha Gautama di tempat itu. Data yang
kemudian ditemukan dekat Piprava sekitar tahun 1898, berupa sebuah bejana
berisi abu yang diperkirakan sebagai abu sang Buddha Gautama. Sekeliling abu
tersebut terdapat tulisan yang menyatakan bahwa makam tersebut merupakan
pemberian abid dari suku Sakya.
9Sedikitnya sumber tertulis dan data arkeologis yang dapat dijadikan
sumber penulisan sejarah hidupnya, menyebabkan sejarah hidup Buddha Gautama
tetap merupakan persoalan yang masih mungkin dibicarakan kembali.
Rupanya H.H Wilson adalah sarjana pertama yang meragukan sejarah
kehidupan Buddha Gautama tersebut. Sekitar tahun 1856 dia menyatakan bahwa
kehidupan Buddha Gautama dalam tradisi Pali hanyalah merupakan cerita
allegoris dari aliran filsafat Samkya yang terdapat di India.
Sejalan dengan pendapat itu, E. Senart ( 1875) berpendapat bahwa tiap
peristiwa yang luar biasa di dalam ceritra tentang Buddha Gauthama harus di
pandang sebagai ungkapan yang mengungkapkan mite yang lebih tua. Pendapat
itu disesuaikan dengan cerita-cerita mite yang terdapat pada banyak bangsa
primitif.
Kesimpulan yang diambil oleh E. Senart ialah bahwa cerita tentang
Buddha Gautama itu sebenarnya adalah suatu mite tentang matahari.
Sedangkan H. Oldenberg sebaliknya berpendapat bahwa cerita tentang
Buddha disesuaikan dengan keadaan pada waktu itu. Oleh karena itu jika orang
ingin mengetahui kebenarannya, segala cerita yang luar biasa harus ditiadakan.
Sebagai kesimpulan Oldenberg bahwa Buddha benar-benar pernah ada dalam
sejarah. Kedua pendapat tersebut dipersatukan oleh H. Kern yang menyatakan
bahwa Buddha Gautama memang ada dalam sejarah, tetapi cerita tentang
kehidupannya banyak diliputi oleh cerita tentang mite matahari.3
Kesulitan tentang fakta sejarah dengan mitologi yang mengitari
kehidupannya, disebabkan oleh karena agama di India dewasa itu sangat berkaitan
erat dengan sistem kebudayaan yang ada sebelumnya. Dan salah satu cara yang
dilakukan oleh para sejarawan agama untuk memecahkan masalah tersebut adalah
cerita yang ada di luar dengan menafsirkan mitologi tersebut yang dikaitkan
dengan ide yang terkandung di dalamnya.
3 DR. Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha,Pt. BPK, Gunung Mulia,
Jakarta,1989,h.53.
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Cara tersebut telah dilakukan oleh Edward Couze yang menegaskan
bahwa, keberadaan Buddha Gautama sebagai pribadi bukanlah merupakan
masalah yang sangat penting, meskipun dia tidak menolak keberadaan Buddha
Gautama secara historis. Buddha Gautama katanya, adalah semacam pola dasar
yang mewujudkan dirinya sendiri di dunia pada periode yang berbeda, sedang
keterangan yang khusus tentang pribadinya, tidak ada yang jelas.
Meskipun demikian, seperti yang dikatakan oleh A. Boreau, Buddha
Gautama memang benar-benar ada dan kepadanya disebut sebagai tokoh dan
pendiri Buddhisme. Sedangkan ciri-ciri utama dari kehidupan dan kepribadiannya
masih dapat diteliti kembali, dengan memberikan penghargaan terhadap kritik
historis pada data yang ada.
Pada umumnya para ahli mengakui, bahwa Buddha Gautama  memang pernah
ada. Hanya harus diakui, bahwa cerita tentang Buddha memang diliputi oleh suatu
mithologi. Hal ini menunjukkan, bahwa bagi pengikut Buddha, hidup Buddha
sebagai perorangan tidak dianggapnya penting. Yang dipentingkan adalah idenya.
B. KEHIDUPAN BUDDHA GAUTAMA
Buddha Gautama dilahirkan sekitar tahun 560 SM. di sebuah taman yang
bernama Taman Lumbini di kerajaan Kapilavastu India Utara, sekitar 100 mill
dari Benares dari rahim Ratu Maya. Ayahnya bernama Suddhodana seorang raja
kecil yang berasal dan memerintah suku Sakya.4
Situasi yang melatar belakangi kehidupan Buddha Gautama sebagaimana
digambarkan oleh Radhakhrisnan maupun Trevor Ling, akan banyak membantu
pemahaman kita tentang kedudukan Buddha di tengah situasi sosial politik dan
keagamaan di India pada waktu itu.
Tanah India yang sangat luas waktu itu belum memiliki kesatuan sosial
politik maupun budaya seperti sekarang ini. Dalam wilayah yang luas terebut,
belum terdapat satu pusat pemerintahan atau kemaharajaan yang berhasil
44 Pandita. S.Widyadharma, Riwayat Hidup Buddha Gautama.Jakarta,1979,h.2..
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menyatukan penduduknya dalam bidang politik. Yang ada hanyalah kerajaan-
kerajaan kecil dan berbagai suku bangsa, yang membentuk monarki-monarki kecil
yang menguasai masyarakat dalam bidang sosial politik maupun moral
keagamaan. Selain itu, India juga belum memiliki satu bahasa yang dipergunakan
secara umum oleh penduduknya. Pada umumnya yang ada hanyalah bahasa-
bahasa lokal, yang hanya dipakai oleh suku bangsa tertentu, seperti bahasa Pali
yang dipergunakan di kerajaan Kapilavastu. Bahasa Sansekerta adalah merupakan
satu-satunya bahasa suci yang hanya berlaku, terutama dikalangan pemuka
agama.5
Di bidang agama, timbul kekacauan di segi pemikiran, kehidupan rohani
maupun tata susila yang diwarnai pula dengan perdebatan teologi seperti; apakah
roh itu?, bagaimana nasib manusia setelah mati?, bagaimana penderitaan
dihindari, apakah kebajikan tertinggi dan bagaimana cara mencapainya?.
Keadaan yang demikian itu, rupanya berpangkal dari ketakhayyulan para
Brahmana yang terwujud dalam keanekaragaman pelaksanaan upacara korban
yang dipersembahkan kepada para dewa-dewi. Persembahan korban tersebut
bukan saja berupa ternak, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda lainnya,
namun juga sering berupa manusia, terutama para gadisnya.
Praktek-praktek tersebut berlangsung dari masa kemasa dan kekuasaan
para Brahmana semakin kuat mencekam para masyarakat. Akhirnya rakyat mulai
menyangsikan manfaat dari upacara-upacara tersebut, karena tidak mengabaikan
keadaan yang lebih baik dalam kehidupannya. Situasi ini kemudian merangsang
timbulnya tokoh-tokoh keagamaan dengan konsep-konsep yang baru, yang dari
satu sisi dapat dilihat sebagai reaksi (protes) terhadap situasi keagamaan pada
waktu itu.
Reaksi tersebut antara lain muncul dalam bentuk aliran Carvaka. Aliran-
aliran ini jelas-jelas menentang kaum Brahmana dan beranggapan bahwa yang ada
hanya jagad (loka) ini dan tidak ada suatu di atas atau sesudahnya, sehingga sering
disebut dengan Lokayata. Aliran ini tidak mempercayai adanya akhirat, persepsi
5 Hustom Smith, Agama-Agama Manusia, Jakarta Pen.Yayasan Obor Indonesia,1985,h78.
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adalah merupakan satu-satunya sumber pengetahuan. Apa yang tidak nampak
tidak ada. Yang ada hanyalah fakta-fakta dan tidak menjamin kepercayaan-
kepercayaan pada hubungan yang universal. Materi yang merupakan satu-satunya
yang dapat ditangkap indra, merupakan satu-satunya realitas, prinsip-prinsip dasar
yang menentukan adalah unsur bumi, air, api dan udara.
Akibat dari ajaran tersebut, pengikut aliran ini berusaha mencari
kebahagiaan di dunia sepuas-puasnya. Dalam mengejar kebahagiaan, mereka
cenderung mengabaikan nilai-nilai moral yang ada, sehingga menimbulkan
pemujaan hawanafsu yang berlebih-lebihan.6
Berbeda dengan pandangan aliran Carvaka, aliran lain yang muncul adalah
Tithia. Aliran ini mengakui adanya roh yang kekal dan bersifat bahagia yang
dilahirkan berulang-ulang ke dalam tubuh manusia atau dari tubuh manusia ke
dalam tubuh makhluk lain yang lebih renda, roh tersebut dinamakan “diri sejati
manusia” yang berada di dalam tubuh. Mereka juga berpendapat bahwa
kebahagiaan sejati hanya dapat dicapai melalui pelenyapan dan peniadaan
perasaan jasmaniah, sebab perasaan jasmaniah merupakan belenggu bagi roh yang
kekal. Paham ini menimbulkan sikap yang berlebih-lebihan yang mengarah pada
penyiksaan jasmaniah dalam rangka mencapai kebahagiaan sejati yang hanya
dapat dirasakan oleh roh sejati.
Sejalan dengan aliran Tithia, ajaran yang dikembangkan oleh Sang
Mahavira dalam bentuk agama Jaina, sangat mengutamakan kehidupan spiritual,
sehingga menimbulkan praktek-praktek keagamaan yang mengingkari kehidupan
dunia secara total. Praktek semacam juga dilakukan oleh para Brahmana dari
berbagai macam aliran Hindu, antara lain dengan mengasingkan diri di hutan-
hutan, menjalani hidup yang penuh penderitaan dan penyiksaan jasmani.
Dalam situasi yang demikian itu, Buddha Gautama dilahirkan, dibesarkan.
Mencari makna hidup dan mengembangkan penemuannya di kalangan
masyarakatnya.
6 Huston Smith, Agama-Agama Manusia,hl., 78.I
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Kelahiran Buddha Gautama sebagai manusia, sebagaimana digambarkan
dalam naskah-naskah Mahayana, diliputi legenda-legenda yang melambangkan
kebesaran dan kesuciannya. Diantara legenda-legenda tersebut adalah: dikala akan
mengandung. Dewi Maya bermimpi ada gaja putih masuk kedalam perutnya.
Siddartha Gautama dilahirkan ibunya dengan berdiri tanpa tertanda darah dan
langsung dapat berjalan sejauh tujuh langkah. Pada setiap bekas telapak kakinya
tersembul bunga teratai. Pada langkah ketujuh, Siddartha Gautama berhenti dan
memperlihatkan kebesarannya.
Hustom Smith menyatakan bahwa kehidupannya telah ditata menjadi
suatu dongeng yang menyenangkan. Dikisahkan bahwa sewaktu ia lahir, dunia
diliputi dengan cahaya terang benderang. Orang-orang buta sedemikian
berhasratnya untuk menyaksikan kegemilangannya yang segera tiba, sehingga
mereka dapat melihat kembali. Orang tuli dan bisu berbicara dengan amat
bersemangat tentang hal-hal yang terjadi. Orang cacat menjadi normal, yang
lumpuh berjalan. Para tawanan terlepas dari rantai yang membelenggu dan Nyala
api neraka dipadamkan. Bahkan kekajaman buas hilang disaat kedamaian tengah
meliputi seluruh bumi. Hanya Mara si jahat yang tidak bergembira.7
Setelah melalui proses kelahiran yang penuh ceritera keajaiban itu
Siddartha Gautama itu menjalani hidup sebagai putera raja Soddodhana di
Kapilavastu hingga mencapa pencerahan. Dalam garis besarnya, kehidupan
pribadinya terbagi atas empat periode:
a. Hidup sebagai pengeran Siddhartha di Istana Kapilavastu.
b. Hidup sebagai pertapa Gautama.
c. Mendapat penerangan yang tertinggi, menjadi Buddha.
d. Mengajarkan dharma.
7 Hustom Smith. Agama-Agama Manusia.,hal 107.
14
a. Hidup sebagai pangeran Siddhartha di Istana Kapilavastu.
Periode ini dimulai dengan saat kelahirannya yang penuh ceritera
keajaiban sehingga Siddhartha Gautama mencapai usia 29 tahun.
Diceritakan bahwa setelah kelahirannya yang diliputi ceritera keajaiban ia
diramalkan; ia bersedia akan menjadi raja dari semua raja-raja di India.
Namun apabila ia melepaskan kedudukan atas tahta yang diwariskan orang
tuanya, dan memilih hidup sebagai orang yang suci, ia akan menjadi
penakluk hidup, mencapai kesempurnaan sejati, dan menjadi Buddha.
Ramalan Bramahna Ashita, atau ditempat lain disebut: Brahmana
Kaldevala tersebut tidak menggembirakan raja Suddhodana. Dia
menginginkan Siddhartha Gautama menjadi raja yang besar dan berkuasa,
dari pada menjadi seorang Buddha. Oleh karena itu, diusahakanlah agar
Siddhartha Gautama tidak melihat penderitaan dan memahami ketidak
kekalan dunia, sehingga salah satu dorongan baginya meninggalkan
keduniawian.
Karena tidak mau kehilangan anaknya, sang ayah mencari jalan
bagaimana bisa melindungi dia dari derita dunia. Lalu sang Pangeran
memberinya dengan banyak harta dan kenikmatan hidup seperti istana,
pelayan-pelayan dan isteri yang cantik.
Tetapi pada suatu hari, ketika Gauthama sedang ber kereta keluar
istana, ia melihat seorang tua, “Yang berjalan tertatih-tatih dengan
punggung bungkuk penuh beban”.8
Oleh karena itu, segala sesuatu yang dapat mengingatkan Siddhartha
pada penderitaan manusia harus disingkirkan darinya. Pangeran
Siddhartha dikelilingi segala macam keindahan dan kemewahan, dengan
harapan ia akan selalu terikat pada kenikmatan dunia. Diajarkan padanya
segala macam ilmu pengetahuan, kesenian, tata cara yang berkaitan
menjabat sebagai raja.
8 Lihat Digha Nikaya, XIV, Teks kecil diambil Clarence H. Hamilton ed., Buddhism; A
Relegion of Infinite Compassion, Indianapolis; Bobbs- Merrill,c.1952,hal. 6-10.
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Diceriterakan bahwa pangeran Siddhartha memiliki tiga buah istana yang
indah, yang dijadikan tempat tinggalnya pada musim panas, musim dingin
dan musim hujan. Pada ketiga buah istana tersebut dia menetap sepanjang
tahun penuh dengan kemewahan dan kenikmatan hidup, dijauhkan dari
merasakan dan menyaksikan semua jenis penderitaan yang dialami manusia.9
Pada usia 16 tahun Pangeran Siddhartha dikawinkan dengan puteri
Yasodhara yang jelita, disamping setiap harinya selalu dikelilingi puteri-
puteri yang cantik, berpakain yang serba indah dan siap menghibur dengan
nyanyian dan teri-tarian.
Namun semua usaha raja Suddodana untuk menjauhkan Siddhartha dari
penderitaan yang dialami setiap manusia tidak berhasil sepanjang hidupnya,
karena perjumpaannya dengan keadaan yang jauh berbeda dengan yang
dialaminya selama ini. Tanpa diduga ia bertemu dengan orang sangat tua
diluar istananya. Kemudian bertemu dengan orang sakit yang mengerikan,
selanjutnya dengan orang yang meninggal dunia dan seorang yang
pandangannya yang tenang sedang mengembara.10
Keempat peristiwa tersebut sangat berkesan di hati pangeran Siddhartha.
Setelah melalui proses dialog panjang dengan saisnya tentang peristiwa yang
ditemui tersebut, timbullah kesadaran pada dirinya bahwa setiap manusia,
termasuk dirinya, tentu akan mengalami proses penderitaan  yang berupa
sakit, usia tua dan kematian. Terbayang pula wajah pertapa yang jernih  dan
pandangannya yang teduh, seolah-olah tidak terpegaruh dengan penderitaan
yang dialami manusia.11
Di Istana, pangeran Siddhartha Gautama merenungkan semua peristiwa
tersebut dengan mendalam, yang kemudian menimbulkan pertentangan bathin
dan berakhir dengan keputusan untuk meninggalkan Istana dengan segala
9 Pandita. S. Widyadharma. Riwayat Hidup Buddha Gotama, Yayasan Dana Pendidikan
Buddha, Jakarta, 1979,hal.5-6.
10 Larence H. Hamilton ed.,BuddhismeA. Religion of Infinite Compassion,Indianapolis;
Merrill Bobbs-Merrill,c.1952,h.6-10.
11 Juliaman J. Saragi, Buddhisme Sebagai Jalan Kehidupan,dikutip dalam buku
Buddhisme Pengaruhnya Dalam Abad Modern.hal, 115.
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kenikmatannya. Ia kemudian memasukki kehidupan sebagai pertapa yang
ditandai dengan melakukan penyiksaan diri secara total.12
b. Hidup sebagai Petapa Gautama dalam Hutan.
Siddhartha Guatama meninggalkan Istana ketika berumur 29 tahun,
setelah anaknya yang pertama baru dilahirkan dan diberi nama Rahula. Dari
Istana, dia menuju ke sungai Anoma dengan menunggang kuda Khanthaka
serta ditemani saisnya Chanda. Disana dia memotong rambut dan
menyerahkan senjata serta perhiasan yang dibawahnya kepada saisnya
Chanda untuk dibawa kembali ke Istana Kapilavastu disertai pesan agar ayah
dan isrtinya tidak menyedihkan kepergiannya.13
Di tepi sungai Anoma, Siddhartha tinggal selama tujuh hari tujuh malam
dan menggunakan waktunya untuk perenungan-perenungan tentang hidup.
Dengan langkah ini berakhirlah riwayat pangeran Siddhartha dan di mulailah
kehidupannya sebagai petapa Gautama.
Setelah berdiam Selama tujuh hari tujuh malam ditepi sungai Anoma,
Gautama kemudian mengarahkan langkahnya ke Rajagraha, ibu kota kerajaan
Magadha. Di dekat Rajagraha petapa Gautama menemui dan berguru kepada
dua orang Brahmana yang termasyhur Alarakalama dan Uddaka Ramaputera.
Dari keduanya dia mendapatkan pelajaran bahwa untuk mencapai
kebahagiaan, manusia harus menjalankan upacara-upacara sembahyang
tertentu dan berkorban, agar mendapatkan kurnia dari Tuhan. Disamping itu,
dengan jalan perenungan dan ilmu-ilmu gaib manusia akan mendapatkan
kebahagian hidup.14
Pelajaran yang diterimah dari kedua orang Brahmana tersebut ternyata
tidak memuaskan hatinya. Ia menyadari bahwa pelajaran tadi tidak dapat
membawa menusia mencapai kebebasan dari penderitaan, kematiaan dan
kelahiran kembali. Oleh karena itu, dia meninggalkan kedua Brahmana tadi,
12 Lihat Pandita s. Widyadharma,h.3-15.
13 Hustom Smith, Agama-Agama Manusia, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta
1985,hal.109.
14 Juliaman J. Saragi, Buddhisme Sebagai jalan Kehidupan, hal.115.
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meneruskan perjalanan ke hutan Uruvela serta masuk dan berdiam diri
didalamnya.15
Di dalam kesunyian hutan Uruvela, petapa Gautama mulai menjalani
hidup sebagaimana para Brahmana yang berusaha mencapai kesempurnaan
diri dengan penyiksaan diri secara total. Dicobanya hidup bertapa,
menjalankan segala macam percobaan untuk menguasai diri dalam kehidupan
yang sangat sederhana.
Karena usaha itu, dalam waktu singkat dia terkenal sebagai petapa suci
dan kepadanya berguru beberapa orang petapa yang bertujuan mencari
kebahagiaan hidup. Kelima petapa tersebut adalah Kondana, Budiya, Wappa,
Mahanamo dan Asaji. Bersama petapa Gautama mereka menjalani  hidup
dengan penyiksaan diri selama lebih kurang enam tahun lamanya.
Enam tahun dalam penyiksaan diri, kekurangan makan minum dan tidur
menyebabkan kondisi fisiknya lemah. Pada suatu malam, di saat dia berjalan-
jalan dan merenungkan kehidupan ini, petapa Gautama jatuh dan pinsan
karena kondisi badannya yang sangat lemah, sehingga para miridnya
menyangka dia telah meninggal. Namun tidak berapa lama Dia bangun
kembali.
Setelah sadar dari pingsannya, dia mengetahui bahwa cara-cara
pembuangan dan penyiksaan diri secara total yang dilakukan selama ini tidak
membawa kearah pembebasan diri dari penderitaan serta menuju kepada
kebahagian sejati. Oleh karna itu, dilepaskan cara-cara penyiksaan diri dan
mulailah hidup dengan makan, minum dan tidur pada waktu-waktu tertentu
seperti biasanya. Dengan cara yang ditempuh ini, goncanglah kepercayaan
rekan-rekan dan murit-muridnya, sehingga dia ditinggalkan seorang diri.
Perenungan dihari berikutnya, sadarlah dia bahwa semua perjalanan yang
pernah diterima selama ini, tidak membawa manusia kepada kebahagiaan
sejati. Mulai saat itu dia bertekad menempuh jalan yang benar dengan
15 FX. Mudji Sutrisno, SJ.Buddhisme, Pengaruhnya Dalam Abad Modern, Penerbit
Kanisius, Yogyakarta 1993,hal.21.
18
usahanya sendiri, menyelidiki, merenungkan dan menembus keadaan
bathinya sendiri.16
Dilatihlah dirinya menguasai keinginan-keinginan terhadap kenikmatan
dan rangsangan indera, di samping mengembangkan kekuatan bathin.
Pengalaman ini meyakinkannya, betapa sia-sia hidup bertapa, ia telah
melakukan percobaan yang dapat dilakukannya oleh semua orang dan
terbukti tidak berhasil. Hidup ber tapa tidak membawa penerangan rohani
yang dicarinya. Namun pengalaman negatif sama manfaatnya dengan
pengalaman positif. Justru kegagalan ber tapa itu memberikan landasan
positif pertama dalam filsafat Gautama, yaitu asas Jalan Tengah, yang
terletak di antara pandangan ekstrim ber tapa di satu pihak  dengan
kemewahan hidup dilain pihak. Inilah konsep tentang hidup yang ditakar
secara pasti, di mana tubuh hanya di beri apa yang di butuhkannya untuk
hidup secara layak, baik makan maupun istirahat. Tidak lebih dari itu.17
c. Mendapat Penerangan Tertinggi dan Menjadi Buddha
Setelah meninggalkan cara-cara hidup dalam pembuagan dan penyiksaan
diri, mulailah pertapa Gautama menemukan kebahagiaan sejati dengan
caranya sendiri. Berhari-hari dia melakukan cara itu dan dirasanya akan
membawa kepada apa yang dicarinya selama ini.
Pada suatu malam di bulan waisyak, ketika bulan purnama, di tepi sungai
Neranjara, duduklah dia mengheningkan cipta dibawah pohon Assattha (yang
kemudian hari dikenal sebagai pohon Bodhi). Dengan duduk bersila
padmasana dibawah pohon tersebut, Ia bermeditasi dengan menjalankan
kesadaran yang dipusatkan pada pernafasan (anapanasati)18. Dengan cara itu,
sedikit demi sedikit hatinya dirasa bersih, terbebas dari segala noda dan
kotoran hidup.
16 Bandingkan Clarence H. Buddhism; A. Religion of Infinite Compassion ( New York;
The Liberal Arts Press, 952), hal. 14-17
17 Hustom Smith, Agama-Agama Manusia,hal.110.
18 Anapanasati yaitu meditasi dengan menggunakan obyek keluar dan masuknya napas.
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Setelah melakukan meditasi dengan cara tersebut, berturut-turut petapa
Gautama mendapatkan pengetahuan tertinggi yaitu:
a. Pengetahuan tentang kehidupan dan proses kelahirannya terdahulu, atau
pengetahuan tentang kelahiran kembali (pubbenivasanussati).Yaitu
kebijaksanaan untuk dapat melihat dengan terang kelahiran-kelahirannya
dahulu.
b. Pengetahuan dari mata dewa atau mata bathin (dibacakhunana).atau
Cutupapatanana yaitu kebijaksanaan untuk dapat melihat dengan terang
kematian dan tumimbal lahir kembali dari mahluk-mahluk sesuai dengan
tumpukan karma masing-masing. Tumpukan karma inilah yang
membedakan antara satu mahluk dengan mahluk yang lain.
c. Pengetahuan tentang timbul dan lenyapnya bentuk-bentuk dan bermacam-
macam kehidupan, yang baik maupun yang buruk, tergantung dari
perbuatan masing-masing (cuti upapatana).
d. Pengetahuan tentang padamnya semua kecenderungan (asvak khaya nana)
yaitu kebijaksanaan yang dapat menyingkirkan secara menyeluruh semua
Asava ( kotoran bathin yang sangat halus) dan menghilangkan ketidak
tahuan (avidya).
Dengan pengetahuan yang dicapai tersebut, pertapa Gautama telah
mencapai penerangan yang sempurna, pengetahuan yang sejati dan kebebasan
bathin yang sempurna. Dia telah mendapatkan jawaban teka-teki kehidupan
yang dicarinya selama ini, dengan pengertian penuh yang tercantum dalam
empat kesunyataan mulia, yaitu: 1) Penderitaan, 2) Sumber penderitaan, 3)
Lenyapnya penderitaan, 4) Delapan jalan utama untuk menuju lenyapnya
penderitaan.19
Dengan tercapainya penerangan tersebut, dia telah menjadi Buddha pada
usia 35 tahun dan menjadi Accharya manussa (guru dari manusia).
19 Pandita.S. Widyadharma, Riwayat Hidup Buddha Gotama,hal 30.
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Seminggu setelah mendapatkan penerangan sejati, Sang Buddha terus
duduk menikmati pengalaman dibawah pohon Boddhi. Pada minggu terakhir,
melalui perenungan yang mendalam, dia berhasil merenungkan rangkaian
sebab musabab dari penderitaan, dalam urutan langsung yaitu:” karena
adanya ini, maka terjadilah itu; bila terjadi ini, maka timbullah itu.
Selanjutnya diketahuilah rangkaiannya; karena adanya kebodohan, terjadilah
bentuk-bentuk karma. Karena adanya bentuk-bentuk karma, terjadilah
kesadaran. Kerena kesadaran, terjadilah bentuk-bentuk bathin. Karena adanya
bathin dan jasmani, terjadilah kesan. Karena adanya kesan, terjadilah
perasaan. Kerena adanya perasaan terjadilah keinginan. Karena adanya
keinginan terjadilah ikatan. Karena adanya ikatan, terjadilah proses dumadi.
Karena adanya proses dumadi, terjadilah tumimbal lahir. Karena adanya
tumimbal lahir, terjadinya umur tua, kelapukan, kesusahan, ratap tagis,
kesakitan, kesedihan, kematian, putus asa, dan lainnya; demikianlah
timbulnya seluruh rangkaian penderitaan itu.” 20
Pada malam kedua Sang Buddha merenungkan rangkaian sebab musabab
yang saling bergantungan itu secara terbalik, yaitu: bila tidak ada ini, maka
tidaklah terjadi itu. Karena lenyapnya ini, maka lenyaplah itu. Selanjutnya,
karena lenyapnya kebodohan secara sempurna, maka lenyaplah bentuk-
bentuk karma. Karena lenyapnya bentuk-bentuk karma, lenyaplah kesadaran.
Karena lenyapnya kesadaran, lenyaplah bathin dan jasmani. Karena
lenyapnya batin dan jasmani, lenyaplah enam indera. Karena lenyapnya enam
indera, lenyaplah kesan. Karena kesan, lenyaplah perasaan. Karena lenyapnya
perasaan, lenyaplah keinginan. Karena lenyapnya keinginan lenyaplah ikatan,
karena lenyapnya ikatan lenyaplah proses dumadi. Karena lenyapnya proses
dumadi lenyaplah tunimbal lahir. Karena lenyapnya tunimbal lahir, maka
lenyaplah umur tua, kelapukan, kesusahan, ratap tangis, kesakitan, kesedihan,
kematian putus asa, dan lain-lainya; demikian seluruh rangkaian penderitaan
itu.
20 DR. Harun Hadiwidjono, Sari Filsafat India, (Jakarta, Badan Penerbit Keristen, 1971,
hal. 28.
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Pada malam ketiga sang Buddha merenungkan sebab musabab yang
saling bergantungan itu degan kedua cara, yaitu dengan langsung dengan cara
terbalik sekaligus.
Selanjutnya sang Buddha menetap selama tujuh minggu di tempat itu
dengan tujuh kali berpindah tempat disekeliling pohon Bodhi. Pada hari
terakhir  pada kejadian-kejadian yang suci itu, datanglah dua saudara,
Tapussa dan Balluka. Berlalu ditempat itu dengan terpesona melihat wajah
sang Buddha, lalu mempersembahkan nasi, jajan dan madu seraya memohon
untuk menjadi pengikutnya, dan diterimalah Ia oleh Sang Buddha
persembahan dan permohonan mereka itu. Demikianlah maka kedua saudara
tersebut menjadi pengikutnya yang pertama.21
d. Mengajarkan Dharma
Setelah itu, Sang Buddha berdiam diri dan timbullah pikiran untuk
mengajarkan dharma yang diperolehnya itu kepada orang lain. Namun dia
bimbang karena dharma yang didapatnya itu sangat dalam, sukar untuk
dilihat, sulit diterangkan diatas pengertian akal, yang hanya dapat diterimah
oleh para arif bijaksana.
Dengan pertimbangan itu sang Buddha mula-mula enggan untuk
mengerjakan dharma tersebut kepada orang lain. Namun demi menolong
dunia beserta semua makhluk yang mendiaminya, maka diputuskanlah
mengerjakan dharma tersebut dengan pernyataan: terbukalah pintu kesucian
bagi mereka yang bertelinga dan yakin.
Ketika sang Buddha merenungkan kepada siapa dharma ini harus
disampaikan pertama kali, teringatlah dia akan kedua orang gurunya yang
mula-mula yaitu Arada Kalana dan Rudraka Ramaputera. Namun keduanya
ternyata telah meninggal dunia. Kemudian Sang Buddha bermaksud
mengajarkan dharma tersebut kepada kelima muridnya dulu ketika dia masih
21 Lihat Riwayat Hidup Buddha Gotama,hal, 32-35.
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menjadi petapa Gautama yaitu, Kondana, Badiya, Wappa, Mahanama, dan
Asaji.
Kelima orang muridnya tersebut berada ditaman  Isipatana Benares,
sekitar 150 mil dari tempat dia memperoleh pencerahan sejati. Dengan
berjalan kaki Sang Buddha menuju ke Benares untuk menemui kelima orang
muridnya.
Ketika berjumpa dengan kelima muridnya, mereka enggan bertemu
dengan Sang Buddha yang dianggap telah murtad, kerena telah meninggalkan
cara bertapa dengan menyiksa diri bersama mereka dahulu. Namun ketika
mereka melihat Sang Buddha dari dekat dan melihat keagungan wibawa serta
wajahnya teduh, mereka tunduk dan mendengarkan setiap ucapan yang
disampaikan Sang Buddha.
Kepada kelima muridnya Sang Buddha menyatakan telah mencapai
pencerahan dan mendapatkan penerangan sejati. Kemudian diajarkanlah ke
empat kesunyataan mulai yang diperolehnya itu kepada meraka, yaitu:
kesunyataan tentang dukkha, kesunyataan tentang sumber dukkha,
kesunyataan tentang lenyapnya dukkha dan delapan jalan menuju kepada
lenyapnya dukkha yang disebut sebagai jalan utama, yaitu Jalan Tengah atau
Majjhima Patipada.22
Peristiwa tersebut mempunyai arti yang sangat penting dalam peristiwa
keagamaan Buddha dan disebut dengan dharma Cakra Pravartana Sutra atau
Pemutaran Roda Dharma yang selalu diperingati Buddha. Taman Isipatana di
Benares tersebut dijadikan sebagai tempat kelahiran ajaran Sang Buddha dan
tempat lahirnya Sangha (persaudaraan orang-orang suci) yang pertama kali
dan dijadikan tempat suci bagi penganut Buddha.
Setelah peristiwa pemutaran roda dharma  tersebut, Sang Buddha
kemudian memulai misinya mengajarkan dharma keseluruh India yang
dimulai dari Rajagraha ibukota kerajaan Mangadha. Dengan cepatnya ajaran
22 Upasaka Pandita Ananda Aris Munandar, Kuliah Agama Buddha dalam Post Graduate
Course Dosen IAIN Seluruh Indonesia, Jogyakarta 1971.
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tersebar ke seluruh India, diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat yang ada,
baik kaum bangsawan maupun rakyat biasa.
Setelah 45 tahun Sang Buddha mengajarkan dharma, naik turun gunung
dan lembah, keluar masuk hutan, desa dan kota diseluruh India, sehingga
siswanya berjumlah ribuan orang. Anggota Sangha yang semula hanya 50
orang dalam waktu yang singkat meluas menjadi ribuan jumlahnya, sehingga
memerlukan vihara-vihara yang jauh lebih banyak.
Setelah berhasil menyelesaikan dharmanya selama 4I tahun, Sang
Buddha kemudian meninggal dan mencapai Parinirvana dalam usia 80 tahun




Agama Buddha atau Buddha dharma sebagaimana yang telah dipaparkan
di muka adalah kesunyataan yang telah diajarkan Sang Buddha, mengenai
dharma dan cara-cara yang benar untuk menghadapinya. Ajarannya mengajak
manusia untuk mengenal diri sejati secara benar, dengan tujuan untuk mencapai
nirvana atau nirbbhana, beserta jalan dan latihan ke arah itu.
A. SUMBER AJARANNYA
Ajaran agama Buddha bersumber pada kitab Tripitaka yang merupakan
kumpulan dari khotbah-khotbah, keterangan-keterangan, perumpamaan-
perumpamaan, yang pernah dilakukan Sang Buddha, dengan para siswa dengan
penganutnya. Dengan demikian, isi dari kitab tersebut bukanlah semuanya
berasal dari kata-kata Sang Buddha sendiri, melainkan juga kata-kata dan
komentar dari para siswanya. Oleh para siswanya, sumber ajaran tersebut
dipilahkan menjadi tiga kelompok besar yang dikenal dengan pitaka atau
keranjang, yaitu : Vinaya Pitaka, Sutta Pitaka dan Abhidharma Pitaka.
Vinaya Pitaka memuat hal-hal yang berkenaan dengan peraturan bagi para
bhikkhu dan bhikkhuni yang terdiri atas Sutravibanga, khandaka dan pariwara.
Kitab Sutra Vibanga berisi peraturan-peraturan yang mencakup delapan jenis
pelanggaran, diantaranya terdapat empat jenis pelanggaran yang dapat
menyebabkan seorang bhikkhuni dikeluarkan dari Sangha.
Kitab Khandaka memuat peraturan dan uraian yang berkenaan dengan
upacara menahbisan bhikkhu, antara lain berisi peraturan untuk menangani
pelanggaran-pelanggaran dan tata tertib penerimaan seorang bhikkhu dan lain
sebagainya. Dalam kitab ini diceriterakan pula tentang pesamuan agung pertama
di Rajagha dan pesamuan agung kedua di Vesali. Sedang kitab pariwara memuat
ringkasan dan pengelompokan peraturan vinaya yang disusun dalam bentuk tanya
jawab untuk dipergunakan dalam pengajaran dan ujian.
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Kitab Sutta Pitaka merupakan bagian kedua dari Tri Pitaka memuat
keterangan-keterangan tentang cara hidup yang berguna bagi para bhikkhu dan
pengikut yang lain.
Kitab ini terdiri atas lima kumpulan buku yaitu: digga nikaya, majjhima
nikaya, angutara nikaya, samyutta nikaya dan khuddhaka nikaya. Digha nikaya
adalah merupakan buku pertama dari Sutra Pitaka terdiri atas 34 sutra panjang
yang antara lain berisi 62 pandangan salah yang harus dihindari, kehidupan
seorang pertapa, patokan-patokan penting bagi penganut Buddha dalam
kehidupan sehari-hari, tuntunan lengkap untuk meditasi dan kisah tentang hari-
hari terakhir Sang Buddha Gautama.
Majjhima Nikaya merupakan buku kedua dari sutra pitaka yang memuat
khotbah-khotbah Sang Buddha yang termuat dalam 152 sutta, sedangkan
Angutara Nikaya yang merupakan buku ketiga terdiri atas 9.557, dan Samyuta
Nikaya terdiri atas 7.762 sutra.
Kitab kelima dari Sutta Pitaka adalah Khuddhaka Nikaya yang terdiri atas
15 kitab yang tidak hanya memuat ucapan-ucapan Sang Buddha Gautama saja,
melainkan ucapan para thera semasa hidup, dan juga riwayat hidup dari para
bhikkhu dan bhikkhuni. Kitab-kitab tersebut antara lain Kitab  Dhammapada
yang mengutarakan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan Sang
Buddha dan cara yang diajarkan untuk menyembuhkan penyakit yang terdapat
dalam diri manusia. Buku ini terdiri atas 423 syair yang sudah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia.
Selain Dhammapada, terdapat pula kitab Udana yang berisi ucapan-ucapan
Sang Buddha Gautama yang disampaikan pada berbagai kesempatan, Theragatha
yang merupakan kumpulan syair-syair yang disusun para thera semasa Buddha
hidup. Beberapa syair berisi riwayat hidup para thera, sedangkan lainnya berisi
pujian yang diucapkan para thera atas pembebasan yang telah dicapai.
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Riwayat hidup Buddha yang terdahulu dan kehidupan  dari 25 Buddha
lainnya, juga diceriterakan dalam Sutta Nikaya ini, terutama pada kitab Jakata,
Apadana, Buddhavamsa  dan Cariya Pitaka.
Bagian ketiga dari kitab Tripikata adalah Abhidhamma Pitaka yang berisi
uraian filsafat Buddha dhamma yang disusun secara analistis dan mencakup
berbagai bidang seperti ilmu jiwa, logika, ethika dan metafisika. Kitab ini terdiri
atas 7 buah buku yaitu : Dhamma-sangani, Vibhanga, Dathukatha, Paggala-
pannatti, Dathu Katha , Yamaka dan Patthana. Berbeda dengan kitab Sutta Pitaka
dan Vinaya yang menggunakan bahasa yang bersifat naratif, sederhana dan
mudah dimengerti umum, gaya bahasa Abhidhamma Pitaka bersifat sangat teknis
dan analistis.23
23 Lihat Sami bin Abdullah al- Maghlouth, Atlas Agama-Agama,Pen, Al Mahira, Jakarta,
2011,hal,509.
27














1. Digha Nikaya (34 hotbah)
2. Majhima Nikaya (152 Sutta)
3.Sumyatta Nikaya ( 5 bgn)
4. Anguttara Nikaya (11 nipata)























Selain dari pada pengelompokan di atas, kitab-kitab agama Buddha dapat
juga dikelompokan menjadi kitab Sutra dan Sastra. Kitab Sutra adalah kitab-kitab
yang dipandang berisi ucapan Sang Buddha sendiri, meskipun ditulis jauh
sesudah Sang Buddha wafat. Sedangkan kitab Sastra adalah kitab yang berisi
uraian oleh tokoh ternama yang biasanya disusun secara sistematis.
Terhadap sumber ajaran ini ada dua pandangan yang berbeda, yaitu antara
golongan Theravada dan Mahayaha. Golongan Theravada menganggap bahwa,
hanya kitab Tripikata yang dikumpulkan pada pesamuan agung pertama tahun
483 SM yang dapat dianggap sebagai yang diajarkan sendiri oleh Sang Buddha.
Sedangkan golongan Mahayana selain menerima Tripitaka sebagai sumber, juga
menjadikan kitab-kitab Sutra dan Sastra sebagai sumber ajarannya. Kitab-kitab
tersebut antara lain : Karandavyriha, Sukhavatiyuha, Lalitavistara, Mahayana
28
oradha utpada, Saddharmapunda  rika, Madyamika-Sutra, Yogacara-bhumisastra,
Milindapanha dan lain sebagainya. Bagi ummat Buddha Mahayana Indonesia ,
kitab Sang Hyang Kamahayanikam juga dianggap sebagai kitab suci khas
Indonesia yang dijadikan sebagai sumber ajarannya.
B. BEBERAPA POKOK AJARAN AGAMA BUDDHA
Sebagai suatu ajaran, agama Buddha mempunyai tiga kerangka dasar,
yaitu :  filsafat, moral dan upacara keagamaan, yang membedakannya dengan
agama lainnya. Ketiga kerangka dasar tersebut berlandaskan pada lima ajaran
pokok, yaitu : 1.Tri Ratna, Buddha, Dharma dan Sangha, 2. Catur Ayra Satyani
dan Hasta Arya Marga. 3 Hukum Karma dan Tumimbal Lahir, 4. Tilakhana atau
tiga corak umum yang terdiri atas Anitya, Anatman dan Dukkha, dan 5. Hukum
Parattiya Samuppada atau hukum sebab akibat yang saling bergantungan.
Kelima ajaran pokok tersebut merupakan pengertian minimal yang
terdapat dalam semua golongan dan aliran agama Buddha. Kalaupun ada
perbedaan, biasanya hanya terletak pada titik berat dan penekanan, tafsiran serta
pengembangan falsafah dari lima landasan pokok tersebut.
Dengan landasan lima ajaran pokok tersebut, uraian berikut ini akan
melihat ajaran agama Buddha mengenai Ketuhanan, Kosmologi, Manusia, dan
Ethika, Ritual Keagamaan serta susunan Masyarakat Ummat Buddha beserta hal-
hal yang berkaitan dengannya.
1. Ajaran Tentang Tuhan.
Berbeda dengan ajaran-ajaran agama lain, agama Buddha tidak
mengambil dasar permulaan ajarannya dari prinsip yang transcendent,
melainkan mengambil titik tolak dari kenyataan yang dialami manusia dalam
hidupnya. Ajarannya tidak dimulai dari mempersoalkan tentang Tuhan dan
hubungannya dengan alam semesta dengan segala isinya termasuk manusia,
melainkan dimulai dengan menjelaskan tentang dukkha yang selalu menyertai
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hidup manusia dan bagaimana manusia membebaskan diri dari dukkha
tersebut.
Dari beberapa naskah Pali maupun Sansekerta diceriterakan, bahwa
Sang Buddha selalu diam apabila ditanya pengikutnya tentang Tuhan.
Sang Buddha menolak dan tidak mempersoalkan tentang Tuhan,melainkan
selalu menekankan kepada para pengikutnya agar mempraktekkan Sila
Ketuhanan.
Sepeninggal Sang Buddha, persoalan Tuhan juga bukan merupakan hal
yang dianggap sangat penting dan mendesak untuk dibicarakan dalam
pesamuan agung yang pertama dan kedua. Dalam pasamuan agung yang
diadakan dalam beberapa bulan setelah meninggalnya Sang Buddha dan
seratus tahun kemudian, masalah yang dianggap penting untuk dibicarakan
adalah mengenai dhamma dan vinaya. Kedua masalah inilah kemudian
menyebabkan timbulnya beberapa madzhab besar dalam kalangan ummat
Buddha.
Namun demikian, benih-benih ajaran tentang Tuhan dalam agama
Buddha dapat ditelusuri dari adanya perbedaan pemahaman tentang tingkat-
tingkat kebuddhaan yang mulai muncul pada pasamuan agung kedua di
Vaisali. Madzhab Staviravada yang ortodoz menekankan bahwa tingkat-tingkat
kebuddhaan adalah buah dari usaha-usaha yang tekun dalam menjalankan
ajaran Sang Buddha, sedangkan Mahasangsika menekankan bahwa benih-
benih kebuddhaan telah ada pada setiap makhluk dan hanya menunggu
diwujudkan dan dikembangkan.
Masalah ini kemudian berkembang menjadi persoalan bagaimana umat
Buddha memandang Sang Buddha Gautama. Semula sang Buddha hanya
dipandang sebagai manusia yang telah mencapai kebuddhaan, kemudian
berkembang menjadi prinsip universal yang mewujudkan diri berupa makhluk-
makhluk luhur yang menempati alam sorga. Makhluk luhur yang disebut
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Dhyani Buddha tersebut dikelilingi para Boddhisatva yang tidak terhitung
jumlah dan mirip dengan alam dewa dalam agama Hindu.
Dari proses sejarah tersebut, dewasa ini dikenal adanya dua pemahaman
yang berbeda tentang apa yang disebut Tuhan dalam agama Buddha yaitu dari
madzhab Theravada yang bermuara dari pemikiran Staviravada serta madzhab
Mahayana yang merupakan kelanjutan dari Mahasanghika.
Bagi madzhab Theravada, apa yang disebut sebagai Tuhan bukanlah
harus dipandang sebagai satu pribadi yang kepadanya umat Buddha memanjat
puja dan menggantungkan hidupnya. Suatu pribadi (being) menurut Theravada
adalah terbatas dan akan selalu menjadi (dumadi, becoming).
Sedang yang dikatakan “being” itu pada hakekatnya adalah “becoming”,
maka akibatnya tidak mungkin ada wujud (being) berpribadi (personal)  yang
kekal. Namun Tuhan juga tidak dipandang sebagai “bukan pribadi”, karena
Tuhan mengatasi hubungan relatife diganti antara ada dan tiada, antara being
dan non being, antara pribadi dan bukan pribadi. Penggambaran Tuhan
menurut ukuran bentuk dan perasaan manusia selalu dihindari, karena dianggap
akan menurunkan dan membatasi mendudukan Tuhan.
Oleh karena pemahaman yang demikian itu, Tuhan selalu diungkapkan
dalam aspek nafi seperti, yang tidak dilahirkan, tidak menderita, tidak
menjelma, tidak tercipta dan sebagainya. Dalam kaitan ini Tuhan sering
diidentikkan dengan perkataaan pangeran, yang dalam bahasa Jawa
digambarkan sebagai : gesang tanpa roh, kuwaos tanpa piranti, tan wiwitan
datan wekasan, tan kena kinaya ngapa, ora jaman ora makam, ora arah ora
enggon, adoh tanpa wangenan, cedak tanpa gepokan, ora njaba ora jero,
lembut tanpa jinumput, gede tan kena kinira-nira. Ungkapan tersebut berarti :
hidup tanpa roh, kuasa tanpa alat, tanpa awal tanpa akhir, tanpa dapat diapa-
apakan, tidak kenal jaman maupun perhentian, tak berarah tak bertempat, jauh
tak terbatas, dekat tak tersentuh, tak di luar tak di dalam, halus tak terpungut,
besar tak terhingga.
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Dasar pemahaman Tuhan yang diungkapkan dalam aspek nafi tersebut
berasal dari sabda-sabda Sang Buddha yang menggambarkan tentang sesuatu
yang mutlak yang mengatasi semua yang ada. Dalam kitab Udana, VIII :
misalnya, dikatakan:
Para bhikkhu, ada yang tidak dilahirkan, tidak menjelma, tidak
tercipta.Yang mutlak. Para bhikkhu, bila tidak ada yang tidak dilahirkan, tidak
menjelma, tidak tercipta.Yang mutlak, maka tidak ada kemungkinan untuk
bebas dari kelahiran, penjelmaan, pembentukan, pemunculan dari sebab yang
lalu.Tetapi para bhikkhu, karena tidak ada yang dilahirkan, tidak menjelma,
tidak tercipta.Yang mutlak, maka ada kemungkinan untuk bebas dari kelahiran,
penjelmaan, pembentukan, pemunculan dari sebab yang lalu.24
Ungkapan tersebut dipahami oleh penganut Sang Buddha, bahwa yang
mutlak itu ada, yang dipandang sebagai prinsip yang membebaskan manusia
dari dukkha, sebagai tujuan terakhir yang harus dicapai.
Menurut pemahaman Theravada, Tuhan tidak mempunyai hubungan
sebab akibat dengan alam sementara ini, karena demikian itu akan
membuatnya bersifat relatif. Dalam hal ini tidak ada hubungan dalam bentuk
apapun yang dapat di pikirkan, baik dengan kehidupan ini, kehidupan yang
akan datang, dengan kebaikan atau keburukan, dengan materi atau bukan
materi.
Namun dalam kehidupan keagamaan, Tuhan yang diungkapkan dalam
aspek nafi, dinamakan nibbhana.Dinamakan nibbhana, karena tujuan itu
tercapai dengan lenyapnya hawa nafsu, kebencian dan kegelapan bathin
(Lobbha, dosa dan moha).
Nibbhana mempunyai pengertian khusus untuk menggambarkan akhir
proses yang terjadi dalam diri manusia, yang berbeda dengan konsep sorga
maupun neraka, ataupun arti yang identik dengan itu dalam agama Islam,
Kristen maupun Hindu. Radhakhrisnan memberikan pengertian nibbhana
24 M.P. Khemanyana Karbono, Kumpulan Kuliah Agama Buddha, Mengenai Sila
Ketuhanan Yang Maha Esa,Jogyakarta,1971.
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sebagai bebas dari kelahiran kembali, berkhirnya rantai kehidupan, peniadaan
keinginan, dendam dan kebodohan atau suatu ketiadaan yang tidak bersyarat.
Ketika kebodohan teratasi, maka tercapailah nibbhana yang mutlak.
Nibbhana mengatasi hubungan relatif antara ada dan tiada, antara being
dan non being. Di dalam Sutta-sutta seperti Angutara Nikaya I : 152, Samyutta
Nikaya IV : 359 dan lain lain, nibbhana dipahami sebagai yang muktlak. Di
dalam agama Buddha Mahayana, yang mutlak adalah Sunyata, terutama seperti
yang digambarkan dalam ajaran Nagaryuna. Namun demikian, semua madzhab
dalam agama Buddha memandang yang mutlak sebagai tujuan terakhir, adalah
nibbhana.
Pemahaman tentang Tuhan, Yang Mutlak, Yang Maha Esa yang tidak
dipersonifikasikan sebagai yang dipuja, tempat mengarahkan pikiran dan
perasaan ummat Buddha, hanya dapat dipahami oleh mereka yang telah dapat
mengembangkan pengertian duniawi sampai memperoleh pengertian yang
mengatasi duniawi, terbebas dari hawa nafsu, kebencian kegelapan batin.
Manifestasi dari Tuhan, Yang Muktlak, Yang Maha Esa, yang nampak
di dunia ini, dilambangkan dengan Ratana-ttaya, sebagai objek bagi emosi
keagamaan sehari-hari. Namun Ratana-ttaya bukanlah personifikasi dari
Tuhan, melainkan lambang dari manifestasinya. Tuhan atau Yang Mutlak pada
hakekatnya adalah kenyataan yang dapat dicapai oleh setiap makhluk dalam
bathinnya masing-masing.
Manifestasi dari Tuhan disebut Ratana-ttaya karena ia beraspek tiga
yaitu, Buddha Ratana, Dharma Ratana, Sangha Ratana. Jika masing-masing
aspek tersebut dipandang tersendiri, disebut sebagai Tri Ratna dan sebagai
perlindungan disebut Tri Sarana.
Tiratana ialah tiga mustika yang nilainya tidak bisa diukur, agung,
luhur, mulia, yang perlu dimengerti, difahami, dan diyakini oleh umat Buddha.
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a. Buddha Ratana.
Sang Buddha adalah guru agung junjungan kita yang telah memberikan
ajaran-Nya kepada para dewa dan manusia agar mereka dapat mencapai
kebebasan mutlak ( Nibbhana).
b. Dhamma Ratana
Dhamma adalah ajaran Sang Buddha, Dhamma bukan buatan Sang
Buddha, beliau hanya menemukannya. Dhamma yang ditemukan adalah
dalam bentuk abstrak, maka untuk dapat dimengerti oleh mahluk lain,
dhamma dikonsepsikan dalam bahasa. Ajaran yang menunjukkan umat
manusia dan para dewa ke jalan yang benar agar terbebas dari kejahatan.
Membimbing para dewa dan manusia untuk mencapai Nibbana.
c. Sangha Ratana
Sangha adalah persaudaraan para bhikku \arya yang telah mencapai
tingkat kesucian ( Sotapanna, Sakadagami, Anagami dan Arahat). Sebagai
pengawal dan pelindung Dhamma mengajarkan kepada orang lain untuk




Arti Buddha ( dalam Khuddaka Nikaya) adalah sebagai berikut;
a. Dia sang penemu kebenaran.
b. Ia yang telah mencapai ppencerahan sempurna ( Buddha).

































d. Ia yang telah mencapai kesempurnaan melalui penembusan sempurna
penglihatannya, mencapai kesempurnaan tanpa bantuan siapapun.
Tingkat kebuddhaan adalah tingkat pencapaian pencerahan  sempurna,
menurut tingkat pencapaiannya, Buddha dibedakan menjadi tiga macam;
1. Sammasambuddha;
- Orang yang mencapai tingkat kebuddhaan dengan usahanya sendiri tampa
bantuan makhluk lain.
- Mampu mengajarkan ajarannya yang ia peroleh dari makhluk lain.
- Para siswanya ada yang dapat mencapai kesucian batin.
2. Pacceka Buddha
- Orang yang mencapai tingkat kebudhaan dengan usaha sendiri, tampa
bantuan orang lain.
- Mampu mengajarkan ajarannya yang ia peroleh kepada makhluk lain,
namun tidak dapat membimbing makhluk lain itu untuk mencapai
keariyapugglaan.
3. Savaka Buddha
- Orang yang mencapai tingkat kebudhaan setelah mendengar dan
melaksanakan ajaran dari sammasambuddha.
- Mampu mengajarkan ajaran yang ia peroleh kepada makhluk lain
- Para siswanya ada yang mencapai kesucian bathin.
Dhamma.
Dhamma berarti: kebenaran, kesunyatan , peraturan, tata susila, ajaran Sng
Buddha dalam Dhammsangani Atthakath, Buddhaghosa menyebutkan empat
macam definisi mengenai kata “Dhamma” yaitu;
a. Pariyatti, atau ajaran yang dirumuskan.
b. Hetu, atau kondisi, sebab yang bergantungan.
c. Gupa, moral atau perbuatan berkualitas.
d. Nissatta-nijjivata, atau ‘fenomena’ sebagai lawan dari ‘substansial”
(neumena)
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ad. a). Berarti semua ajaran Sang Buddha yang terdapat dalam kitab suci Tri
Pitaka.
ad.  b). Hetu seperti yang terdapat dalam ungkapan;” pengetahuan analisa tentang
dhamma yang bermakna “pandangan terang tentang kondisi atau sebab yang
bergantungan ( vibhanga 293). juga dapat dilihat  tentang Dhammaniyama.
ad. c). Keterangan lanjut tentang hal ini dapat dilihat pada Dhammanussati.
ad.d).  Segala sesuatu yang berfenomena di sebut Dhamma, namun seperti apa
yang tersebut dalam ungkapan; “ segala sesuatu yang berfenomena atau tidak
berfenomena” ( bersyarat atau tidak bersyarat) atau dengan kata lain segala
sesuatu yang ada, adalah disebut Dhamma.
Untuk dapat mengerti dengan benar mengenai Dhamma tersebut maka kita
harus melaksanakannya secara bertahap. Ada tiga tahap pelaksanaannya.
-. Pariyatti Dhamma yaitu mempelajari dengan tekun kitab suci Tipitaka
(Dhamma Vinaya)
-.   Patipatti Dhamma yaitu melaksanakan Dhamma Vinaya di dalam kehidupan
sehari-hari.
-.   Pativedha Dhamma yaitu hasil menganalisa kejadian-kejadian hidup melalui
meditasi Vipassana bhavana mencapai kebebasan mutlak.
Bagi sesorang yang mempraktekkan Dhamma ia tak akan jatuh ke alam
penderitaan. Untuk mencari kebahagiaan maka hendaknya melaksanakan dhamma
sebagaimana yang telah disebutkan diatas.
Sangha.
Sangha berarti pesamuan atau persaudaraan para bhikkhu atau bhikkhuni.Ada dua
jenis persaudaraan yaitu;
a. Samutti Sangha yaitu persaudaraan Bhikkhu biasa yang belum mencapai
tingkat kesucian.
b. Ariya Sangha yaitu persaudaraan Bhikkhu yang telah mencapai tingkat
kesucian atau ariya puggala, salah satu dari empat tingkat kesucian. Tingkat
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kesucian didasarkan pada kualitas pencapaian penyucian batin, yaitu
Sotapanna, Sakadagami, Anagami dan Arahat.
Ada sembilan kebajikan Sangha yaitu;
1. Supatipanno Bhavato Savakasangho, yaitu Ariya Sangha siswa-siswi
yang Bhagava yang melaksanakan dhamma vinaya secara sempurna (
telah bertindak baik).
2. Ujuvatipanno yaitu yang berkelakuan jujur ( telah bertindak lurus).
3. Nayapatipanno yaitu yang berjalan dijalan yang benar (menuju Nibhana).
4. Samicipatipanno yaitu yang telah bertindak patut ( penuh tanggung
jawab).
5. Ahuneyyo, yaitu patut menerimah pemberian/ persembahan.
6. Pahuneyyo yaitu patut menerimah tempat bernaung.
7. Dakhineyyo, yaitu patut menerimah persembahan ( dana).
8. Anjalikaraniyo yaitu patut menerimah penghargaan/ penghormatan.
9. Anuttaran Punnakkhettam lokassa. Yaitu lapangan untuk menanam jasa,
yang tiada taranya di alam semesta.
Demi kebaikan para umat maka Sang Buddha meletakkan peraturan bagi
para bhikkhu, yaitu Pattimokha sila.
Tri Sarana
Trisarana ( tiga perlindungan ) yang diucapkan tiga kali;
-Buddha Sarana Gacchami ( aku berlindung kepada Buddha)
-Dhamma Sarana Gacchami ( aku berlindung kepada Dhamma)
-Sangham Saranam gaccahami ( aku berlindung kepada Sangha).
Kata-kata itu disabdakan oleh Sang Buddha Gotama sendiri, bukan oleh
para siswanya atau mahluk lain, pada suatu ketika di Taman Rusa Isipatana dekat
Benares. Sabda ini disampaikan oleh Sang Buddha kepada 60 orang Arahat siswa
Beliau, ketika mereka akan berangkat menyebarkan Dhamma demi kesejahteraan
dan kebahagiaan umat manusia
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Buddha sarana gacami mengandung arti bahwa setiap orang mempunyai
benih kebuddhaan dalam dirinya, setiap orang dapat mencapai seperti apa yang
dicapai oleh Sang Buddha. Sebagai pelindung, Buddha bukanlah pribadi petapa
Gautama, melainkan para Buddha sebagai manifestasi dari Bodhi ( kebuddhaan)
yang mengatasi keduniawian ( lokuttara).
Dhamma Sarana Gacami. Sebagai perlindungan, bukan berarti kata-kata
yang terkandung dalam kitab suci atau konsepsi ajaran yang terdapat dalam batin
manusia biasa yang masih berada dalam alam keduniawian , melainkan empat
tingkat kesucian beserta nibbana yang dicapai pada akhir jalan. Dari aspek yang
lain pula, Dhamma sebagai perlindungan adalah kamma kita sendiri. Sebab
keberadaan kita adalah hasil dari kamma kita yang lampau dan kamma kita
sekarang.Karena itu Kamma adalah Dhamma.
Sangha sarana gacami, sebagai perlindungan, berarti pesamuan para bhikku
yang telah mencapai tingkat-tingkat kesucian. Mereka ini adalah teladan yang
patut dicontoh. Makna sesungguhnya dari perlindungan ini ialah kemampuan
yang ada pada setiap orang untuk mencapai tingkat-tingkat kesucian itu.
Dengan demikian maka konsepsi ketuhanan dalam mazhab Theravada tidak
dapat digolongkan ke dalam konsep theisme yang memahami Tuhan sebagai
pribadi, melainkan termasuk konsep ketuhanan yang non atheis dan sangat
berbeda dengan konsep agama lain. Madzhab Theravada mengakui adanya Tuhan,
namun seperti ajaran asli Sang Buddha, Tuhan tidak harus dipandang sebagai
sesuatu pribadi yang selalu berhubungan dengan alam semesta dan alam lainnya
beserta isi-isinya.
Bila dalam mazhab Theraveda selalu dijumpai satu konsep ketuhanan
yang berbeda dengan agama-agama lain, maka dalam mazhab Mahayana Tuhan
dipahami dengan cara yang tidak jauh berbeda dengan agama-agama lain. Dalam
madzhab ini Tuhan dikenal melalui ajaran Tri Karya dan Adi Buddha.
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Ajaran Trikaya25 di kemukakan pertama kali oleh Asvagosha pada abab
pertama Masehi, untuk menerangkan hirarki para Buddha dengan Boddhissatva.
Trikaya timbul sebagai akibat dari adanya perbedaan pandangan terhadap Buddha
dan manifestasinya dalam beberapa mazhab agama Buddha yang mula-mula
seperti Staviravada, Mahasanghika, dan Sarvastivada.
Mazhab Staviravada menganggap bahwa para Buddha adalah manusia
yang telah mencapai pencerahan, Mahasanghika menganggap-nya sebagai mahluk
luar biasa sedangkan Sarvastivada memandangnya sebagai makhluk suci. Untuk
menyelaraskan perbedaan-perbedaan ini, Sarvastivada memperkenalkan konsepsi
Trikarya yang kemudian dikembangkan oleh Mahayana, sedangkan pemikiran
Staviravada dilanjutkan oleh Theravada.
Dalam mazhab Theravada manifestasi kebuddhaan, dipahami lebih
sederhana dari pada pemahaman mazhab Mahayana. Kebuddhaan menurut
mazhab ini adalah suatu pencapaian yang dapat dicapai oleh setiap makhluk yang
berakal. Di antara para Buddha, tidak ada perbedaan antara Buddha pertama (adi),
di tengah-tengah (majjah) maupun terakhir (periyosana). Yang dipentingkan dari
semua itu adalah bahwa kebuddhaan dapat di capai oleh setiap orang tanpa
bantuan atau tuntunan orang lain. Para Buddha dapat saja mempunyai guru
sebelum mencapai tingkatan Buddha, tetapi pencapaian kebuddhaan adalah atas
usahanya sendiri, tanpa bantuan dan tuntunan orang lain.
Bagi madzhab Mahayana, pemahaman tentang kebuddhaan mengalami
perkembangan yang lebih rumit, bersifat mistis dan filosofis. Mahayana juga
mengakui bahwa Buddha Gautama bukanlah suatu fenomena yang berdiri sendiri,
melainkan dipandang sebagai suatu mata rantai dari deretan para Buddha yang
ada. Diakui pula bahwa dalam pribadi seseorang terkandung unsur kebuddhaan
yang disebut sebagai rahim kebuddhaan (tatagata-garbha) atau benih Buddha
25 Tri Kaya ( tiga Tubuh), Nirmanakaya; adalah tubuh perobahan, dipakai guna mengajar
manusia, ter tampak pada manusia biasa, contoh, tubuh jasmani Sang Gautama Buddha,
Samboghakaya: tubuh rahmat atau tubuh cahaya dipakai untuk mengajar para bodhisattwa dari
tingkat tinggi, tidak tertampak oleh manusia. Dharmakaya: tubuh kesunyataan yang kekal abadi
tidak berobah, tampa awal, tampa ackhir, tampa bentuk dan meliputi seluruh jagat raya, hanya oleh
para Samyak-Sangbodhisattwa. Hanya satu Dharmakaya yang mengabarkan satu ajaran.
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(Buddha bija). Namun dalam memandang para Buddha, mazhab Mahayana
memandang ada perbedaan antara yang pertama, kedua, ketiga dan seterusnya.
Menurut madzhab ini, Buddha dipandang memiliki tiga aspek yaitu;
1. Aspek Inti, dengan mana semua tercakup di dalamnya, bersifat buani dan
tidak dapat terbayangkan. Sebagai inti, ia adalah inti dari dharma, yaitu inti
dari kebenaran itu sendiri.
2. Aspek kemampuan yang tidak terbatas namun tidak bermanifestasi.
Sebagai aspek kemampuan, ia adalah dharma yang dianggap sebagai
prinsip-prinsip kebenaran, mengandung potensi namun tidak
bermanifestasi. Ia adalah tubuh pengganti kebuddhaan yang diagungkan.
3. Aspek manifestasi, adalah kebuddhaan yang memanifestasikan dirinya
pada tubuh duniawi Sakyamuni Buddha dan Buddha duniawi  lainnya.
Dari ketiga pernyataan Buddha yang digambarkan di atas, akhirnya
tersusun doktrin Trikaya dan tiga badan Buddha yaitu dharmakaya,
sambhogakaya, nirmanakaya yang menempati kedudukan yang penting dalam
sistem keagamaan madzhab Mahayana.26
Dharmakaya atau badan hukum seperti yang digambarkan dalam
Lankavatara sutra, adalah Buddha dengan pengetahuaan yang sempurna. Ia
adalah permulaan dan tidak berbentuk dan merupakan suatu pengalaman yang
benar-benar bebas dari segala kekeliruhan atau penggelapan yang melekat. Di
dalam inilah terdapat intisari alam semesta yang mencakup samsara maupun
nirvana yang selalu dalam dua kutub kesadaran, yaitu analisa terakhir berada
dalam pengetahuan yang murni. Dharmakaya adalah intisari, hakekat wujud-
wujud duniawi, hakekat dari para Buddha, yang juga disebut inti kenyataan, tubuh
hakiki dan kesadaran dasar.
Dari pengertian tersebut nampak bahwa Dharmakaya bukanlah suatu dewa
yang berpribadi, tetapi ia adalah  asas rohani yang meliputi segala sesuatu, tidak
26 Lihat Harun Hadiwidjono, Agama Hindu dan Buddha,hal.69-73.
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dapat diselelidiki, asal dan sumber dari semua Buddha dan tempat larutnya segala
sesuatu, termasuk semua Boddhisatva.
Pengertian yang hampir sama diberikan oleh Cherles Eliot yang
menyatakan bahwa Dharmakaya adalah intisari essence dari semua Buddha. Ia
dapat juga digambarkan sebagai Nirvana dan juga sebagai suatu dasar realitas
yang permanen dari semua fenomena dan semua individu.
Sedang Bukkho Dendo Kyokai memberikan pengertian Dharmakaya
sebagai sumbernya dharma, sumber dari kesunyataan itu sendiri. Sebagaimana
hakikatnya yang hakiki, Dharmakaya tidak mempunyai bentuk atau warna. Oleh
karena itu Sang Buddha sebagai perwujudan dari Dharmakaya tidak mempunyai
bentuk dan warna di manapun berada. Meskipun demikian, sang Buddha dapat
menciptakan dirinya sendiri dalam segala bentuk.
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan tentang Dharmakaya,
kelihatan bahwa Dharmakaya dipandang sebagai Yang Mutlak, asal usul dari
semua yang ada, yang dalam bahasa agama  disebut dengan Tuhan.
Perbedaan yang dalam memahami Tuhan dalam Mahayana bukan terletak
pada ada dan tidak adanya essencenya, melainkan hanya terbatas pada
pemahaman tentang sifat dari Dharmakaya itu sendiri.
Kebanyakan dari sutra menggambarkan Dharmakaya sebagai sesuatu yang
inpersonal, yang bukan pribadi dan bukan tidak pribadi. Sedang pada naskah-
naskah yang lain Dharmakaya dikenal sebagai personal yang di letakkan sifat-
sifat baik baginya. Dalam lankavatara Sutra yang di sebut di muka, Dharmakaya
digambarakan sebagai Buddha Hukum, yaitu Buddha yang mempunyai
pengetahuan yang sempurna. Khusus dalam aliran-aliran Tanrayana,
Dharamakaya disembah sebagai primordial Buddha atau Adi Buddha.
Sambhogakaya adalah tubuh rahmat, tubuh kebahagiaan atau tubuh
cahaya. Seorang Samyak Sambhuddha yang di pakai untuk mengajar para
bodhissatva tingkat tinggi, hanya tertampak pada mereka yang sudah mencapai
tingkat kesucian. Ia juga sering di sebut dengan transcendent Buddha yang tak
42
dapat di amati dengan perasaan atau akal, tetapi hanya dapat dialami secara
spiritual. Ia merupakan kreasi-kreasi mental dan manifestasi dari yang mutlak dan
oleh kerenanya merupakan suatu relitas yang lebih tinggi dari pada objek material.
Jumlah  para sambhogakaya
Yang dikenal dalam mazhab Mahayana adalah buddha Amitaba,
Vairocana, Aksobaya, Ratna Sambawa dan Amoghasiddhi yang berdiam
di sorga Sukkavati.
Para Sambhogakaya tersebut membantu pelepasan manusia dengan tiga
cara yaitu:
1. Mereka adalah guru-guru para boddhisstava waktu mengumpulkan
para Bodhisatva untuk diberikan ajaran tentang identitas dasar samsara
dan nirvana.
2. Mereka adalah penguasa-penguasa sorga yang menjadi idaman bagi
para penganutnya untuk tempat dilahirkan kembali.
3. Mereka adalah bapak rohani Nirvanakaya atau Buddha dunia yang
karena kasih sayangnya pada segala sesuatu yang ada, mereka
proyeksinya kedunia melalui meditasinya.
Nirvanakaya adalah badan yang dipakai buddha untuk menyatakan diri
didunia, atau tubuh jasamani manusia yang dipakai oleh seorang Buddha untuk
mengajar manusia.
Mereka dinamakan Nirvanakaya atau wujud yang dimanifestasikan karena
hakekatnya yang wadag. Sebagai manusia, mereka mengalami proses perubahan
sebagaimana makhluk lainnya. Tetapi mereka mempunyai karakter dan
kemampuan supernatural.
Para Nirvanakaya berfungsi untuk mengajarkan atau menyebarkan dharma
kebenaran yang telah diformulasikan didunia. Mereka adalah guru-guru penunjuk
jalan kebebasan tetapi tanpa kekuasaan untuk memperpendek jalan pencapaian
menuju pembebasan seseorang. Adapun Nirvanakaya atau Manusia Buddha yang
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sekarang adalah Sidharta Gautama. Menurut kepercayaan  mereka sebelum
Buddha Gautama ada, telah lahir beberapa Buddha yang terdahulu dan yang akan
datang adalah Maitreya.
Ajarang tentang Buddha Permulaan, adalah hakekat dan inti kenyataan
seperti yang nampak dalam dharmakaya berhubungan erat dongeng doktrin Adi
Buddha atau Buddha yang permulaan dan mengatasi, yang terdapat dalam aliran
Mahayana di Nepal, Tibet dan Indonesia.
Doktrin ini berkaitan erat dengan Aliran Tantra Buddha pada permulaan
perkembangannya, meskipun embriyonya dapat ditemukan dalam pemikiran
keagamaan Buddha yang ada pada awal perkembangannya..
Bagi penganut Agama Buddha Mahayana di Indonesia, Sang Hyang Adi
Buddha dipandang sebagai Tuhan Yang Maha Esa di puja dan di beri
penghormatan sebagai sesembahan seperti yang terdapat dalam agama-agama
lain.
Doktrin Adi Buddha ini diperkenalkan kembali di Indonesia sekitar tahun
1964 oleh Bikkhu Ashin Jina Rakkhita dan dikuatkan oleh pengumuman Direktur
Jendral Bimbingan Masyarakat Hindu dan Buddha Departemen Agama Republik
Indonesia pada tahun 1973.
Dalam pemahaman mereka Adi Buddha adalah asal usul dari segala
sesuatu yang ada di alam semesta. Ia sendiri tanpa awal tanpa akhir ada dengan
sendirinya, tidak terhingga dalam segala sesuatu, ada dimana-mana Esa tiada
duanya, kekal abadi. Adi Buddha atau Parama Adi Buddha, adalah Buddha
pertama kali yang tidak bersebab, pengejawantahan dengan dirinya sendiri yang
di sebut dengan Swayambu.
Swayambu Lokananta adalah pelindung dunia, tinggal di Nirvana dan
Anista Buvana yaitu alam diatas segala alam, alam bentuk dan alam rupa, tidak
dapat di gambarkan di pikirkan dan di lihat sebagai manifestasinya, di expressikan
sebagai puncak dari catyanya (Bagan dan tiang dari puncak Stupa).
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Sang Hyang Adi Buddha adalah dharmakaya yang kekal abadi tanpa awal
dan tanpa akhir, tanpa bentuk dan meliputi seluruh jagad raya, hanya dapat
diselami oleh mereka yang telah mencapai Samyak Sambodhi (kesadaran yang
teragung). Dharmakaya tidak datang dari manapun dan tidak pergi kemanapun,
tidak menonjolkan dan tidak musnah. Tenang dan kekal dari segala arah, tidak
memiliki batasan-batasan arah tetapi terkandung dalam semua tubuh.
Dari pengertian diatas dapatlah dikatakan bahwa doktrin Adi Buddha
dalam Mazhab Mahayana merupakan doktrin yang berusaha mempersonifikasikan
konsep kebuddhaan sebagai Tuhan atau persembahan yang tetinggi. Doktrin ini
sangat berbeda dengan konsep ketuhanan dalam Agama Buddha yang  mula-mula
seperti yang dipertahankan oleh mazhab Theravada.
Sebagai pribadi Adi Buddha berfungsi sebagai pusat dari semua kegiatan
dan segala hidup dan memanifestasikan diri dengan daya cipta dan tafakurnya,
melahirkan kelima Dhiyani Buddha yaitu: Vairovana, Ratna Shambava, Amithaba
dan Amogashida. Mereka berada di sorga dan berfungsi sebagai pengatur dan
pembimbing didunia Devacan.
Menurut versi Tibet, makna dari kelima dhayani Buddha tersebut adalah:
Vairocana, sumber penerangan cahaya abadi, Aksbhaya; sumber dari kemantapan
tidak goyah. Ratna Sambhapa; permata alam, Amithaba: sinar semesta alam dan
Amogahsidah: sumber dari kesuksesan.
Mereka menguasai daerahnya sendiri-sendiri yang disebut Buddha Ksetra,
daerah-daerah itu digambarkan seperti alam yang murni dan ada yang kurang
murni sesuai  dengan tugas Dhiyani Buddha masing-masing.
Dengan perenungan dan pengetahuannya dari kelima Dhiyani Buddha
tersebut lahirlah Boddisatva yang dikatakan sebagai pencipta yang sebernarnya
dari alam fisik yang mengalami perubahan dapat rusak dan binasa.
Kelima Boddisatva tersebut adalah : Samantabadra, Vajravani,
Ratnapani, Avalokatisvara, dan Vispavani.
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Boddisatva artinya orang yang akan menjadi Buddha. Dalam ajaran yang
lama kedudukannya tidak begitu penting namun dalam ajaran Mahayana yang
kemudian mereka menempati kedudukan yang sangat penting mereka bertempat
diantara Dhiyani Buddha dan Buddha dunia atau manusia Buddha, memberikan
kesejahteraan kepada semua manusia. Memikirkan makhluk-makhluk yang lain
yang sedang menderita dan menjadikannya sebagai pengikut Buddha. Para
Boddisatva berkasih sayang kepada semua makhluk.
Kelima Boddisatva tersebut berada didalam sorga menciptakan anak
rohani dan memancarkan sinarnya kebumi berupa lima orang Buddha dunia untuk
mengajarkan dharma. Kelima buddha tersebut adalah: Konagamana, Kakusandha,
Kassapa, Gautama, dan Maitreya. Keempat dari mereka pernah hidup dalam
sejarah sedangkan Maitreya akan datang sesudah Gautama.
Hubungan antara Dhiyani Buddha, Boddisatva dan Buddha dunia
merupakan tiga oknum yang terkait menjadi satu  dan tidak dapat dipisah-
pisahkan. Gambaran hubungan mereka dilukiskan jelas pada patung Bodhisatwa
Avalokeswara di candi Mendut.
Para mahkota avalokatisvara nampak tulisan kecil yang menggambarkan
Dhiyani Buddha Amitaba, sebagai lambang sukma atau pagoda Buddha yang
bertempat tinggal di Para Nirvana. Sukma itu memancarkan sinarnya kebawah
dengan melalui alam Nirvana dan Buddhi kemudian sampai di Arupa Devacan
(bagian alam yang tinggi tak ada rupa dan wujud). Disini sinar tersebut mendapat
bungkus tipis berkilat-kilat bernama Karuna Sarira sinar suksma dalam Karuna
Sarira ini bernama jiwa atau disebut ego. Jiwa tersebut mengirimkan sinarnya
kebawa melalui alam rupa Devacan dan Kamaloka hingga sampai dialam wadag
atau fisik. Disini mata sinar tersebut mendapat bentuk yang dinamakan manusia
Buddha.
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Mangunkawasa salah seorang tokoh Agama Buddha di Jawa Tengah
menggambarkan hubungan mereka tersebut dengan diagram sebagai berikut:
1 Maha para nirvana
2 Para Nirvana Monade Dhayani Buddha Amithaba
3 Nirvana
4 Buddhi
5 Arupa Devacan Ego Boddhisatva Avalokatisvara
6 Rupa Devacan
7 Kamaloka
8 Rupa person Manusia Buddha Gautama
Menurut kepercayaan Mahayana jumlah Dhiyani Buddha Boddisatva dan
Manusia Buddha ada lima. Masing-masing kelompok bertempat disalah satu
penjuru dunia sesuai dengan arah mata angin dan salah satu Buddha berada
ditengah sebagai titik pusatnya. Mereka berada dan bertugas dalam salah satu
masa yang jumlahnya juga lima. Untuk masa sekarang yang bertanggung jawab
adalah Dhiyani Buddha Amithaba, Boddisatva Avalokatisvara dan manusia
Buddha Gautama.
Dalam diagram kedudukan mereka dapat digambarkan sebagai berikut:
Tengah Timur Selatan Barat Utara
Dhyani
buddha
Vairocana Aksobha Ratnasambhaya Amithaba Amogasidah
Buddisatva Samantabadra Vajrapani Ratnapani Avalokatisapara Vispani
Manusia
Buddha
Kakusanda Konagama Kassapa Gautama Maitreya
Diatas Panca Dhyani Buddha yang memancarkan Boddisatva dan Manusia
Buddha tersebut terdapat sesuatu yang tertinggi permulaan tanpa ada yang
mendahului yang disebut Adi Buddha. Adi Buddha adalah salah satu tuhan yang
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maha esa dalam kepercayaan Mazhab Mahayana, kepadanya disampaikan puji-
puji permohonan serta perlindungan sebagaimana terdapat dalam agama lain.
Sebagai tuhan yang Maha Esa Adi Buddha memiliki beberapa nama yang
menunjukkan kekuasaan dan keesaannya yaitu:
Paramadi Buddha: Buddha pertama
Adi Buddha      : Buddha semenjak permulaan
Anadhi Buddha   : Buddha yang tidak dilahirkan, tidak diciptakan
Uru Buddha         : Buddha dari segala Buddha
Adinatha              : Buddha pelindung yang pertama
Lokanatha            : Buddha pelindung dunia yang ada sendiri
Visvarupa             : yang dapa memakai semua bentuk
Vajradhara            :  yang tidak bisa musnah
Vajrasattva           : makhluk berlian
Svabavha             : sifat sendiri
Paramartha           : yang mutlak
Dari pengertian di atas dapat difahami bahwa konsep tentang Adi Buddha
timbul dari perkembangan agama Buddha theistic yang terpengaruh dari alam
pikiran Siwaisme yang banyak ditemukan di Nepal dan Jawa yang
kemungkinannya berasal dari Bengal. E.H.Hodgson menulis bukunya tentang
agama di Nepal yang menyatakan bahwa “ pemujaan kepada Adi Buddha” atau
Buddha permulaan yang bersifat gaib yang sama dengan Tuhan adalah ciri khas
agama di Nepal.27
Di Nepal terdapat candi utama yang diperuntukkan bagi Adi Buddha
terletak di bukit Svayambhu ( maha ada),” ada tampa penyebab” di dekat
Kathmandu. Doktrin Adi Buddha mencapai perkembangannya di dalam kitab
Kalacakra atau Fajrayana
27 Maha Sangha Indonesia, Encyklopedia of Buddhisme,hal, 213-214.
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Sir Charles  Eliot, mengemukakan bahwa “doktrin ini mungkin usaha
terakhir dari Buddhisme di Asia Tenggara dalam persaingannya dengan agama
lain, dimana tidak disangkal dasar-dasar ajaran Nabi agama itu, melainkan di
tujukan bahwa Monotheisme dapat pula di temukan dalam agama Buddha. Ciri-
ciri pokok dalam doktrin ini ialah adanya Buddha permulaan sebagai asal dari
segala Buddha. Kitab Kalacakra mengambil sumber dari kitab Tantra bahkan
memberikan pasangan-pasangan (isteri) kepada Buddha-Buddha dan
Bodhisattwa-Bodhisattwa sebagaimana terdapat di candi Mendut terukir Sang
Bodhisattwa Avalokestvara dengan saktinya dewi Tara28
Namun menurut Csoma Karosi bahwa konsepsi tentang Adi Buddha sukar
ditetapkan karena ajaran itu berhubungan erat dengan kitab Srikalacakra-Tantra
yakni sebuah “Tantra yang terang-terang di ilhami oleh paham Siwaisme” dan
diperkirakan  berasal dari abad ke-10 atau ke-11.29
2. Kosmologi Dalam Ajaran Buddha.
Alam semesta dalam bahasa Pali disebut loka. Loka bukanlah
perkataan yang tertentu pemakaiannya dia meliputi material (rupa) maupun
inmaterial (arupa) dan artinya sangat tergantung pada pemakaiannya, namun
pemakaian yang pokok tidak terlepas dari ajaran Buddha yaitu sesuatu yang
berbentuk dari sebab yang mendahuluinya dan tidak kekal.
Loka yang berakar kata lok berarti melihat secara umum berarti:
segala sesuatu yang dapat ditanggapi oleh panca indra atau oleh perasaan dan
pemikiran manusia sekalipun dalam keadaan samar-samar. Mulai dari pertikal
atom yang tidak terkirakan kecilnya sampai wujud yang besar mulai dari
anorganik sampai pada organik, mulai dari yang paling sederhana susunan
tubuhnya sampai pada yang paling rumit seperti halnya tumbuh-tumbuhan,
hewan, manusia, dewa dan Brahman dengan segala kecenderungan,
perbuatannya dan kehendak mereka.
28 Sir Charles Eliot, Hinduisme and Buddhisme, cet.III, hal 387.
29 G.P.Malasekera, Adi-Buddha, dalam Kuliah Agama Buddha, dihimpun oleh Upasaka
Pandita Ananda Aris Munandar, ( Jogyakarta, Lembaga Pendidkan Agama Buddha, 1971).
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Menurut ajaran Buddha, seluruh alam ini adalah alam ciptaan yang
timbul dari sebab-sebab yang mendahuluinya serta tidak kekal.
Oleh karena itu ia disebut sankhatta dharma yang berarti ada yang
tidak mutlak yang mempunyai corak timbul lenyap dan berubah. Sinonim
dari sankhatta adalah sankharra yaitu saling bergantungan sesuatu yang
timbul dari sebab yang mendahuluinya. Alam semesta adalah suatu proses
kenyataan yang selalu dalam keadaan menjadi. Hakekat kenyataan itu adalah
arus perubahan dari suatu keadaan menjadi keadaan lain yang berurutan.
Dengan keadaan itu alam semesta adalah sankharra yang bersifat
tidak kekal (anicca atau anitya) selalu dalam perubahan (dukkha) dan bukan
jiwa (atta atau atman) tidak mengandung suatu substansi yang tidak bersyarat.
Dalam Visuddha Mega 2204, loka tersebut digolong-golongkan atas
sankharra loka, sattaloka dan okasa loka. Sankharra loka adalah makhluk
yang tidak mempunayi kehendak seperti benda-benda mati batu, emas,
logam, semua sumber alamiyah yang dibutuhkan manusia. Termasuk dalam
pengertian ini adalah alam hayat yang tidak mempunyai kehendak ciptaan
pikiran, ide, opini, konsepsi, peradaban, kebudayaan dan lain sebagainya.
Sattaloka adalah alam para makhluk hidup yang mempunyai
kehendak dari makhluk yang rendah hingga makhluk yang tinggi kelihatan
atau tidak seperti;syetan,manusia, dewa Brahma, makhluk tersebut dibesarkan
bukan berdasarkan bentuk jasmaniyahnya melainkan berdasarkan sikap
bathin atau hal yang menguasai pikiran dan suka duka sebagai akibatnya.
Termasuk dalam sattaloka ini adalah 31 alam kehidupan yang dapat
dikelompokkan menjadi kamaloka, rupa loka, dan arupa loka.
Kamaloka meliputi 11 alam yaitu:
1. Alam para dewata yang menikmati ciptaan-ciptaan yang lain.
2. Alam para dewata yang menikmati ciptaannya sendiri
3. Alam para dewata yang menikmati kesenangan
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4. Alam dewata yama
5. Alam 33 dewata
6. Alam empat maharaja
7. Jagat manusia
8. Dunia hewan
9. Dunia makhluk yang tidak bahagia
10. Dunia syetan
11. Daerah neraka
Alam ini terdiri dari bahan-bahan kasar dan unsur-unsur bumi air, api,
udara, dan dialami oleh makhluk-makhluk berbadan kasar (jasmani).
Dibawah dari alam ini terletak neraka yang dingin dan panas. Diatasnya
terletak bidang keping bumi dengan daratan dan lautan, yang terkumpul dari
sekeliling gunung Meru. Disini hidup binatang, manusia , hantu dan badan-
badan halus yang jahat. Disekitar Meru beredarlah matahari, bulan dan
bintang-bintang. Diatas Meru tinggallah berbagai dewa. Dewa lainnya berada
di alam yang tinggi di alam istana yang melayang-layang. Namun makhluk
ini masih tetap dalam lingkungan kamma.
Rupa loka atau alam bentuk terdiri atas:
1. Alam Brahma tertinggi
2. Alam Brahma penglihatannya
3. Alam Brahma yang indah
4. Alam Brahma yang anggun
5. Alam Brahma yang tidak bergerak
6. Alam Brahma tanpa sensasi
7. Alam Brahma yang mendapat anugerah agung
8. Alam yang prabawa tetap
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9. Alam Brahma yang prabawa tidak terhingga
10.Alam Brahma yang prabawa lebih kecil
11.Alam Brahma yang bersinar
12.Alam Brahma yang kilauannya tidak terhingga




Rupa loka (rupa vacara) atau alam bentuk ini bisa dicapai dengan
mengheningkan cipta dalam samadi. Para Bikkhu yang sedang bersamadi
dapat berhubungan dengan makhluk-makhluk yang berada dialam ini sebab
para dewa yang tinggi disini masih mempunyai badan yang lebih halus tetapi
berada diatas hawa nafsu.
Arupa loka (arupa vacara) adalah alam yang tidak terdapat bentuk
yaitu alam dewa yang tidak berbadan yang hidup setelah mencapai tingkatan
keempat pengheningan cipta. Alam ini tediri atas:
1. Alam bukan persepsi dan bukan persepsi
2. Alam pengetahuan kekosongan
3. Alam kesadaran yang tak terhingga
4. Alam yang tak terhingga ruang
Oksa loka yaitu alam tempat dimana makhluk-makhluk diatas terdapat
dan hidup sendiri, bumi loka adalah oksa loka dimana manusia hidup dan
terdapatnya benda-benda mati seperti batu, besi dan sebagainya. Alam dewa
adalah alam oksa loka dimana para dewa hidup, alam neraka adalah oksa loka
dimana makhluk-makhluk rendah yang menderita hidup. Bermacam-macam
makhluk satta loka itu setelah mati akan lahir kembali di alam sesuai dengan
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karmanya masing-masing. oksa loka adalah alam yang terdapat dalam ruang
yang tidak dapat dipikirkan batasnya.
Menurut kepercayaan agama Buddha alam tersebut diatas bukan
diciptakan tuhan dan tuhan tidak mengaturnya. Agama Buddha tidak
mengajarkan hubungan tuhan (yang mutlak) dengan alam (yang tidak mutlak)
seperti dalam ajaran agama-agama lain. Semua hubungan konkrit dimana
yang mutlak dipandang sebagai pencipta manusia dan alam semesta selalu
dihindari untuk dibicarakan, karena akan menimbulkan problem metafisika
yang tidak habis-habisnya.
Segala sesuatu yang terdapat dialam semesta ini dapat dikembalikan
kedalam rangkaian sebab akibat berdasarkan aturan yang berlaku dimana-
mana. Aturan yang berlaku dimana-mana tersebut dinamakan hukum. Dalam
pengertian ini maka tiap-tiap hubungan sebab akibat harus dianggap sebagai
manifestasi suatu hukum dimana-mana. Hukum yang tetap yang pasti disebut
dharma dharma yang mengatur tata tertib alam semesta tidak tercipta kekal ,
immanen.
Dharma yang mengatur alam semesta ini disebut dharma niyama yang
dapat digolongkan menjadi lima yaitu:
1. Utu-niyama yaitu hukum yang mengatur peristiwa-peristiwa energi
seperti gejala timbulnya angin dan hujan dan mencakup pula tata tertib
silih bergantinya musim dan perubahan iklim yang disebabkan oleh
angin, hujan dan sifat-sifat panas dan lain sebagainya.
2. Bija-niyama yaitu hukum yang menguasai peristiwa-peristiwa biologis
seperti kelahiran bayi sebagai akibat bertemunya sperma laki-laki dengan
ovum wanita dan sebagainya.
3. Karma-niyama atau hukum yang mengatur bidang moral, yang bertumpu
pada hukum sebab akibat.
4. Citta-niyama yaitu hukum yang menguasai peristiwa-peristiwa batiniah
seperti proses timbulnya kesadaran dan tenggelamnya sifat-sifat
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kesadaran kekuatan pikiran dan lain sebagainya. Termasuk dalam hukum
ini adalah kemampuan untuk mengingat hal-hal yang telah lampau yang
akan terjadi dalam jangka jauh maupun pendek kemampuan membaca
pikiran dan semua gejala batiniah yang belum terpecahkan oleh ilmu
pengetahuan modern.
5. Dharma-niyama yaitu hukum yang mengatur hal-hal tidak termasuk
dalam keempat kelompok diatas seperi terjadinya keajaiban alam yang
bersamaan dengan lahirnya orang besar dunia atau orang Buddisatva
yang akan mengakhiri hidupnya sebagai calon Buddha.
Kelima hukum tersebut diatas meliputi semua gejala yang terjadi di
alam semesta yang memiliki sifat sendiri serta yang diatur oleh kekuatan
diluar hukum yang berlaku. Kelimanya adalah aspek dari kesatuan hukum
yang meliputi semuanya, yaitu dharma yang immanen dalam semesta yang
tidak bergantungan pada munculya dan tidaknya Buddha. Dharma tersebut
immanen di dalam alam dan menimbulkan harmoni antara peristiwa-peristiwa
alamiah dan tuntutan kesadaran moral.
3.  Ajaran Tentang Manusia
Dalam sistem ajaran Agama Buddha manusia menempati kedudukan
yang khusus dan nampak memberi corak yang dominan pada hampir seluruh
ajaran yang dikemukakannya, kenyataan yang dihadapi manusia dalam hidup
sehari-hari adalah merupakan titik tolak dan dasar dari seluruh ajaran Sang
Buddha.
Masalah manusia dibicarakan hampir pada seluruh ajaran pokok
Agama Buddha terutama akan nampak ajaran Tri Tilakhana (tiga corak
umum Agama Buddha), Catur Arya Satvani (empat kesenyutaan mulia)
hukum karma (hukum perbuatan) dan tunimbal lahir (kelahiran kembali).\
Manusia menurut ajaran Agama  Buddha adalah merupakan kumpulan
dari kelompok dari energi fisik dan mental yang selalu dalam keadaan yang
bergerak yang disebut panca khandha atau lima kelompok kegemaran. Lima
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kelompok kegemaran tersebut diatas terdiri atas Rupa Khandha, Vedana
Khandha, Sanna Khandha, Shankara Khandha, dan Vinnana Khandha.
Rupa khandha atau kegemaran akan wujud atau bentuk adalah semua
yang terdapat dalam makhluk yang masih berbentuk (unsur dasar) yang dapat
diserap dan dibayangkan oleh indera. Termasuk dalam rupa khandha ini
adalah hal-hal yang berhubungan dengan lima indera dengan obyeknya
seperti bentuk yang terlihat, terdengar, terasa, tercium, maupun tersentuh.
Khandha kedua adalah vedana khandha atau kegemaran akan
perasaan yaitu semua perasaan yang timbul karena adanya hubungan lima
indera manusia dengan dunia luar baik perasaan senang susah maupun netral.
Khandha ketiga adalah Sanna Khandha atau kegemaran akan pencerapan
yang menyangkut intensitas indera menanggapi rangsangan dari luar yang
menyangkut enam macam penerapan indera seperti bentuk-bentuk mata isme,
suara-suara, bau-bauan, cita rasa, sentuhan jasmaniah dan pikiran.
Khandha ke empat adalah Sankhara-khandha yaitu kegemaran
bentuk-bentuk pikiran. Menurut ajaran Buddha,bentuk-bentuk pikiran itu
terdiri atas 50 macam kegiatan mental seperti manasikara [perhatian],
chandha [keinginan], sadha [keyakinan], viriya [kemauan keras] lobha
[keserakahan] dan sebagainya. Kelima puluh macam tadi selalu bergantung
satu sama lain.
Khandha kelima adalah Vinnana-khandha atau kegemaran akan
kesadaran ,yaitu kegemaran terhadap reaksi atau jawaban yang berdasarkan
pada salah satu dari ke enam indra dengan obyek dari indera yang
bersangkutan. Kesadaran mata atau Cakkhu-vinnana misalnya, mempunyai
mata sebagai dasar dan sasaran benda-benda yang dapat di lihat. Kesadaran
tersebut dapat mengarah kepada yang buruk [akusala vinnana],yang baik
[kusala-vinnana] atau netral [abyaka-vinnana].
Kelima kelompok kegemaran atau Khandha tersebut saling berkaitan
dan bergantungan satu sama lain dalam proses yang berangkai sebagai
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berikut: kesadaran [vinnana] ada karena disebabkan adanya pikiran
[sankhara]. Pikiran [sankhara] timbul disebabkan adanya pencerapan[sanna].
Pencerapan [sanna] tercipta karena adanya perasaan [vedana].Perasaan
[vedana] timbul karena adanya wujud[rupa].
Kelima khandha tersebut sering pula di ringkas menjadi dua yaitu
Nama dan Rupa. Nama adalah kumpulan dari perasaan
[vinnana],pikiran[sankhara],pencerapan [sanna],dan perasaan [vedana] yang
dapat digolongkan sebagai unsur-unsur rohaniah. Sedang rupa adalah badan
jasmani yang terdiri atas empat unsur materi yaitu:
1. Unsur yang bersifat mengembang, meluas, yang terdapat dalam
gejala-gejala tanah, air, api, dan hawa. Karena pengaruhnya banyak
terdapat pada tanah, maka sering disebut unsur tanah.
2. Unsur yang bersifat saling menarik, bergandengan, yang banyak
terdapat pada gejala air, maka dianggap unsur air.
3. Unsur yang menyebabkan proses tumbuh, membuat masak segala
benda-benda, yang banyak terdapat pada unsur api, maka di sebut
unsur api.
4. Unsur kekuatan yang bersifat menunjang, menyokong, yang
pengaruhnya banyak terdapat dalam hawa, maka di sebut unsur hawa.
Kelima khandha tersebut berproses dan bergerak dalam menanggapi
rangsangan dari luar bersama-sama, dalam suatu rentetan yang terjadi se saat,
kemudian hilang kembali, tanpa adanya unsur lain yang berperan dalam proses
tersebut. Dalam agama-agama lain unsur tersebut sering di sebut roh, atau atman
yang terpisah dan diciptakan oleh Tuhan serta menjadi inti pribadi manusia yang
kekal. Sesudah manusia meninggal, roh tersebut tetap hidup abadi di syorga
maupun neraka sesuai dengan ketentuan Tuhan.
Dalam kalimat lain dikatakan bahwa segala sesuatu yang tidak kekal
terkena dukkha, karena bukan atman, yaitu berdiri sendiri. Eksistensi tidak lain
adalah eksistensi bersyarat, berada di dalam syarat-syarat. Segala sesuatu yang
berada di alam ini tidak ada yang kekal, yang tidak tergantung dari syarat-syarat.
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Segala sesuatu yang berupa Rupa ( materi ) maupun Nama ( bathin ) seperti yang
terkandung dalam pengertian panca-khanda tidak memiliki diri yang kekal. Apa
yang terlihat nyata dan tetap, sesungguhnya adalah eksistensi se saat
(mengantarai) yang berada dalam syarat-syarat yang mendahuluinya.
Manusia, yang terdiri dari unsur-unsur yang saling berkaitan dan
bergantungan  akan selalu berada dalam dukkha; Hidup menurut ajaran Buddha
selalu dalam keadaan dukkha, sebagaimana yang diajarkan dalam Catur Arya
Satyani (Empat kesunyataan mulia ), tentang hakekat dari dukkha. Dalam ajaran
ini dijelaskan bahwa dukha dapat di bedakan menjadi tiga:
1. Dukkha sebagai derita biasa (dukkha-dukkha ) yaitu segala macam
derita yang dialami dalam hidup ini seperti dilahirkan, usia lanjut,
berpisah dengan orang yang dikasihi dan sebagainya.
2. Dukkha sebagai akibat dari perubahan (vipari nama dukkha ) artinya,
dukkha yang terjadi akibat adanya perubahan, baik yang berupa pisik
maupun mental. Pada hakekatnya perubahan selalu terjadi dan akan
dialami manusia, sehingga manusia akan selalu mengalami dukkha.
3. Dukkha sebagai keadaaan yang saling bergantungan (sangkhara
dukkha ) adalah dukkha yang terjadi akibat adanya hal-hal yang saling
bergantungan. Karena apa yang disebut manusia dalam ajaran agama
Buddha merupakan unsur-unsur yang saling bergantungan, maka
manusia akan selalu mengalami dukkha.
Untuk menghilangkan dukkha, manusia harus mengetahui dan memahami
sumber dukkha, yang dalam catur arya satvani disebut dengan dukkha samudaya.
Menurut ajaran ini, sumber dari segala dukkha yang dialami manusia tersebut
berada dalam diri manusia itu sendiri yaitu tanha ( kehausan ) yang
mengakibatkan kelangsungan dan kelahiran kembali serta terikat oleh hawa nafsu.
Akan tetapi tanha bukanlah merupakan satu-satunya sebab atau sebab
pertama dari dukkha, karena ajaran agama Buddha tidak mengenal sesuatu yang
berdiri sendiri, melaingkan harus saling bergantungan. Demikianlah maka tanha
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( kehausan ) timbul karena adanya phassa ( kontak ). Phassa timbul karena
adanya indera. Indera timbul karena adanya nama dan rupa dan begitu seterusnya.
Agama Buddha hanya menyatakan bahwa, tanha adalah sumber terdekat
atau sumber terpenting dari dukkha, yang berakar pada lobha ( keserakahan ),
moha ( kegelapan ) dan dosa ( kebencian ) dan di kenal dengan akusala atau tiga
akar kejahatan.
Terhentinya dukkha yang dialami manusia, di sebut sebagai dukkha
nirodha, yang berarti nirvana ( Sansekerta ) atau nibhana ( Pali ). Istilah nirvana
identik dengan tanhakaya ( padanya kehausan ), asankhata ( tidak saling
bergantung  atau bergantung ),viroga (hapusnya keingina atau nirodha
terhentinya dukkha )
Istilah nirwana mempunyai pengertian khusus untuk menggambarkan
akhir proses yang terjadi dalam diri manusia, yang berbeda dengan konsep sorga
maupun neraka, ataupun arti yang identik dengan itu dalam agama Hindu, Kristen
maupun Hindu. Nirvana diartikan sebagai suatu keadaan yang harus disadari dan
dipahami oleh orang-orang yang ingin mengalaminya melaui cara-cara tertentu. Ia
diartikan sebagai pemadaman, penghancuran, anavas ( sifat individualistis, hawa
nafsu dan kebodohan ) dan terlepasnya keterikatan kepada hal-hal indrawiah
sehingga tidak ada kelahiran kembali.
Radhrakrisna memberikan pengertian nirvana tersebut sebagai bebas dari
kelahiran kembali, berahirnya rantai kehidupan , peniadaan keinginan, dendam
dan kebodohan, atau keadaan yang bersyarat.
4. Ajaran Tentang Etika.
Dalam agama Buddha, terdapat tiga  kerangka dasar, yaitu filsafat, moral
dan etika . Ajaran tentang etika adalah  membicarakan masalah perbuatan baik
dan buruk, benar dan salah, tercakup dalam ajaran Cittari Ariya Saccani.
Cittari Ariya Saccani terdiri dari tiga kata yaitu: Cittari artinya empat,
Ariya artinya mulia, sedangkan Saccani artinya kebenaran. Jadi Cittari Ariya
Saccani artinya adalah empat kebenaran mulia. Yaitu;
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1. Samyutti Sacca berarti kebenaran biasa, yaitu kebenaran yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari kebenaran yang belaku di
kalangan masyarakat yang konsepnya diterima sebagai suatu
kebenaran karena dibuat berdasarkan kesepakatan. Contoh kebenaran
ini adalah cairan yang disebut “air”
2. Paramattha Sacca berarti kebenaran mutlak yaitu kebenaran hakiki
yang terlepas dari konsep-konsep biasa. Contoh: kebenaran ini adalah
cairan yang disebut “H2O”. Pada contoh kedua kebenaran adalah
cairan yang sama. Cairan ini sehari-hari kita sebut air, namun sebutan
lain dari air adalah H2O. Kalau menurut konsep umum, air dapat
berarti macam-macam air, tetapi H2O pasti hanya itu.
Sang Buddha membabarkan empat kebenaran mulia untuk pertama
kali kepada lima orang pertapa, yaitu: Konddanna, Wavva, Bhaddiya,
Mahanama, dan Assaji. Empat kesunyataan mulia tidak dibabarkan langsung,
namun empat kebenaran mulia ini merupakan inti dan bagian terbesar dari isi
khutbah pertama beliau. Khutbah pertama ini dikenal sebagi
Dhamacakkapavatthana Sutra, yang disampaikan beliau di Taman Rusa,
Isipatana (Sarnath), dekat kota Baranasi (Benares).
Dalam kothbah  ini beliau tidak membabarkan Empat Kesunyataan;
Mulia secara rinci, tetapi dalam khotbah-khotbah (sutta-sutta) lain beliau
menerangkannya secara rinci. Rincinya uraian tentang Empat Kebenaran
Mulia ini dibabarkan beliau, karena para pendengar atau para siswanya
banyak yang tidak mengerti atau menangkap maksud dan arti dari khotbah
beliau. Kemampuan para siswa atau pengikut beliau berbeda-beda, maka
penyampaian dhamma dilakukan dengan cara yang berbeda-beda pula, agar
para siswanya dapat mengerti.
a. Empat Kebenaran Mulia atau CattariAriya Saccani





4. Dukkhanirodha Gamini Patipada Ariyasacca.
1) Dukkha Ariyasacca.
Dukkha Ariyasacca adalah Kebenaran Mulia tentang Dukkha. Kata
'dukkha' berasal dari akar kata du artinya tak menyenangkan, sulit
dipertahankan, sulit dipikul dan kha yang artinya kosong, dengan demikian
secara harfiah, dukkha artinya sesuatu yang kosong dan tidak menyenangkan.
Dukkha dibagi atas tiga bagian antara lain:
1. Dukkha sebagai penderitaan yang umum (dukkha-dukkha)
2. Dukkha sebagai akibat dari perubahan (viparinama- dukkha)
3. Dukkha sebagai keadaan-keadaan yang bersyarat (sankha-ra dukkha).
Semua jenis penderitaan dalam kehidupan, seperti: dilahirkan, berusia tua
dan mati: bersama dengan orang tidak disukai atau harus berada dalam
keadaan yang disenangi: tidak memperoleh apa yang didambakan, kesedihan,
keluh kesah, kegagalan, serta semua bentuk derita fisik dan mental, yang oleh
umum dianggap sebagai derita dan sakit, dapat digolongkan dalam ‘dukkha
sebagai penderita umum (dukkha-dukkha)
Suatu perasaan bahagia, suatu keadaan bahagia dalam kehidupan adalah
tidak kekal. Cepat atau lambat hal ini akan berubah dan perubahan ini akan
digolongkan dalam dukkha sebagai akibat dari perubahan
(vipannamadukkha).
2) Dukkha Samudaya Ariyasacca
Dukkha Samudaya Ariyasacca adalah kebenaran mulia tentang sebab
dukkha. Sebab dukkha adalah tanha. Sang Buddha mengungkapkan bahwa
hakikat dari hidup di 31 alam kehidupan ini ditandai oleh suka dan duka yang
sifatnya tidak kekal, selalu berubah. Setelah kita mengetahui hakikat hidup
ini adalah dukkha maka kita harus berupaya mencari jalan membebaskan diri
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kita dari cengkraman dukkha. Agar dapat terbebas dari dukkha kita harus
mencari apa yang menyebabkan terjadinya dukkha tersebut.
Kesunyataan mulia tentang sebab munculnya dukkha (Dukkha Samudaya
Ariyasacca) didefenisikan sebagai dukkha disebabkan oleh tanha (kehausan
atau nafsu keinginan yang tak habis-habisnya) yang menghasilkan
kelangsungan kembali atau kelahiran berulang-ulang kali, yang terikat oleh
hawa nafsu dan yang mencari kenikmatan baru di sana sini. Untuk
menjelaskan pengertian dari kata tanha ini, maka diuraikan menjadi tiga hal
yaitu:
1. Kehausan akan kenikmatan hawa nafsu (kamatanha)
2. Kehausan akan kelangsungan dan kelahiran (bhahavatanha)
3. Kehausan akan ketidak langsungan atau pemusnahan diri (vibhavatanha)
Kehausan (nafsu keinginan yang tak habis-habisnya) ini merupakan
sumber dari berbagai macam penderitaan dan kelangsungan hidup makhluk-
makhluk. Tetapi hendaknya hal ini jangan dianggap sebab yang pertama,
karena menurut pandangan Buddhis segala sesuatu itu relatif, saling
bergantungan dan saling berkaitan. Tanha (kehausan) yang dianggap sebagai
sebab dari dukkha pun pada hakikatnya, untuk timbul, tergantung pada
sesuatu yang lain yaitu perasaan, dan perasaan ini tergantung pada kontak dan
seterusnya dan terciptalah Hukum Sebab Akibat yang saling bergantungan
(paticcassamuppada).
3) Dukhha Nirodha Aryasacca.
Pengertian Dukkha Nirodha Ariyasacca
1). Dukkha Nirodha Ariyasacca berarti kebenaran mulia tentang lenyapnya
Dukkha. Lenyapnya Dukkha disebut Nibbana. Sang Buddha menjelaskan
tentang Nibbana kepada ananda demikian: Ini adalah aman tentram, ini
adalah suci, luhur, dimana semua bentuk karma telah berhenti, gugurnya
semua lapisan kehidupan, padamnya kehidupan nafsu (tanha) di sanalah
nibbana.
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1) Dua Aspek Nibbana
a. Saupadisesa Nibbana
Yaitu Nibbana yang masih mengandung sisa-sisa kelompok
kehidupan, mereka adalah para arahat yang masih hidup.
b. Anupadisesa Nibbana.
Yaitu Nibbana tanpa sisa, mereka adalah para arahat yang sudah
Parinibbana.
4) Dukkha Nirodha Gaminipatipada Ariya magga.
Kebenaran Mulia keempat yaitu Kebenaran Mulia Tentang Jalan
Melenyapkan  Dukkha  (Dukkha nirodha gaminipatida Ariya magga).
Kebenaran keempat ini  dikenal sebagai Ariya Magga, yaitu jalan untuk
mencapai keariyaan dan menjadi Ariya puggala (mahkluk suci). Selain dikenal
sebagai Ariya Magga, jalan ini juga dikenal sebagai Jalan Tengah (Majjhima
Patipada). Karena dalam mempraktekkan Budha Dharma, Sang Buddha
menasehatkan kepada para siswanya untuk mengikuti Jalan Tengah dan
menghindarkan diri dari 2 cara yang ekstrim dan salah yaitu :
1. Mencari kebahagiaan dengan menuruti atau memuaskan nafsu-nafsu
indera.
2. Mencari kebahagiaan dengan"menyiksa diri”.
Cara-cara ekstrim ini tidak akan menghasilkan kebahagiaan yang mutlak.
Orang yang melaksanakan cara-cara ekstrim ini tidak dapat menghentikan
roda kehidupan yang berputar terus. Hanya dengan melaksanakan Jalan
Tengah, maka kita dapat menghentikan perputara roda kehidupan. Jadi Jalan
Tengah inilah yang merupakan Jalan Pembebasan dari Dukkha.
Kehidupan berulang-ulang kali tanpa hentinya adalah Dukkha. Berhentinya
perputaran roda kehidupan, berarti Dukkha lenyap.
b. Delapan unsur Jalan Utama
Jalan Tengah ini dikenal sebagai Ariya Atthangika Magga atau Jalan Utama  Ber
unsur Delapan) yaitu :
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1. Samma Ditti (Pandangan Benar)
2. Samma Sankappa(Pikiran Benar)
3. Sama Vaca (Ucapan Benar)
4. Samma Kammanta (Perbuatan Benar)
5. Samma Ajiva (Penghidupan Benar)
6. Samma Vayama (Usaha Benar)
7. Samma Sati (Perhatian Benar)
8. Samma Samadhi (Meditasi Benar)
Kedelapan hal inilah membentuk jalan untuk melenyapkan Dukkha.
Secara teoritis kedelapan hal ini terangkum satu persatu, tetapi di dalam
pelaksanaan hal-hal ini merupakan suatu kesatuan yang paling menunjang.
{Pelaksanaan dari kedelapan hal ini yang merupakan inti ajaran Sang Buddha
karena hanya dengan melaksanakan delapan hal ini maka kita terbebas dari
Dukkha, sehingga Nibbana dapat direalisasikan.
a) Pandangan benar (Samma Ditthi)
Pandangan benar adalah pengetahuan benar tentang empat kebenaran mulia
yaitu pengetahuan tentang Dukkha, sebab munculnya Dukkha, lenyapnya
Dukkha dan jalan melenyapkan Dukkha. Pandangan benar pada tingkat biasa
hanya merupakan pengetahuan yang berdasarkan pada pelanaran manusia
biasa. Penalaran ini didasarkan pada kemampuan berfikir seseorang yang
masih terbatas pada pengalaman yang dialaminya sehari-hari melalui indra-
indranya.
b) Pikiran Benar (Samma Sankappa)
1. Pikiran yang bebas dari keserakahan dan nafsu-nafsu indra, serta bertujuan
untuk bebas dari lingkungan kelahiran kembali (nekkhamasank appa).
2. Pikiran yang bebas dari kebencian dan selalu berfikir untuk
membahagiakan makhluk lain (Abayapadasank appa).
3. Pikiran yang bebas dari keinginan untuk mencelakai makhluk lain dan
selalu mengembangkan cinta kasih terhadap makhluk lain (Avihimsasank
appa)
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c) Ucapan benar (Samma vaca)
Ucapan benar adalah ungkapan kata-kata yang benar beralasan,
berfaedah dan tepat pada waktunya dengan kata lain ucapan benar adalah
bebas dari kata-kata dusta, fitnah, mengadu domba, makian, atau kata-kata
kasar dan omong kosong.
d) Perbuatan Benar (Samma Kammanta)
Perbuatan benar adalah perbuatan-perbuatan yang berguna dan
bermanfaat bagi orang lain, misalnya dengan menolong orang lain dalam
bentuk materi maupun moral atau kata lain berusaha membahagiakan orang
lain. Pantang membunuh, mencuri, bersina dan minum minuman yang
mengakibatkan berkurangnya kewaspadaan adalah perbuatan yang benar.
e) Mata pencaharian benar (Samma Ajiva)
Mata pencaharian atau pekerjaan merupakan hal yang sangat penting bagi
manusia, karena tanpa pekerjaan yang benar manusia akan mengalami
kesulitan dalam hidup.
f) Usaha benar (Samma Vayana)
Usaha yang benar merupakan faktor yang sangat penting untuk
kesuksesan. Sedangkan kemalasan adalah suatu bahaya besar, karena
kemalasan adalah  sifat buruk dari manusia yang harus dilenyapkan lebih
dahulu.
g) Perhatian Benar ( Samma sati)
Ada empat cara perhatian benar yaitu:
1. Kayanupassana  Satipatthana: Perhatian yang didasarkan pada
perenungan tubuh misalnya memperhatikan pernapasan (Anapanasati)
yaitu perhatian yang ditunjukkan pada masuk dan keluarnya napas.
2. Vedananupassana Satipatthana: Perhatian yang didasarkan pada
perenungan terhadap perasaan,dengan menjauhkan perasaan-perasaan
yang tidak menyenangkan dan perasaan-perasaan yang menyenangkan.
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3. Cittanuappasana Satipatthana: perhatian yang didasarkan pada
perenungan terhadap kesadaran, misalnya memperhatikan kesadaran-
kesadaran yang muncul dan dilingkupi oleh nafsu ketidaksenangan atau
marah.
4. Damma anupassana Satipatthana: perhatian yang didasarkan pada
perenungan terhadap objek-objek pikiran, seperti keinginan untuk
memuaskan hawa nafsu.
Tujuan dari perhatian benar ini untuk memperhatikan proses munculnya
dan lenyapnya setiap keadaan, dengan demikian seseorang akan menyadari
bahwa tidak ada sesuatu yang bersyarat atau berkondisi yang kekal (anicca),
perubahan ini terjadi sebab tidak ada suatu pribadi atau aku yang kekal
(anatta) sesuai kehendak kita. Menyadari hal ini maka orang itu berusaha
meninggalkan segala sesuatu yang tidak kekal untuk mencapai kekekalan
(nibbana) dengan melenyapkan semua belenggu
h) Meditasi Benar (Samma Samadhi)
Samma Samadhi adalah samadhi atau konsentrasi pikiran yang benar
yaitu dengan cara memusatkan pikiran pada sebuah objek atau suatu
perbuatan dengan cara yang benar samadhi atau konsenrasi pikiran biasanya
disebut meditasi. Bagi seseorang yang melaksanakan samadhi banyak
manfaat yang diperoleh bagi siswa yang baru mencapai tingkat meditasi dan
konsentrasi yang rendah saja telah dapat membantu siswa itu untuk
menguasai pelajaran yang dipelajarinya dengan baik.
Dalam  system ajaran agama Buddha, cattari Arya saccani ini
menempati kedudukan  yang sangat penting, karena merupakan ajaran etika
dan inti dari seluruh ajaran agama Buddha untuk membebaskan manusia dari
dukkha serta menempati nirvana sebagai tujuan akhir ummat Buddha .
Kesunyataan tentang cattari Arya saccani ini juga di kenal dengan
majjhima atau jalan tengah, karena ajarannya menghindari dua hal yang
ekstrim, yaitu mencari kebahagian dengan menuruti hawa nafsu yang rendah
dan mencari kebahagiaan dengan penyiksaan diri dalam berbagai cara.
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Kedelapan jalan mulia tersebut secara garis besarnya dapat dibagi
kedalam sila, samadhi dan panna. Sila adalah ajaran kesusilaan yang
didasarkan atas konsepsi cinta kasih dan balas kasihan kepada semua mahluk.
Termasuk dalam kelompok ini adalah pembicaraan benar ( samma yaca ),
perbuatan benar (samma kamanta ), dan pencaharian benar ( samma ajiva ).
Pembicaraan benar adalah pembicaraan yang keluar dari pengertian
dan pikiran yang benar dengan menghindari kebohongan ( musavada ), fitnah
( pisunavaca ), kata-kata kasar ( pharusa vaca ) dan obrolan yang tidak
berguna ( samphapala).
Perbuatan yang benar adalah perbuatan yang bertujuan untuk
mengembangkan perbuatan yang bersusila dan terhormat serta menghindari
perbuatan yang mengarah kepada derita. Sedang pencaharian yang benar
adalah mata pencaharian yang tidak merugikan orang lain, ilmu gaib dan
sebagainya.
Ajaran sila dalam agama Buddha bertujuan untuk mengembangkan
penghidupan yang bahagia dan harmonis untuk orang itu sendiri serta orang
lain disekelilingnya. Sila ini dianggap sebagai dasar yang mutlah untuk
memperoleh hasil-hasil bathiniah yang luhur, karena perkembangan batiniah
tidak mungkin tanpa  mempunyai dasar sila ini.
Sila, sebagai dasar dari jalan utama, pada hakekatnya adalah sikap
batin yang tercetus keluar dalam ucapan , perbuatan, dan pencaharian benar
sebagai manifestasinya. Oleh karena itu aspek yang pokok dalam sila adalah
sikap batin orang yang bersangkutan dan bukan semata-mata manifestasinya
terus keluar.
Samadhi adalah ajaran disiplin mental yang terdiri atas daya upaya
benar (samma vayama), perhatian benar ( samma sati ) dan konsentrasi benar
( samma Samadhi).
Daya upaya benar adalah pengetahuan tentang kekuatan kebenaran
untuk menghindari timbulnya pikiran-pikiran jahat dan tidak sehat,
membersihkan diri dari pikiran jahat dan tidak sehat yang sudah ada.
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Perhatian tentang benarnya itu senantiasa waspada dan sadar serta
penuh perhatian terhadap aktivitas jasmani (kaya), perasaan (vedana), bathin
(citta), cita-cita, pikiran, konsepsi dan benda-benda (dharma).
Salah satu cara latihan yang berhubungan dengan jasmani (kaya)
adalah mengkonsentrasikan pikiran terhadap pernafasan (anapanasatti) untuk
mendapatkan kemajuan bathiniah, terhadap perasaan orang, harus waspada
dan sadar terhadap semua bentuk perasaan yang menyenangkan dan tidak
menyenangkan atau netral, bagaimana ia timbul dan lenyap didalam diri
manusia.
Terhadap aktivitas bathin, cita-cita, pikiran, konsepsi dan benda-
benda, orang harus selalu waspada apakah penuh hawa nafsu, kebencian,
menyeleweng atau tidak. Orang juga harus tahu dengan terang wujud yang
sebenarnya, bagaimana timbul dan tenggelam, dikembangkan maupun
dikekang dan sebagainya.
Konsentrasi benar atau Samadhi, ialah terpusatnya bathin pada satu
titik yaitu bathin terpusat pada satu benda khusus atau suatu faham atau
semua pikiran-pikiran yang berhamburan dihentikan.30 Apabila seseorang
telah dapat melepaskan diri dari kesenangan yang berdasarkan kepada panca-
inderaan, membebaskan diri dari perbuatan yang buruk dengan melatih diri
dan menghentikan cipta yang dapat membawa kepada empat dhayani yang
dikenal sebagai trance atau recouillement yaitu:
Dalam dhayana /jhana tingkat 1, keinginan hawa nafsu dan pikiran-
pikiran tertentu yang tidak sehat seperti keinginan indriya-indriya, keinginan
jahat, keruwetan pikiran, kesal, gelisah dan keraguan-raguan skeptis telah
lenyap dan perasaan gembira dan bahagia dicapai bersama-sama dengan
aktivitas mental tertentu.
Pada dhayana/ jhana tingkat kedua, semua aktivitas internal telah
dikekang, keseimbangan bathin dan pikiran yang menjanggal telah
dikembangkan dan perasaan dari gembira dan bahagia masih terdapat.
30 Visuddihimagga Samadhiniddesa Dutiyabhaga,194;
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Pada dhayana/ jhana ketiga, perasaan gembira yang merupakan satu
parasaan yang aktif juga telah lenyap, tetapi kebahagiaan masih ada
disamping bathin yang penuh keseimbangan.
Pada dyana/ jhana keempat, semua perasaan, siapapun yang bahagia
dan tidak bahagia, yang genbira dan sedih telah lenyap hanya keseimbangan
dan kesadaran murni yang masih ketinggalan. Dengan demikian pikiran telah
terlatih, berdisiplin dan dikembangkan melalui daya upaya benar, perhatian
benar dan konsentrasi benar.
Panna atau kebijaksanaan luhur dan hasta arya marga terdiri atas
pengertian benar (sammaditthi) dan pikiran benar (sammasankappa).
Pengertian benar adalah pengertian tentang catur arya satyani yang
menerangkan benda-benda menurut keadaan yang sebenarnya. Pengertian
tersebut adalah pengertian yang tertinggi atau pativeda yang berbeda dengan
anubodha atau pengetahuan yang bersifat empiris.
Pikiran yang benar (sammaankappa) adalah pikiran yang menolak dan
menghapuskan niat untuk memiliki dengan cara melupakan hak-haknya
sendiri, berniat akan memperlihatkan kemauan baiknya, berniat akan bersikap
ramah tamah dan manis terhadap semua makhluk.
Kedelapan jalan utama yang dikelompokkan menjadi sila, samdhi dan
panna tersebut meskipun terdiri atas delapan unsur, namun secara
keseluruhan merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan, dan
harus dikembangkan semua unsur-unsurnya bersama-sama secara harmonis.
Sila adalah landasan bagi Samadhi akan menjadi lebih mantap. Bila Panna
terwujud dengan sendirinya (sewajarnya).
Dalam kehidupan ummat Buddha sehari-hari, kedelapan jalan utama tersebut
menjadi dasar dan pedoman hidup ummat Buddha yang dijabarkan dalam
konsep Panca sila, Harta Sila, Majjhima Sila dan Patimokha Sila.
Pancasila adalah sila yang dilaksanakan oleh umat Buddha biasa
dalam kehidupannya sehari-hari terdiri atas: 1) tidak akan menganiaya
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ataupun membunuh, 2) tidak akan mengambil dan memiliki sesuatu yang
tidak atas pemberian maupun bukan untuknya, 3) akan hidup bersusila, 4)
tidak berlaku serong dan zina, 5) tidak dusta, menipu maupun menfitnah dan
menjauhi percakapan-percakapan yang tidak berguna atau harus berkata yang
benar.
Hastasila atau delapan janji ialah janji para umat awam untuk
menjauhi delapan perbuatan yang dilarang, yaitu:
1. Tidak akan menganiaya atau membunuh.
2. Tidak akan mengambil dan memiliki sesuatu yang tidak atas pemberian
maupun bukan haknya.
3. Tidak akan berhubungan kelamin
4. Tidak berdusta, menipu maupun menfitnah dan menjauhi percakapan-
percakapan yang tidak berguna.
5. Menjauhi segala macam minuman keras maupun makanan yang dapat
merusakan kesadaran atau memabokkan.
6. Tidak akan makan setelah jam 12.
7. Tidak menari, menyanyi, bermain musik, melihat petunjukan, tidak
memakai wangi-wangian, perhiasan dan sebagainya.
8. Tidak akan memakai tempat duduk dan tempat tidur yang tinggi dan
mewah.
Dasa sila atau sepuluh sila atau janji bagi para bhikkhu dan samanera,
yaitu janji untuk tidak melaksanakan perbuatan yang terdapat dalam atthanga
sila sampai nomor enam, sedangkan yang nomor tujuh dipecah menjadi dua
sehingga urutannya adalah :
1. Tidak akan menari, menyanyi, bermain musik dan melihat pertujukan
hanya unutk pemuasan indera saja.
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2. Tidak akan memakai wangi-wangian, bunga-bungaan, pomade dan
perhiasan bersolek lainnya.
3. Tidak akan memakai tempat duduk dan tempat tidur tinggi dan mewah.
4. Tidak akan menerima emas perak untuk dimiliki.
Pattimokha sila adalah sila yang utama dan merupakan sila yang
paling tinggi yang dilakukan oleh para bhikkhu atau bhikkhu yang telah
menerima penahbisan (upasampada), berupa 227 peraturan dalam kehidupan
sehari-hari.
Dengan melaksanakan dan menjalani hasta aryamarga yang terurai
dalam Panca sila, Hasta sila, Dasasila dan Pattimokha Sila, umat Buddha
akan dapat mencapai nirvana. Dengan urutan jumlah peraturan yang harus
ditaati dan larangan yang harus ditinggalkan, terlihat bahwa jalan untuk
mencapai nirvana yang harus ditempuh dengan cara hidup sebagai atau




Secara kelembagaan, umat Buddha dapat dibagi menjadi dua golongan
yaitu golongan masyarakat keviharaan atau Sangha, dan masyarakat awam.
Kelompok masyarakat keviharaan atau Sangha terdiri atas para bhikkhu,
bhikkuni,samanera dan samaneri. Mereka menjalani hidup suci untuk peningkatan
nilai-nilai kerohanian dan kesusilaan serta tidak menjalani hidup berkeluarga.
Sedangkan masyarakat awam yang terdiri atas upasaka dan upasika yang telah
menyatakan diri untuk berlindung kepada Buddha, Dharma dan Sangha serta
melaksanakan prinsip-prinsip moral bagi umat awam dan hidup berumah tangga.
A. SANGHA, MASYARAKAAT KEVIHARAAN
Dalam naskah-naskah Buddhis dijelaskan bahwa sangha adalah pesamuan
dari makhluk-makhluk suci atau Aria Punggala. Sangha adalah kumpulan para
bikkhu31 Mereka adalah makhluk-makhluk suci yang telah mencapai buah dari
kehidupan beragama yang ditandai oleh kesatuan dari pandangan yang bersih dan
sila yang sempurna. Tingkatan kesucian yang telah mereka capai terdiri atas
sotapatti, sakadagami, anagami, dan arahat. Mereka telah melalui jalan sotapatti
dan telah mendapatkan buah dari jalan sotapatti, mereka telah melalui jalan
sakadagami dan telah memperoleh buah dari sakadagami, mereka telah melalui
31 1.Bikkhu ( bhs, Pali), Bhiksu ( sansekerta), yang makna aslinya adalah Petapa (Orang
yang melepaskan ikatan keduniawian didalam mencari hakakat kebenaran atau kesunyataan.
Fungsi ke Bhikkuan dalam masyarakat adalah ulama tinggi, sedangkan dalam tradisi ke Sanghaan
adalah sebagai penerus ke siswa an Sang Buddha.
Warga kebikkhuan terdiri;
a. Samanera, dilaksanakan selama 3 bulan sebagai persiapan/ percobaan dengan
menjalankan 75 sila dalam menghadapi kehidupan sebagai bikkhu.
b. Bikkhu, menjalankan 227 sila ( patimokkha= Pengendalian), dalam masa 5 tahun
pertama masa kebikkhuannya masih berada dalam ikatan keguruan/
bimbinganBikkhu pembimbing.
c. Thera, setelah 10 tahun menjalankan kebikkhuan.
d. Maha-Thera, setelah 20 tahun menjalankan kebikkhuan.
2. Bagi wanita; Maha-Their, Thei, Bikkhuni, samaneri, dalam penganut Theravada, tidak
ada kebikkhuan perempuan, kecuali pada Mahayana.
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jalan anagami dan dan telah memperoleh buah dari anagami, mereka telah
melalui jalan arahat dan telah memperoleh buah dari jalan arahat.
Tingkat sotapatti adalah tingkat kesucian pertama, dimana mereka masih
menjelma tujuh kali sebelum mencapai nirvana. Pada tingkatan ini seorang
sotapatti harus mematahkan belenggu kemayaan aku (sakkayaditthi) keragu-
raguan (vifikicca) dan ketakhayulan (nilabataparamana) sebelum dapat meningkat
ke sakadagami. Pada tingkat sakadagami, seseorang masih harus menjelma sekali
lagi sebelum mencapai nirvana. Dia harus dapat membangkitkan kundalini
sebelum naik ke tingkat anagami.
Setelah mencapai tingkat anagami, seseorang tidak perlu menjelma lagi
untuk mencapai nirvana namun mereka harus mematahkan beberapa belenggu
sebelum mencapai tingkat berikutnya yaitu arahat. Belenggu tersebut adalah
kecintaan yang berdasarkan keindraan (kemaraga) dan kemarahan atau kebencian
(patigha).
Setelah berhasil mematahkan belenggu kamaraga dan patigha, dia
kemudian naik ke tingkat arahat dan dapat langsung mencapai nirvana di dunia
maupun setelah meninggalnya. Pada tingkatan ini dia harus mematahkan belenggu
keinginan untuk hidup dalam bentuk (ruparaga), keinginan untuk hidup tanpa
bentuk (aruparaga), kecongkakan (mano), kegoncangan batin (udacha) dan
kekurangan kebijaksanaan (avijja)
Selain keempat tingkatan kesucian tersebut, dalam kepercayaan agama
Buddha dikenal adanya asekha, yakni orang yang sempurna (sabbanu) yang tidak
perlu belajar lagi di bumi ini. Di antara para asekha tersebut adalah Siddhartha
Gautama yang telah mencapai tingkat kebuddhaan tanpa harus belajar dan berguru
kepada orang lain.
Dalam sejarah agama Buddha, sangha tersebut dibentuk sendiri oleh Sang
Buddha beberapa minggu setelah mencapai pencerahan. Anggota sangha yang
pertama adalah Kondana, Badiyah, Wappa, Mahanama, dan Asaji, yaitu murid-
murid Sang Buddha yang pertamakali mendapatkan pelajaran empat kesunyataan
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mulia (catur arya satiyani). Di antara mereka Kondana adalah murid pertama
yang mencapai tingkat arahat.
Dalam struktur masyarakat Buddha, sangha adalah inti yang dapat
menciptakan suasana yang diperlukan untuk mencapai tujuan hidup yang tertinggi
yaitu nirvana. Namun demikian sangha tidaklah mempunyai kewajiban apapun
terhadap agama Buddha yang bersifat lahiriyah. Hubungan yang terjalin adalah
hubungan yang bersifat rohaniah. Anggota sangha adalah teladan dari cara hidup
suci, menyampaikan dharma atas permintaan ummat, membantu mereka dengan
nasehat maupun penerangan bathin dalam suka dan duka.
Dari ummatnya sangha patut menerima pemberian (ahuneyyo), patut
menerima tempat berteduh (pahuneyyo), patut menerima persembahan
(dakkhineyyo), patut menerima penghormatan (jalikaraniyyo), dan merupakan
lapangan untuk menanam jasa yang tidak ada taranya di dunia (anuttaram
pannakhettam lekassa).
Dalam kepercayaan umat Buddha, sangha tidak dapat terpisahkan dari
dharma dan Buddha, karena ketiganya adalah Tri Ratna yang membentuk
kesatuan yang tunggal dan merupakan manefestasi berasas tiga dari yang mutlak
di dunia (ratnatraya). Hubungan antara ketiganya sering digambarkan sebagai
berikut: Buddha sebagai bulan purnama, dharma sebagai sinar bulan purnama
yang menyinari dunia dan sangha sebagai dunia yang berbahagia menerima sinar
bulan. Dengan kata lain Buddha digambarkan sebagai orang yang membakar
hutan, dharma sebagai api yang membakar hutan (kekotoran batin) dan sangha
sebagai lapangan terbuka untuk menanam padi (jasa) setelah hutan habis terbakar.
Sebagai satu bentuk masyarakat keagamaan, sangha terbuka bagi setiap
umat Buddha untuk memasuki dan bergabung di dalamya, dengan melalui tahap-
tahap tertentu. Tahap pertama dimulai ketika umat Buddha menerima jubah
kuning dan memasuki persaudaraan para bikkhu. Tahap pertam tersebut dikenal
dengan saat keluar dari kehidupan umat awam dan memasuki hidup keviharaan
tanpa memiliki rumah tangga (tempat tinggal dan hidup sebagai pertapa).
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Sebelum secara penuh diterima sebagai seorang bikkhu, dia harus
menjalankan hidup sebagai calon bikkhu atau samanera dengan mengucapkan dan
menepati “dasa sila atau sepuluh janji” tekun mempelajari dharma, menggunakan
waktu luangnya untuk perenungan suci di bawah asuhan seorang bikkhu atau guru
(acarya) yang dipilihnya sendiri. Setelah seorang samnera melakukan segala
kewajibannya, menepati janji-janji yang diucapkan dalam “dasasila” dan
memenuhi waktu percobaan yang tidak tertentu masa lamanya menurut
pertimbangan pengasuhnya,  maka dia secara penuh diterima sebagai Buddha
dalam suatu upacara yang disebut upacara (upa sampada) penahbisan yang
dihadiri oleh para sesepu (thera-thera).
Setelah menjadi Buddha, dia harus menjalankan hidup bersih dan suci
seperti yang tertulis dalam Pinaya Vitaka, menjalani 27 peraturan yang garis
besarnya terdiri atas:
1. Peraturan yang berhubungan dengan tata tertib secara lahiriah
2. Peraturan yang berhubungan dengan cara penggunaan makanan dan
pakaian serta lain-lain kebutuhan hidup
3. Cara menanggulangi nafsu dan rangsangan batin
4. Cara untuk memperoleh pengetahuan batin yang luhur untuk
penyempurnaan diri.
Dalam masa lima tuhun pertama dari kehidupannya sebagai bikkhu, dia
masih berada dalam ikatan keguruan dan setelah lebih kurang sepuluh tahun
menjalaninya dia disebut sebagai Thera. Setelah menjalankan hidup
kebikkhuannya selama 20 tahun dia disebut sebagai Mahathera.
Proses menjadi sangha ini berlaku bagi orang laki-laki maupun
perempuan, sehingga dalam masyarakat kewiharaan dikenal adanya bikkhu dan
bikkhuni. Namun dalam penahbisan seorang bikkhuni ada sedikit perbedaan
antara bikkhu dan bikhhuni. Penahbisan bikkhuni pertama dilakukan oleh
Buddha sendiri, dan selanjutnya dilakukan oleh sangha. Seorang calon bikkhuni
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harus  ditahbiskan 2 kali yaitu oleh bikkhuni sangha dan dilanjutkan penahbisan
oleh bikkhu sangha, barulah setelah itu wanita tersebut menjadi bikkhuni.
Persaudaraan para Bikkhuni dengan peraturan keviharaan seperti yang ada
masa kehidupan Sang Buddha, sekarang telah punah, karena kelangsungannya
telah terputus selama beberapa abad setelah wafatnya Sang Buddha. Jadi dewasa
ini tidak ada para bikkhuni seperti yang dikenal pada saman Buddha seperti
halnya para bikkhu, para bikkhuni juga memakai jubah kuning dan juga
mempunyai peraturan keviharaan yang jauh lebih keras dari pada peraturan-
peraturan para bikkhu.32
Dalam mazhab Theravada, bikkhuni sangha yang terakhir adalah bikkhuni
sangha pada masa raja Asoka yang pergi ke Srilangka untuk membentuk bikkhuni
sangha yang berkembang hingga masa pemerintahan raja Mahinda. Sekitar tahun
1017 M. ketika bangsa Thamil dari India selatan menyerbu Srilangka, bikkhuni
sangha pun ikut lenyap. Dengan demikian bikkhuni sangha mazhab Theravada
semenjak itu tidak ada lagi di dunia.
Dewasa ini mazhab Theravada tidak lagi mengadakan penahbisan bikkhuni karena
lenyapnya bikkhuni yang terakhir dimuka, sehingga sesuai peraturan tidak
mengkin dapat ditahbiskan seorang bikkhuni adanya bikkhuni sangha yang
menahbiskannya. Meskipun demikian, di beberapa negara Buddhis Theravada,
wanita dapat ditahbiskan menjadi viharawati yaitu upasika Atthasila yang
menjalani cara hidup suci dan berdiam di dalam vihara.
B. MASYARAKAT AWAM
Masyarakat awam Ummat Buddha terdiri atas upasaka dan upasika yang
telah mengakui Sang Buddha sebagai pemimpin dan guru, mengakui dan
meyakini kebenaran ajarannya, serta berusaha dengan sungguh-sungguh
menjalankannya. Pengakuan tersebut dinyatakan dalam niat dan tekat untuk
32 Dhamma Vibhaga, II. Hal.93.
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berlindung kepada Buddha,  Dharma dan Shangsa dengan mengucapkan Trisarana
yaitu:
1. Buddhang Saranang Gaccami, saya berlindung kepada Buddha
2. Dhammang Saranang Gaccami, saya berlindung kepada Dharama.
3. Sanghang Saranang Gaccami, saya berlindung kepada Sanghang.33
Setelah mengucapkan Trisarana, upasaka atau upasika terikat secara
rohania untuk melaksanakan dan mengamalkan ajaran Sang Buddha dalam
kehidupan sehari-hari, dalam pemahaman dan pengamalan ajaran Sang Buddha,
masyarakat awam terdiri atas: Upasaka-upasika, Bala anu pandita, pandita, maha
upasahaka, maha pandita, dan yang tertinggi adalah Anagarika.
Upasaka-upasika adalah kelompok awam, sedangkan Bala anu pandita,
anu pandita serta pandita adalah orang awam yang menjalankan tugas sebagai
penyebar Dharma dan bergabung dalam organisasi Ummat Buddha. Setelah
menjalani pandita, dia dapat menjadi maha upasaka yaitu yang mengurus
masalah-masalah administratif, tehnis maupun menjadi maha pandita yang
mengkhususkan diri pada masalah-masalah keagamaan. Anagarika adalah orang
awam umat Buddha yang diakui memiliki pengatahuan dan kemampuan dalam
mengamalkan ajaran Sang Buddha Gautama.
Dalam masyarakat umat Buddha, kelompok upasaka ( laki-laki) upasika
(perempuan) inilah yang secara aktif berperan dalam pengamalan dan penyebaran
agama Buddha di tengah-tengah masyarakat, karena adanya keterbatasan-
keterbatasan kelompok keviharaan (sangha) dalam usaha penyebaran agama
Buddha tersebut.
Warga keupasakaan dalam menghadapi dan melayani perkembangan agama di
Indonesia, yang situasi dan kondisinya berbeda dengan negara-negara
Buddhis, maka Maha Sangha Indonesia dibawah pimpinan Maha Nayaka
Sthavira Ashin Jinarakkhita menyusun dan melaksanakan suatu sistim
33 Dhamma vibhaga, penggolongan dhamma,hal.93.
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struktur organisasi keulamaan bagi awam, yang disesuaikan dengan
konstelasi masyarakat Indonesia.
Upasaka34
34 Upasaka; adalah umat awam yang masih berkeluarga, yang dalam usaha mencapai
kebahagiaan dengan jalan Pengabdian tugas-tugas dhamma yaitu Panca sial, Hasta sila atau Dasa
sila, yang dinyatakan dengan berkah sangha dalam bentuk upacara dan mengenakan pakaian
khusus.Fungsinya; adalah sebagai ulama biasa (awam) untuk pengembangan tugas sebagai
penghubung antara Sangha dengan umat khususnya dan dengan masyarakat pada umumnya.
- Upasaka Pandita
- Upasaka Anu Pandita







Sejarah Agama Buddha mulai abad ke-4 SM, hingga abad ke-2 M, dapat
di bagi menjadi dua tahap, yaitu;
- Abad ke-6 hingga abad ke-3 SM,
- Abad ke-3 SM hingga ke-2 M.
Tahap Pertama, ( abad ke-6 hingga abad ke-3 SM.)
Tahap ini di tentukan oleh dua muktamar yang besar, yaitu muktamar di
Rajagraha dan pada tahun 383 S.M, muktamar di Vaisali pada tahun 283 S.M.
Ketika Buddha Gautama wafat pada tahun 483 SM, agaknya sudah banyak
biara di sebelah Timur-Laut India. Tidak ada orang yang menggantikan
kedudukan Sang Buddha. Yang tinggal hanya ajarannya atau Dharmanya, yang
pada waktu itu  belum di bukukan, dan hanya tinggal dalam ingatan pada para
rahib saja. Oleh karena itu dapat dimengerti jika lama kelamaan timbul
bermacam-macam tradisi mengenai Dharma. Selain itu peraturan-peraturan Sang
Buddha mengenai hidup para rahib dipandang sebagai hal yang sangat berat.
Sehingga orang ingin meringankan peraturan-peraturan itu.
Ada yang berpendapat bahwa tiada keberatan sedikitpun untuk merobah
peraturan-peraturan yang sudah ada  sebab \Buddha sudah tiada lagi.
Persoalan-persoalan yang timbul itu menyebabkan bahwa pada tahun 383 SM,
seratus tahun sesudah Sang Buddha masuk nirwana, diadakan suatu muktamar
yang besar di Rajagraha. Muktamar ini dihadiri oleh 500 orang rahib. Pimpinan
pada saat itu adalah Kasyapa yang Agung.
Pada sidang ini ada 2 orang yang paling penting yaitu Upala yang
dipandang sebagai pengenal Winaya, dan yang lain bernama Ananda, yang
dipandang sebagai pengenal sutra. Di dalam muktamar ini di putuskan , bahwa
mereka akan tetap berpegang kepada peraturan-peraturan yang di berikan oleh
Sang Buddha sendiri, agar supaya para kaum awam jangan berpendapat bahwa
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sekarang para bhiksu meninggalkan peraturan-peraturan Sang Buddha.
Selanjutnya dalam muktamar ini di kumpulkan dan ditetapkan redaksi Sutra dan
Winaya Pitaka.
Demikianlah kesukaran-kesukaran tersebut dapat di atasi. Tetapi hal ini
tidak berarti, bahwa jemaat Buddhis sudah terhindar dari kesulitan-kesulitan.
Seratus tahun kemudian kesulitan-kesulitan muncul kembali. Para rahib di Waisali
menyimpang dari apa yang sudah di tetapkan  oleh jemaat, antara lain; hal
menyimpan garam lebih banyak dari pada yang diperkenankan, hal makan dua
kali di dua desa yang berlainan, hal mendasarkan perbuatannya pada teladan
orang orang rahib yang sudah tua, bukan pada hukum, hal menerimah dan
memiliki emas dan perak dsb.
Oleh karena itu diadakanlah suatu muktamar yang menyalahkan para
rahib di Waisali serta memutuskan bahwa perbuatan-perbuatan para rahib di
Waisali bertentangan dengan Dharma.
Kejadian ini menyebabkan adanya perpecahan di antara pengikut Sang
Buddha. Golongan yang memegang kepada peraturan-peraturan winaya menyebut
dirinya Sthaviravada ( jemaat para murid ), sedang golongan lebih  besar, yang
menyetujui adanya perubahan-perubahan menyebut dirinya sebagai
Mahasanghika ( anggota jemaat yang besar). Perpecahan yang terjadi disini
agaknya inilah yang menyebabkan adanya perpecahan yang lebih besar, yaitu
dalam Hinayana dan Mahayana.
Tahap kedua, ( abad ke-3 SM. hingga abad ke-2 M.
Tahun 269 SM. Raja  Asoka Mauriya memerintah hingga tahun 233 SM.
Awalnya ia sangat memusuhi agama Buddha, akan tetapi kemudian ia bertobat.
Raja Asoka  adalah cucu Chandragupta, seorang ahli militer genius yang hidup se
zaman dengan Kaisar Alexander Agung. Ia berhasil merebut kembali propinsi
India di bagian utara setelah mengetahui kematian Alexander Agung. Kemudian
ia menciptakan bentuk hukum yang kuat di seluruh India. Asoka lebih mirip
dengan kakeknya dari pada ayahnya, Bidusara. Ia ingin memperbesar kerajaan
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yang diwarisinya dengan jalan berperang. Tetapi setelah mengalami peperangan
besar dengan Kerajaan Kalingga yang banyak meminta korban, ia mengalami
perubahan dalam pandangan hidupnya, dari pribadi penakluk, menjadi ingin
mewujudkan kehidupan monarki yang penuh kedamaian yang di dukung oleh
aturan-aturan moral yang luhur. Dialihkannya perhatiannya untuk menyebarkan
Dharma dikalangan rakyat. Beliau sendiri memberi contoh  dengan memerintah
secara adil dan bijaksana berdasarkan kasih dan toleransi. Di tempat-tempat yang
bersejarah didirikan stupa-stupa dan tugu-tugu peringatan dengan ukiran-ukiran
serta pahatan-pahatan yang mengagungkan.
Peranan Asoka dalam agama Buddha yang sangat penting di Asia adalah
menjadi Pimpinan Lembaga Agama dan Negara, yang berkuasa menyebarluaskan
agama Buddha. Ia mengirim misionaris-misionaris untuk menghotbakan doktrin-
doktrin baru yaitu perdamaian lebih baik dari pada perang dalam memecahkan
masalah,  membangun persaudaraan sejati terhadap segala sesuatu yang ada di
dunia dan perlunya belas kasih dan usaha pribadi dalam setiap bentuk kehidupan.
Keberhasilan raja Asoka menjadikan agama Buddha sebagai agama dunia
karena pengajaran agama Buddha mampu mencapai tanah-tanah Asing dan
menembus kultur-kultur yang tidak bersahabat seperti di Mesir, Siria,Yunani,
Macedonia, India belakang, Asia tenggara, Mediterania dan Ceylon. Beliaulah
yang mula-mula menyebarkan Dharma di Ceylon sehingga menjadi salah satu
pusat agama Buddha yang terpenting di dunia. Usahanya dalam missioner yang
paling berhasil adalah di bagian selatan India, yang sekarang di kenal dengan
Srilangka.
Di bawah pemerintahannya agama Buddha berkembang dengan cepat,
hingga sampai di luar India. Jika ke Selatan agama Buddha mengembangkan
sayapnya hingga ke Srilangka, maka ke Barat hingga di Baktria dan ke Utara
hingga ke Cina Mongol. Berkat kerja keras raja Asoka agama Buddha menjadi
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agama Dunia.35 Di katakan bahwa putra Asoka, Mahendra dijadikan kepala
pendeta Buddha di Srilangka.
Pengaruh di Baktria sangat besar dalam perkembangan agama Buddha.
Seperti bangunan kuil-kuil dan patung-patung Buddha dipengaruhi oleh
kebudayaan Yunani. Asoka mendirikan piagam-piagam yang dipahat di Tuguh-
tuguh batu atau di lereng-lereng batu , yang di tanda tanganinya dengan nama
“ Piyadessi” yang berarti  “ penuh rasa kemanusiaan” . Piagam-piagam ini berisi
anjuran kepada rakyatnya  agar hidup sesuai dengan ajaran Buddha, agar saling
mengasihi,dan toleransi atas semua faham dan aliran yang ada. Salah satu
piagamnya yang terkenal adalah “ Piagam Toleransi  Beragama.36 Sekalipun kini
umurnya 23 abad, namun piagam ini masih terbaca, dan tetap segar dan patut
menjadi pegangan bagi seluruh umat manusia pada jaman ini. Piagam itu berbunyi
sbb.
“ Dalam memberikan penghormatan kepada agama kita sendiri, janganlah
kita lantas  mencemoohkan dan menghina agama-agama lain, tetapi seharusnya
pula kita menghormati agama-agama lain. Dengan berbuat demikian kita akan
membuat agama kita berkembang, di samping juga memberi bantuan kepada
agama lain. Kalau kita membuat sebaliknya, maka kita sendiri menggali lubang
kubur untuk agama kita sendiri disamping mencelakakan agama lain.”
Salah satu piagam yang lain, dikenal dengan Piagam Batu Karang No.
XIII”, mencantumkan penjelasannya yang tak ter hingga atas peperangan yang
baru dilakukannya melawan Kerajaan Kalingga.” Ratusan ribu penduduk yang tak
bersalah tewas, luka-luka atau cacat, ribuan rumah dan harta benda yang tak ter
nilai harganya musnah.”37
35 Y. Suharyoso, Buddhisme sebagai Sebuah “ Agama,” dalam buku, F.X, Mudji
Sutrisno. Buddhisme Pengaruhnya pada Abad Modern.hal,169.
36 Upasaka Pandita Ananda Aris Munandar, Sejarah Perkembangan Agama Buddha,
Kuliah Agama Buddha pada Post Graduats Cource Dosen IAIN Seluruh Indonesia, 15 Juli- 15
Oktober 1971 di Jokyakarta.
37 Ananda Aris Munandar, Bahan kuliah Agama Buddha, yang dikuliahkan oleh Dosen
IAIN Seluruh Indonesia 15 juli- 15 Oktober 1971, di Jokyakarta.
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Demikianlah tercantum dalam piagam itu, selanjutnya beliau mengharapkan
agar anak cucunya kelak tidak mengulangi perbuatan tersebut tapi sebaliknya ia
mengharapkan agar mereka menyebar luaskan Kebenaran Dharma dengan jalan
yang damai.
Zaman kejayaan agama Buddha ini disertai dengan zaman perselisihan dan
perpecahan dengan banyaknya mazhab-mazhab yang berbeda satu sama lain,
dalam hal upacara-upacara ke agamaan, terutama dalam ajaran-ajaran pokok
Buddha. Berdasarkan ini semua maka pada tahun 249 SM. Diadakan muktamar di
Pataliputra, dibawah pemerintahan Raja Tissa, putra Monggali.
Dalam muktamar ini kitab Abhidharma Pitaka, dan kanonisitas kitab-kitab
yang lain di teguhkan lagi. Sekalipun demikian perpecahan berjalan terus. Pada
awal abad ke-2 M.di Jalandhara ( Kasmir) diadakan muktamar pada zaman
pemerintahan raja Kanisha. Tetapi muktamar ini  hanya diikuti oleh pengikut
Mahayana di India Utara. Dari sinilah perpecahan di antara Hinayana dan
Mahayana digariskan untuk selama-lamanya.
.
A. ALIRAN-ALIRAN DALAM AGAMA BUDDHA
Sebagaimana yang sudah dikemukakan di atas, perpecahan yang terdapat
di dalam agama Buddha adalah; Hinayana dan Mahayana.
Didalam mazhab Hinayana ada dua aliran pokok, yaitu Theravada dan
Sarvastivada. Theravada yang sekarang berkembang di Srilangka, Birma dan
Siam ( Muangthai), dan Sarvastiwada yang berpusat di Mathura, Gandhara dan
Kasmir, Mahayana pecah menjadi banyak aliran. Tiap aliran menekankan salah
satu dari banyak jalan untuk mendapatkan kelepasan. Pada kira-kira tahun 150 M.
didirikan aliran Madhyamika oleh Nagarjuna, yang mengajarkan bahwa
kelepasan dapat di capai dengan melaksanakan hikmat dalam arti; merenungkan
Sunyata.
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Pada kira-kira tahun 400 M, aliran Yogacara didirikan oleh Asanga, yang
dipengaruhi oleh aliran Tantra. Cabang aliran ini berkembang di Nepal, Tibet,
Jepang, Jawa dan Sumatra.38
Segera setelah Sang Buddha mencapai Parinibbanah, diadakanlah sidang
besar yang pertama dikota Rajagraha oleh para siswa-siswa beliau ( 543 S.M).
Sidang ini dimaksudkan untuk menghimpun ajaran-ajaran dan khotbah-khotbah
Sang Buddha, yang telah diberikan di tempat-tempat yang berlainan, selama lebih
dari 45 tahun.
Sidang yang pertama ini dipimpin oleh J.A. Kassana dan beliau sendiri yang
mengulangi Abidhamma Pitaka ( filsafat, ilmu jiwa dan methafisika), Vinaya
Pitaka ( peraturan tata tertib bagi anggota sangha) diucapkan oleh J.A. Upali, dan
J.A Ananda mengucapkan Sutta Pitaka ( ajaran-ajaran khotbah Sang Buddha pada
waktu itu telah digolongkan  dalam tiga golongan atau Pitaka ( keranjang), tetapi
susunannya belum sempurna dan belum tertulis didalam kitab-kitab. Ajaran-
ajaran itu dihapalkan diluar kepala dan turun temurun dari mulut kemulut.
Setelah 400 tahun kemudian menjelang permulaan tarikh Masehi ajaran-
ajaran itu mulai dicatat. Sidang besar yang kedua,( 443 S.M) diadakan dikota
Vaisali, 100 tahun setelah sidang pertama. Sidang ini dimaksudkan untuk
membicarakan tuntutan dari segolongan kecil para Bikkhu yang menghendaki
agar beberapa peraturan tertentu dari Vinaya Pitaka yang dianggap terlalu keras
dan membosankan, di robah atau diperlunak. Dalam sidang tersebut golongan ini
( mungkin golongan Mahasangsika), golongan yang tidak banyak itu dikalahkan
oleh pendapat yang mayoritas dan mereka memisahkan diri dari golongan
Sthaviravada yang kemudian manjadi nenek moyang dari aliran Theravada yang
sekarang. Golongan Mahasangsika ini kemudian mengadakan sidangnya sendiri.
Perbedaan pendapat diantara kedua golongan ini tidak diketahui dengan
jelas. Mungkin perbedaan-perbedaan itu terletak didalam cara-cara mencapai
tingkat Kebuddhaan. Golongan Sthavira yang ortodoks, menekankan bahwa
tingkat-tingkat kesucian adalah buah dari pada usaha yang tekun dalam
38 DR. Harun Hadiwidjono, Agama Hindu dan Buddha,hal.66-68.
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menjalankan ajaran-ajaran. Golongan Mahasangsika menekankan bahwa benih-
benih  kebuddhaan sesungguhnya telah ada didalam setiap makhluk, dan hanya
menunggu diperkembangkan dan diwujudkan saja. Pandangan ini ditemukan
sekarang didalam hampir seluruh aliran  Mahayana dan Theravada ( Hinayana).
Sesungguhnya perbedaan pendapat pada mulanya hanya terletak didalam
perbedaan pandangan / tekanan terhadap suatu prinsip yang pada dasarnya adalah
sama. Pada tahun 200 SM.dilangsungkan Sidang Ketiga di ibukota Pataliputra
dibawah perlindungan raja Asoka. sidang ketiga ini dipimpin oleh J.A. Tissa
Mongaliputra.Yang bertujuan untuk melarang penyelewengan-penyelewengan
yang mengakibatkan perpecahan  didalam Sangha, disamping itu untuk
memeriksa kembali dan menyempurnakan Kanon ( kitab suci) Pali. Pada sidang
ketiga ini Kanon Pali  memiliki bentuknya yang sekarang, tetapi belum dituliskan
dalam kitab-kitab, dan masih dihapalkan diluar kepala.
Bebarapa kitab Mahayana tidak ditemukan adanya sidang ketiga ini. Hal ini
menunjukkan bahwa sidang ini hanyalah sidang dari aliran Theravada. Maka
dengan demikian maka tampaklah bahwa perpecahan dan perpisahan diantara
kedua aliran itu telah menjadi besar dan meluas.
Penyelewengan-penyelewengan didalam Sangha yang tersebut diatas,
diduga berasal dari unsur-unsur Brahmana yang merasa terdesak kedudukannya.
Mereka perlahan-lahan menyusun kekuatan kembali untuk dan memasukkan
anggota-anggotanya kedalam sangha, dengan demikian maka ajaran-ajaran
Brahmana mulai meresap masuk kedalam ajaran Buddha yang asli. Proses ini
dapat berjalan tampa mengalami hambatan dan kesulitan, disebabkan  antara lain
karena sifat  agama Buddha yang sangat tolerans kepada ajaran-ajran lain, bahkan
kepada ajaran-ajaran yang bertentangan dengan ajarannya sendiri. Tidak lama




Hinayana artinya kendaraan kecil yaitu nama dari Buddhisme yang asli,
terdapat di Srilangka, Birma ( Mianmar), Siam dan tempat lain di Asia
Tenggara. Theravada artinya “jalan bagi kaum-kaum tua”39 aliran ini lebih
mendekati ajaran Buddha yang asli. Dalam Hinayana ada anggapan bahwa
kelak akan ada Buddha Gautama dengan matreyanya beribu-ribu tahun.
Hinayana beranggapan bahwa Buddha Gautama itu melebihi para dewa.
Ajaran ini didasarkan pada kitab suci Kanon Pali yang dipercayai oleh
Buddha Theravada sebagai catatan yang paling akurat tentang apa yang
dikatakan dan dilakukan  Buddha. Yang terutama adalah Pali Kanon,
menekankan bahwa Buddha adalah seorang manusia, seseorang yang telah
mencapai pencerahan, dan pencerahan dapat dicapai dengan mengikuti
teladan dan pengajarannya.
Adapun ajaran yang masih mendekati ajaran Sang Buddha adalah tiap-
tiap orang ingin terhindar dari sengsara dan sudah memperdalam
penyelidikannya untuk menemukan rahasia hidup seperti Sang Buddha dan
mencapai bodhi ( pembebasan dari ketidak tahuan), dan mencapai Nirwana
dalam kehidupan ini, dan nanti sesudah mati mencapai Parinirvana ( pahala
tertinggi dari agama Buddha). Ajaran Hinayana ini, akan tercapai  Nirvana
yang menjadi tujuan dan mengakui hanya Sang Buddha Gautama sajalah
yang menjadi pengajar agama Buddha. Karena tujuan agama Buddha
Hinayana adalah  untuk menyelamatkan diri sendiri dan mengabaikan nasib
beribu-ribu orang yang tetap tinggal, dan tidak mencapai Nirvana maka
anggapan ini disebut picik (kecil) karena itu disebut Hinayana
(kendaraan kecil).40
Adapun ajaran Hinayana dapat diikhtisarkan secara umum;
39 Michael Keene, Agama-Agama Dunia,( cet.V;Pen.Kanisius,Yogyakarta, 19870, hal.70.
40 Kuliah Agama Buddha yang disampaikan  Fost Gradualt Course Dosen IAIN seluruh
Indonesia yang dilaksanakan di Jokyakarta  pada tgl 15 juli- 15 Oktober 1971. Tentang Sejarah
perkembangan Agama Buddha. Bagian Hinayana dan Mahayana.
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a. Segala sesuatu bersifat fana serta hanya berada se saat saja. Apa yang
berada untuk se saat saja itu disebut dharma. Olrh karena itu maka
tiada sesuatu yang tetap berada. Tiada aku yang berpikir, sebab yang
ada adalah pikiran. Tiada aku yang merasa, sebab yang ada adalah
perasaan, demikian seterusnya.
b. Dharma-dharma itu adalah kenyataan atau realitas yang kecil dan
pendek, yang berkelompok sebagai sebab dan akibat. Karena
pengaliran dharma yang terus menerus maka timbullah kesadaran-aku
yang palsu atau ada “ perorangan” yang palsu.
c. Tujuan hidup adalah Nirwana, tempat kesadaran ditiadakan. Sebab
segala kesadaran adalah belenggu . Hal ini disebabkan karena
kesadaran tidak lain adalah kesadaran terhadap sesuatu. Apakah yang
tinggal berada di dalam Nirwana itu, sebenarnya tidak diuraikan
dengan jelas.
d. Cita-cita yang tertinggi ialah menjadi arhat yaitu oran yang sudah
berhenti keinginannya, ketidaktahuannya dan sebagainya, dan oleh
karenanya tidak ditaklukkan lagi kepada kelahiran kembali.
b. Aliran Mahayana
Pengertian Mahayana menurut H. Von Glasenapp; Kata yang di dalam
bahasa Sansekerta mempunyai pengertian; “berjalan, berjalan dengan
kendaraan pada suatu jalan, juga berarti jalan ( lorong) lintasan tempat orang
bergerak maju, tetapi juga kendaraan, kereta atau kapal, yang di gunakan
orang untuk menempuh jalan. Sehingga dapat diterjemahkan dengan; Jalan
raya yang menuju kepada kebahagiaan, “ lintasan Kemajuan”, perjalanan
hidup yang di tempuh oleh Bodhisattwa , atau “ perjalanan besar atau
“penyeberangan besar” dalam mengarungi perubahan-perubahan di dunia,
atau kendaraan besar yang membawa orang dari samsara sampai ke
Nirwana.41
41
.Bandingkan dengan H.Von Glasenapp, Die Funf grossen Religionen, jilid I. hal. 105.
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Dua kata yang seolah-olah menjadi kunci bagi ajaran Mahayana, karena
kedua kata itu hampir terdapat pada setiap halaman tulisan-tulisan Mahayana,
Kata-kata itu ialah; Bodhisattwa dan Sunyata.
Secara harfiah Bodhisattwa berarti; orang yang hakekat atau tabiatnya
adalah Bodhi ( hikmat) yang sempurna. Sebelum Mahayana timbul,
pengertian Bodhisattwa sudah dikenal juga, dan dikenakan juga kepada
Buddha Gautama, yaitu sebelum menjadi Buddha. Disitu Badhisattwa berarti;
orang yang sedang dalam perjalanan mencapai hikmah yang sempurna, yaitu
orang yang akan menjadi Buddha. Jadi semula Boddhisattwa adalah sebuah
gelar bagi tokoh yang ditetapkan untuk menjadi Buddha. Di dalam Mahayana
Boddhisattwa adalah orang yang sudah melepaskan dirinya, tetapi yang dapat
menemukan sarana untuk menjadikan benih pencerahan tumbuh dan menjadi
masak pada orang lain. Seorang Boddhisattwa bukan hanya merenungkan
kesengsaraan dunia saja, melainkan juga turut merasakannya. Oleh karenanya
ia telah mengambil keputusan untuk mempergunakan segala aktifitasnya
sekarang dan kelak guna keselamatan dunia. Karena kasihnya kepada dunia
maka segala kebijakannya dipergunakan untuk menolong orang lain.42
Cita-cita tertinggi di dalam Mahayana ialah untuk menjadi
Boddhisattwa, cita-cita ini berlainan dengan cita-cita Hinayana, yaitu untuk
menjadi Arhat. Sebab seorang arahat hanya memikirkan akan kelepasan diri
sendiri. Cita-cita Mahayana ini juga berlainan dengan cita-cita untuk menjadi
Pratyeka Buddha, seperti yang diajarkan oleh Hinayana yaitu bahwa orang
karena usahanya sendiri dapat mencapai pencerahan bagi dirinya sendiri saja,
bukan untuk diberitakan kepada orang lain. Sekalipun seorang Boddhisattwa
karena kebajikannya sudah dapat mencapai Nirwana, namun ia memilih jalan
yang lebih panjang. Ia belum mau masuk Nirwana, dikarenakan belas
kasihnya kepada dunia, agar dunia dalam arti seluas-luasnya ( termasuk para
dewa dan manusia) dapat mendapatkan Nirwana yang sempurna.
42 DR.Harun Hadiwidjono, Agama Hindu dan Buddha,hal.70.
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Berkaitan dengan cita-cita Boddhisattwa ini di dalam aliran Mahayana
ada ajaran tentang pariwarta, yaitu kebajikan dapat dipergunakan guna
kepentingan orang lain. Orang yang mendapatkan pahala karena
kebajikannya, dapat mempergunakan pahala itu guna kepentingan orang
lain.43 Ajaran ini tentu berlainan dengan ajaran agama Buddha yang kuno,
yang mengajarkan bahwa hidup seseorang terpisah dari pada hidup orang
lain.
Hal yang kedua, yang memberi ciri Mahayana ialah ajaran tentang
Sunyata, yang artinya; kekosongan. Kosong artinya tiada yang mendiaminya.
Oleh karena itu sunyata berarti; bahwa tiada pribadi (yang mendiami orang),
segalah sesuatu adalah kosong, karenanya tiada yang dapat di inginkan atau
di cari. Bukan hanya dunia yang kosong, melainkan juga nirwana bahkan
Dharma juga kosong. Kebenaran yang tertinggi adalah kosong, oleh
karenanya tak dapat dijadikan sasaran kepercayaan. Yang mutlak tak dapat
dipegang, seandainya ia dapat di pegang, tak dapat di kenalnya, sebab Yang
Mutlak tidak memiliki ciri-ciri yang membedakan dengan yang lain.
Di dalam perkembangannya Mahayana mengalami pengaruh
bermacam-macam, di antaranya dari gerakan Bhakti dan dari aliran Tantra.
Bakti adalah penyembahan pribadi yang berdasarkan kasih kepada Dewa
yang disembah, yang digambarkan dalam bentuk manusia. Sejak abad
pertama Masehi Bhakti mempengaruhi agama Buddha, dan makin lama
pengaruh itu makin kuat. Karena timbulnya unsur penyembahan ini
berubahlah keterangan tentang ajaran tentang tempat perlindungan orang
Buddha. Di dalam agama Buddha Hinayana, Tri Ratna, yaitu Buddha,
Dharma dan Sangha, menjadi tempat perlindungan. Akan tetapi dalam
Mahayana tempat perlindungan itu ialah para Buddha, anak-anak Buddha
atau Boddhisattwa dalam arti yang luas, dan Dharmakaya. Demikianlah
didalam Mahayana timbul ajaran tentang banyak Buddha, yang diuraikan
secara mitologis.
43 Dr.A.G. Honig Jr. Ilmu Agama,cet.ii, ( Jakarta, Bpk Gunung Mulia, 2005). Hal. 227`
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Ajaran tentang banyak Buddha ini dijabarkan dari ajaran tentang Lima
Skanda, atau lima unsur yang menyusun hidup manusia. Semula diajarkan
bahwa manusia terdiri dari lima skanda yaitu; rupa ( tubuh), wedana (
perasaan), Samjna( pengamatan), samskara ( kehendak, keinginan dsb), dan
wjnana ( kesadaran). Ajaran ini ditarapkan pada diri Buddha sendiri.
Diajarkan bahwa Buddha juga terdiri dari lima skanda yang di sebut
tathagata.( di Tibet disebut Jina. Kelima Tathagata itu ialah; wairoscana
(yang menerangi atau bersinar), Akshobhya ( yang tenang tak terganggu),
Ratnashambawa ( yang dilahirkan dari permata), Amithaba ( terang yang
kekal), Amoghasddhi ( (ke untungan yang tak binasa). Para tatathghata ini
berbeda sekali keadaannya dengan Buddha yang biasa. Para tataghata adalah
Buddha senantiasa, tidak pernah menjadi manusia, sedang Buddha yang biasa
menjadi manusia.
Perkembangan lebih lanjut adalah bahwa para tatatghata itu
dihubungkan dengan penjuru alam. Lima Tataghata itu dipandang sebagai
ber-sama-sama membentuk tubuh alam semesta. Demikianlah Aksobhiyaa
dipandang sebagai berkuasa di sorga sebelah Timur, Ratnasambhawa di
Selatan, Amithaba di Barat, Amoghasiddhi di Utara dan Wairocana di
Tengah-tengah Langit.
Pengaruh Tantra dalam aliaran Mahayana adalah ajaran tentang Adi
Buddha, yaitu Buddha yang pertama, yang tampa asal, yang berada karena
dirinya sendiri, yang tak pernah tampak karena berada di dalam Nirwana.
Hakikat Adi Buddha adalah terang yang murni. Ia timbul dari sunyata,
kekosongan. Dengan lima macam permenungan ( dhyana) Sang Adi Buddha
mengalirkan dari dirinya lima Buddha yang disebut Dhiany Adi Buddha
sebagaimana yang telah di uraikan diatas.
Dua aliran Buddha Mahayana dan Theravada (jalan sesepuh),
Mahayana dari Utara. Theravada menekankan ketaatan kehidupan moral
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Buddha dan tingkah lakunya dengan prinsip yang tinggi sebagai jalan menuju
kebenaran. Berbeda dengan Theravada. Mahayana mencari kebenaran lebih
intuitif dari realisasi dirinya yang sebenarnya telah dimiliki, dengan menunda
atau menangguhkan demi kepentingan untuk membantu orang lain.44
Walaupun ada perbedaan di antara keduanya, mereka tidak
menimbulkan perselisihan. Ini terbukti dari hasil sinode mereka pada tahun
1954 di Birma, sebagai hari peringatan 2500 tahun kelahiran Buddha.
Demikian juga pada masa-masa sebelumnya mereka tidak perna
menunjukkan suatu perselisihan atau pertumpahan darah, sebagai mana
terjadi pada agama-agama lain.
Hal ini disebabkan karena sifat fleksibel dan tidak dogmatis dari agama
Buddha yang memberikan kebebasan pada setiap penerima.Hal lain adalah
tidak adanya hak untuk saling mengklaim, karena tujuan yang utama adalah
pencerahan, bukan model-model pencapaian.45
Sikap tersebut ditegaskan oleh aliran Theravada dan Mahayana, dengan
mengatakan; “ Jangan mempercayai apa yang telah kau dengar, apa yang kau
terimah dari tradisi, dari desas-desus, apa yang tertulis dari kitab-kitab, apa
yang tampaknya indah, dan juga apa yang tampaknya memuaskan, tetapi
yang utama adalah Kebenaran, guru kita, oleh karena itu dipercayai.” 46
Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa Buddha tidak mengenal
dan tidak mengakui suatu kitab suci atau kitab yang diwahyukan dan tidak
ada Tuhan yang hadir diluar manusia. Oleh karena itu Buddha bukan agama
iman tetapi agama yang menekankan akumulasi kebijaksanaan.
44 Juliaman J. Saragi, Buddhisme sebagai Jalan Kehidupan. Dalam Buddhisme
Pengaruhnya dalam Abad Modern,hal.122.
45 Ross, Nancy Wilson, Buddhism; A Way of Life and Thougt, Great Britain, 1981,hal.1-
62, dalam Buddhisme Pengaruhnya dalam Abad Modern.hal 122-123.
46 Ross, Nancy Wilson, Buddhisme; A Way of Life and Thought. Dalam Buddhisme
Pengaruhnya dalam Abad Modern,hal.123.
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Istilah yang dapat membedakan mereka antara Mahayana dan Hinayana
adalah Hinayana atau Theravada, tujuan yang akan dicapai adalah menjadi
arahat yaitu individu yang dengan usahanya  sendiri telah mencapai nirwana.
Penekanannya adalah pemusnahan kerakusan, rasa marah dan keinginan.
Individu yang telah mencapai tahap itu dirasa sudah cukup dan tidak perlu hal
lain lagi dikerjakan.
Berbeda dengan Theravada atau Hinayana, Mahayana bertitik tolak
pada Bodhisattwa. Bodhisatwa tidak hanya bertanggung jawab pada
pembebasan individual, melainkan pembebasan bagi seluruh kehidupan.
Hidup di artikan bukan individu perindividu, melainkan  individu dengan ciri
sosialnya. Oleh karena itu, tujuan mereka adalah menyadarkan manusia yang
belum sadar akan pencerahan.
Perkembangan Bodhisattwa lebih luas dan lebih berpengaruh dibanding
Arahat karena lebih memasyarakat.  Dari penyebarannya, aliran Mahayana ini
terbukti lebih berhasil dibanding aliran Theravada. Tetapi dalam
perkembangan terakhir, melalui pelajaran dan analisis tentang tindakan
Buddha sehari-hari, baik Mahayana maupun Theravada akhirnya
mengutamakan dimensi sosial untuk mengajar orang lain. Bagi Theravada,
membantu seorang pengikut telah menjadi tindakan biasa dalam negara-
negara yang beraliran Theravada. Khususnya di Birma, perubahan baru dari
Theravada ini di tulis oleh H. Fielding Hall dalam bukunya yang berjudul;
The Soul of a People dan Sir George Scott dengan judul The Burman; His
Life and Nations. Pada prinsipnya Buddhisme tetap membantu pengikutnya
untuk mengenal pencerahan, sebagaimana Sidharta Gautama berperilaku
demikian demi tanggung jawabnya sebagai manusia.
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B. AGAMA BUDDHA DI LUAR INDIA.
Jika Sang Buddha mulai mengajarkan ilmunya  ternyata  pelajaran baru
yang diajarkan oleh beliau bertentangan dengan ajaran para golongan Brahmana
Agama Hindu.
Di dalam ajaran Agama Hindu masih terdapat upacara-upacara pemujaan
dan selamatan kepada dewa-dewa, yang oleh Sang Buddha dianggap tidak perlu,
peraturan adanya kasta-kasta di India disangkal oleh beliau, begitu pula buku-
buku Weda dianggap kurang penting. 47
Sang Buddha mengatakan bahwa jalan untuk mencapai Nirvana dapat
ditempuh oleh setiap orang, dengan kata lain jalan untuk menuju ke Nirvana
terbuka bagi semua orang. Ini berarti Agama Buddha menerima siapa saja yang
ingin memeluk atau mengikuti ajarannya, tanpa memandang dari kasta manakah
itu. Karena itu Buddha mendapat pengikut yang cukup banyak, terutama mereka
yang berasal dari kasta Sudra. Pada hakekatnya Buddha tidak berniat membentuk
Madzab atau Agama akan tetapi hanyalah mengajarkan cara untuk mencapai
Nirvana.  Setelah Buddha wafat, maka para pengikutnya mendirikan ikatan ikatan
yang bertujuan untuk memelihara  dan berusaha  mengabadikan ajaran-ajaran
Buddha melalui perserikatan-perserikatan yang telah di bentuk.
Pada mulanya hasil usaha mereka dalam mengembankan ajaran Buddha
tidak begitu besar karena perlawanan terhadap kaum Brahmana yang pada waktu
itu sedang mengalami kemerosotan. Agama Buddha akhirnya dapat berkembang
dengan pesat.
Sejak Raja Ashoka memeluk Agama Buddha beliau dengan giat ikut serta
mengembankan Agama Buddha, dengan segala alat kerajaan yang teratur rapi di
pakainya untuk membantu menyebarkan ajaran Agama Buddha.
Berkat usaha dari Raja Asoka yang dibantu oleh alat-alat kerajaan, maka
ajaran Agama Buddha dapat meluas di seluruh India namun demikian beliau
47 Zainal Arifin Abbas. Perkembangan Pemikiran Terhadap Agama .(cet. Medan;,Pen.
Pustaka Indonesia 1965) h. 548.
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masih belum puas bila ajaran agama Buddha hanya meluas di India saja, beliau
menghendaki agar ajaran Buddha dapat menjadi  agama dunia.
Untuk mencapai maksud tersebut maka beliau mengirimkan duta-dutanya
ke negara-negara sahabat dan tetangga untuk mengembankan Agama Buddha,
putera dan puteri Raja Asoka tidak  ketinggalan, mereka berdua datang ke Ceylon,
sekedar membantu para pendeta dalam mengembankan ajaran Buddha. Dan
ternyata mendapat hasil yang cukup besar. Pusat Agama Buddha di Ceylon kini
Srilangka pada masa itu ialah Anuradhapura, merupakan kota  suci bagi pemeluk
Agama Buddha.
Karena perkembangan Agama Buddha telah meluas sampai ke India maka
India menjadi suatu negeri yang didatangi oleh para pesiarah dari segala penjuru,
karena mereka hendak mengunjungi tempat suci yang ada hubungannya dengan
kehidupan Sang Buddha.
Nancy Wilson Roos adalah seorang novelis dan sejarawan sosial. Ia telah
belajar tentang kehidupan dan pola pemikiran bangsa-bangsa Asia. Dalam
bukunya, Buddhism; “A way of life and Thought” ia menerangkan 3 pendekatan
khusus terhadap Buddha yaitu; Pertama, mulai dari tradisi Theravada yang
berkembang di negara-negara Asia bagian Tenggara, khususnya Srilangka,
Thailand dan Birma, Kedua, tentang tradisi Tantrayana, khususnya di Tibet,
Ketiga, tentang Zen yang berkembang di Jepang.
Posisi Ceylon atau Srilangka menjadi penting karena merupakan pusat dari
kanon Buddha pertama  yang di tulis dalam bahasa Pali dan menjadi sumber asli
dalam pengajaran di sekolah-sekolah Buddha. Peristiwa tersebut diawali dengan
masuknya Kaisar India, Asoka (264-225 M)48.
Dari catatan sejarah al Biruni yang telah menulis kurang lebih 1000 tahun
yang lalu, ia menjelaskan tentang meluasnya Agama Buddha sebelum kehadiran
Zoroazter di daerah itu, agama Buddha telah berkontribusi dalam peradaban dunia
secara umum sebagai mana yang terdapat di Asia Timur Cina, Korea, Jepang,
48 Herry Wijayanto, Buddhism; “ A Way of Life and Thought, dalam buku Buddhisme
Pengaruhnya Dalam Abad modern, ed. FX. Mudji Susanto, h.123.
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dari India sampai ke Asia Tenggara dan Asia Selatan (Srilangka) Birma dan
Indonesia, adalah peranan dari Raja Asoka.49
a. Buddhisme di Srilangka.
Penyebaran Buddhisme ke Srilangka atau Ceylon dilakukan pada zaman
Raja Asoka (abad 2-3 SM). Atas permintaan dari Raja Tisa, Asoka mengutus
Thera Mahinda, putranya yang menjadi Bikksu untuk menyebarkan agama
Buddha di sana. Perutusan ini rupanya berhasil baik. Menurut dua buah kitab
sejarah yang menceritakan riwayat agama Buddha di Srilangka atau Ceylon
dalam kitab
Dipayamsa dan Mahayamsa abad 4-5 M dikisahkan bahwa; kedatangan
agama Buddha di Ceylon disertai dengan banyak kejadian-kejadian gaib. Benar
atau tidaknya hal ini, ternyata rakyat menyambut ajaran ini dengan penuh
semangat. Hingga sekarang, sekalipun dalam sejarahnya berkali-kali mendapat
serbuan dari bangsa Tamil (India) dan belakangan diduduki oleh bangsa Eropa.
Perutusan ke Srilangka Putra Asoka Thera Mahinda menahbiskan Raja
Tissa serta pembesar-pembesar istananya menjadi Siswa-siswa Buddha. Tak
lama kemudian datang pula ke Ceylon Sanghamitta, saudara Mahinda yang
menjadi bikkhuni. Ia membawa cangkokan pohon Bodhi dari Buddha Gaya
(tempat sang Buddha mencapai penerangan sempurna). Cangkokan itu di
tanam di Anuradhapura yang pada waktu itu menjadi ibukota, tetapi kini hanya
tinggal reruntuhannya saja, tetapi pohon Bodhi yang sangat dihormati hingga
kini tetap berdiri setelah 2.200 tahun yang silam.
Sebagai penghormatan kepada Thera Mahinda, raja Tissa menghadiahkan
sebuah vihara beserta tanahnya. Di situ didirikan Thuparama Dagoba yang
terkenal untuk menyimpan sebuah relik (benda suci) yang dihadiahkan kepada
Srilangka, yakni tulang selangka sang Buddha. Dagoba itu kini telah dibangun
49 Jotiya Dhirasekera, God at The of Relegion; A Search Through Buddhism, dalam GOD
The Contemporary Dicussion,edited by Frederick Sontag &  M. Darrol Bryant, (New
York,1982),hal, 78-79.
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kembali, dan merupakan salah satu pemandangan yang terindah dari
reruntuhan ibukota itu.
Gambar 1. Pohon Bodhi di Bodhgaya
Sumber: id.wikipedia.org
Pada abad 3 M, Srilangka mendapat hadiah sebuah relik lagi yakni gigi
sang Buddha, yang disimpan di Kuil Gigi di kota Kandy. Beberapa penulis
sejarah mengatakan bahwa relik itu telah dibakar oleh orang-orang Portugis
Katolik, tetapi orang di Srilangka menjawab bahwa yang dibakar itu hanya
tiruannya saja.
Selain dari itu Sangha Srilangka telah menghasilkan suatu karya yang jauh
lebih berharga daripada sekedar pemujaan relik-relik ini. Pada abad 1 SM,
kanon Pali yang sebelumnya dihafalkan diluar kepala itu, mulai dituliskan,
hingga sekarang kaum Budddhis di Srilangka sangat menekankan pada kata-
kata yang tertulis dari kitab suci tersebut.
Pada abad 5 M. Buddhaghosa, seorang Brahmana dari Gaya datang ke
Ceylon dan kemudian memeluk Agama Buddha, kemudian menulis karyanya
yang terkenal: Visuddhi Magga, kitab ini merupakan penjelasan terhadap
Kitab-kitab Suci Pali, dan merumuskan secara lengkap dan terperinci
pandangan kaum Theraweda terhadap pelajaran Sang Buddha.
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Pada abad 11 M. Ceylon mendapat tekanan-tekanan keras bangsa Chola
dari India Selatan, dan Agama Buddhapun agaknya mengalami masa-masa
sulit pula. Hal ini ternyata dari permintaan Raja Srilangka kepada Raja Brahma
untuk mengirimkan bantuan bikkhu-bikkhu untuk memperkuat Sangha.
Satu abad kemudian Agama Buddha mengalami kebangkitan kembali
dibawah pemerintahan Raja Parakrama Bahu, yang berlangsung hingga
pendudukan kembali oleh bangsa Eropa. Dimasa pendudukan bangsa itu
Agama Buddha harus menghadapi tekanan-tekanan yang menyertai masuknya
Agama Kristen. Setelah Srilangka memperoleh kemerdekaan kembali, Agama
Buddhapun dapat berkembang lagi. Bahkan sekarang dapat mengirimkan duta-
dutanya ke Eropa dan Amerika untuk menyebarkan Dhamma. Dewasa ini
Srilangka merupakan pusat aliran Theravada disamping Birma dan Siam, serta
merupakan pusat penyebaran Agama Buddha keseluruh dunia.
b. Agama Buddha di Birma.
Sejarah permulaan Agama Buddha di Birma tidak banyak diketahui
orang. Agaknya Birma telah mengenal Agama Buddha sejak zaman Asoka,
yang menurut hikayat Ia mengirimkan duta-dutanya ke ”Survdarnabhumi”
yang disebut (negeri Emas; Birma). Penyebaran agama Buddha ini
berlangsung melalui darat dan laut
Gambar 2. Pagoda Swadagon di Birma
Sumber: http://www.skyscanner.com.sg
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Beberapa kalangan Buddhis di Birma menganggap Buddhaghosa sebagai
sumbernya; agaknya memang tokoh yang besar ini sangat berpengaruh atas
terbentuk Buddhisme di Birma. Selama 1000 tahun pertama, Buddhisme di
Birma merupakan perpaduan antara unsur-unsur Mahayana dan Hinayana, dan
kepercayaan masyarakat terhadap pemujaan kepada Uat (semacam roh-roh
alam).
Menurut Kenneth Saunders, “Buddhisme di Birma mempunyai filsafat
hidup yang mengarah pada pantheisme yang lebih condong kepada Mahayana
dari pada Hinayana”, ia mengemukakan alasan-alasan dan menyimpulkan
bahwa: “Buddhisme yang hidup dikalangan rakyat terletak di antara Mahayana
dan Hinayana”. Hingga sekarang banyak dipakai istilah-istilah Sansekerta oleh
Buddhisme di Birma.
Pemujaan kepada Uat yang mirip dengan pemujaan kepada dewata di
Birma itu tidak dapat dilenyapkan dari kehidupan masyarakat. J.B. Pratt
berkata: “Orang Birma mencintai Sang Buddha, tetapi takut kepada Uat” . Ia
tahu Sang Buddha tak akan menyakitinya, tetapi Uat itu dapat menyakitinya:
“Namun jika anda meneliti seorang Birma, anda akan menemukan seorang
yang pada dasarnya Buddhis. Dibalik wajah mereka, tertanam cinta kasih yang
amat besar kepada Sang Buddha, yang tak dapat dilenyapkan oleh kekuatan
apapun juga di dunia ini.
Tokoh sejarah yang terbesar Buddhisme di Birma adalah Raja Anawratha
(abad 11 M) yang menurut aliran Therawada setelah berguru kepada seorang
Bikkhu pengembara, telah menjadi Arahat dari kerajaan tetangganya Thaton.
Sejak itu Birma secara resmi menganut paham Theravada. Raja ini membuat
ibukotanya adalah Pagan, menjadi salah satu keajaiban dunia. Beribu-ribu
Pagoda besar-kecil dibangun di atas tanah seluas beberapa mil persegi.
Seabad kemudian, di kota Rangoon didirikan salah satu kuil yang terbesar
di dunia, ialah Pagoda Shwo Dagon. Puncak kuil yang menjulang tinggi ini
ditutupi dengan lempengan-lempengan emas, dan di dalamnya disimpan Relik
dari sang Buddha. Hingga sekarang kuil yang merupakan paduan unik, tempat
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orang berjual beli, berpidato dan bersembahyang ini, merupakan salah satu
pusat agama Buddha di dunia.
Pada abad 13 M. Kubilai Khan menyerbu dan merusak kota Pagan,
dan baru abad 16 M. Birma bersatu kembali dan menjadikan sebagai ibukota
kerajaan Buddhis. Kemudian riwayat agama Buddha di Birma, dibawah
kekuasaan Inggris dan setelah kembali mencapai kemerdekaannya, tidak
banyak berbeda dengan Srilangka.
Sering dikemukakan, bahwa jika Sangha di Siam menekankan pada
Vinaya Pitaka, dan Sangha di Srilangka cenderung pada Sutta Pitaka, maka
Sangha di Birma menguasai Abhidharma. Dewasa ini ketiga Negeri iu
merupakan pusat-pusat aliran Theravada, dan pusat-pusat penyebaran agama
Buddha ke seluruh dunia, terutama Eropa dan Amerika.
c. Buddhisme di Kamboja.
Hingga abad 14 M. Kehidupan agama dan kebudayaannya Kamboja
banyak dipengaruhi oleh Hinduisme dan Buddhisme dari aliran Mahayana.
Salah satu peninggalan yang terkenal dari abad 8 M., yakni candi
Angkor Wat, yang mula-mula didirikanam oleh seorang Raja yang ber agama
Hindu. Reliefnya melukiskan adegan-adegan dari kehidupan Krisna. Tetapi
kemudian oleh Raja penggantinya yang beragama Buddha, candi itu dirobah
serta diperbesar dan dihiasi dengan gambar-gambar dan ukiran yang bercorak
Buddhis.
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Gambar 3. Candi Angkor War
Sumber: http://www.viator.com/
Sesudah abad 14 M. Pengaruh dari Siam makin bertambah, sehingga
pada dewasa ini Kamboja merupakan suatu Negara Theravada. Meskipun
Hinduisme, Buddhisme Mahayana dan praktek-praktek agama animis yang
asli telah mendahului Theravada, kepercayaan pada roh-roh dan upacara
masih menjadi aspek vital kehidupan orang Khmer.
Di Khmer ada dua kelompok rahib; Mahayanika atau ordo besar, dan
Dhammayuttikanikaya atau ordo hukum. Mahayanika berbentuk tradisional
yang populer dari Buddhisme Khmer, sedang Dhammayuttkaya di imfor dari
Thailand pada tahun 1864 oleh keluarga kerajaan, yang berusaha merenofasi
total Sangha. Namun perbedaan-perbedaan itu cepat teratasi, Ordo
Dhammayuttkaya dapat mempengaruhi ordo Mahayanika berkat usaha-usaha
yang serius dari teman-teman dari Thailand dan ketaatannya yang lebih
tradisional, anggota-anggotanya menghindari keikutsertaannya dalam ritus
Mahayanika. Kemudian mendididiknya kepada unsur yang lebih modern
dari pada rahib. Sehingga dalam perkembangannya kini ditemukan biara-
biara tersebar di seluruh negeri ini, jumlahnya menurut statistik terakhir ada
3.369 biara ( 1970), yang dari jumlah itu 3.230 milik ordo Mahayanika. Dari
jumlah biara itu jumlah rahib ada 65.063, dan dari jumlah itu 62.678 berfiliasi
pada ordo Mahayanika.
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Umat Buddha di Kamboja memiliki beberapa waktu yang di atur oleh
asosiasi nasional, yang hanya berlaku di ibukota propinsi. Temasuk
didalamnya Asosiasi Buddis Republik Kamboja ( W.F.B) yang berada di
bawah pengawasan langsung sekretariat nasional. Pada tingkat internasional,
asosiasi ini berfungsi sebagai organisasi penghubung dengan organisasi dari
negara lain dan  Organisasi-Organisasi  Internasional. Sejak organisasi ini
berdiri, pada tahun 1961 telah menjadi tuan rumah bagi Konferensi
Internasional W.F.B, tujuan organisasi ini adalah menyebarkan agama
Buddha, partisipasi dalam festival, pelayanan kematian, dan upacara-upacara
keagamaan yang lain. Organisasi ini memiliki tiga komite khusus, yaitu
Instruksi Sekolah Minggu Sekunder, Siaran Radio Minggu (satu jam
seminggu) dan mengatur pertemuan-pertemuan formal dan informal bagi
pelajar-pelajar dari berbagai lembaga pendidikan.
Dalam bidang politik Kamboja merupakan negara yang di dukung
oleh dua roda, yaitu Pemerintah dan Buddhisme. Pemerintah lambang
kekuasaan dan Buddhisme lambang moralitas. Dua roda ini harus berjalan se
irama agar Kamboja maju secara lembut dalam kedamaian dan
perkembangan, sebagaimana yang dipraktekkan oleh Pangeran Norodon
Sikhanouk.
Dalam pemerintahan Sikhanouk, politiknya dibatasi pada prinsip-
prisip yang diilhami oleh moralitas Buddhis dan tradisi-tradisi agama
nasional daripada diimpor dari dunia luar, politik sosialisme ini yang disebut
Sosialisme Buddhis yang berbeda dengan sosialisme Barat dan Timur.50
Sehubungan dengan ini, Boun Chan Mol menerangkan;
“Kamboja adalah sebuah negara, dimana Buddhisme menjadi agama
negara. Kamboja juga membuat sistim pemerintahan Buddhisme yang di
kenal dengan Sosialisme Buddhisme Khmer, sebagai lawan dari sosialisme
50 FX. Mudji Sutrisno, SJ.Editor. Buddhisme, Pengaruhnya dalam Abad Modern, ( Cet. I.,
Yogyakarta; Kanisius, 1993), hal. 83.
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Marxis. Sayangnya sosialisme ini gagal, seperti yang diungkapkan oleh
penggeraknya Sihanouk”
Setelah Sihanouk jatuh, sosialisme tetap di dukung oleh para rahib
tetapi rahib tidak terlibat dalam bidang politik.
Tanda-tanda kemerosotan ini adalah adanya perubahan tugas yang
diiringi oleh hancurnya anggapan mengenai ketidak terpecahkan masalah
trilogi kedudukan antara agama dan negara, kritisisme terhadap sistim politik
yang ada dan yang pernah  ada, keterlibatan para rahib dalam krisis ini, krisis
kekuasaan dan model sosial kemasyarakatan. Kegagalan sosialisme Buddhis
dan keinginan akan suatu masyarakat  selain masyarakat Buddhisme juga
mempengaruhi krisis ini.
d. Buddhisme di Laos
Sejak berdirinya kerajaan Laos, abad ke-14, Buddhisme Theravada
secara konsisten berperan dalam kehidupan budaya bangsa Laos, baik dari
segi sejarah, literatur, seni, maupun lembaga hukum, ekonomi, dan sosial.
Agama ini mengalami kemunduran puncaknya pada abad ke-19,
kemudian pada tahun 1930-an mulai membenahi diri untuk mewujudkan
kemerdekaan  dan eksistensinya kembali.
Buddhisme menjadi agama negara dan raja berperan sebagai pembela.
Ia juga menjadi penganut Buddhis yang setia dan taat. Tampak jelas dalam
urusan administrasi baik dalam tingkat propinsi maupun pada tingkat nasional
di urus secara langsung oleh pemerintah. Ideologi nasional adalah
Buddhisme, negara dan raja merupakan Trilogi, yang merupakan fondasi dari
ideologi nasional.
Kendati demikian, sebagian besar penduduk Laos bukan Buddhis,
tetapi orang-orang Laos adalah orang pribumi dan pendatang dari Thailand
seperti orang-orang Proto-Indo Cina, dan kelompok Tiongkok- Tibet pada
umumnya meneruskan praktik agama Animis tradisional mereka. Di Laos di
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temukan Pagoda hampir di 2.108 desa, sebagai pusat hidup masyarakat
Buddhis.51
Bentuk Buddhisme yang dipraktikkan di Laos adalah Theravada, yang
dipengaruhi oleh Theravada Kamboja, Thailand dan Burma. Semua Bhiksu
mempraktekkan Buddhisme ini, dengan mengadopsi tulisan-tulisan idealisme
filosofisnya.
Dengan berputarnya waktu Buddhisme Laos mengalami evolusi
dengan mengembangkan ciri yang diskriptif, yang berakar secara mendalam
terhadap agama asli. Seperti yang terungkap dalam upacara-upacara
tradisional dengan memanggil roh-roh dan upacara-upacara lain yang ada
kaitannya dengan alam. Proses demitologisasi secara khusus pada
Buddhisme Laos di lemahkn oleh kepercayaan dan ibadah-ibadah kepada roh-
roh, yang kehadirannya dimanifestasikan dalam semua aspek, tingkat dan
kegiatan hidup  bangsa Laos. Karena itu agama yang di peluk oleh orang
Laos hanya sekedar berdampingan antara Buddhisme dan animisme, namun
merupakan simbiosis yang selaras, di mana dua unsur itu berhubungan secara
saling melengkapi.
Setelah kemerdekaan, Buddhisme Laos mengalami perkembangan
dari berbagai faktor, termasuk dukungan berkala dari Departemen Agama di
dukung oleh gairah para pengikutnya secara serius. Bangunan pusat meditasi
menjadi tanda dari kegiatan pembaruan Buddhis yang selaras dengan tradisi
keagamaan bahwa meditasi samatha- vipassana merupakan buah dan satu-
satunya jalan yang di anjurkan untuk mencapai kesempurnaan diri dan
kebebasan.
Kegiatan missioner juga menjadi tanda perkembangan Buddhis, para
politikus, pemimpin militer, dan pegawai pemerintahan sering mencoba
menyatukan negara di bawah kontrol mereka, dengan menggunakan
51
.J. Budi Prasodjo, Buddhisme Theravada dalam Abad 20. dalam Buddhisme,
Pengaruhnya dalam Abad Modern, dalam buku Buddhisme in The Modern World.ed. Heinrich
Dumoulin. Hal.87.
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Buddhisme sebagai alat. Sebagai contoh adalah pencanangan struktur
Buddhisme dan menginstruksikan rakyat untuk menganut Buddhisme,
melalui dhamma, mass media, kunjungan ke desa-desa, dan sebagainya.
Kebangkitan ini disebabkan oleh kecenderungan yang mengarah
kepada kebebasan dari masalah sosial, pendidikan ke agamaan mengalami
perkembangan yang dramatis, misalnya Asosiasi masyarakat biasa yang
bertaraf internasional, penyebaran agama Buddha melalui radio, pendirian
perpustakaan dan lain-lain. Kecenderungan untuk berdialog dengan agama
lain juga muncul dan mulai meningkat dengan mengadakan meditasi secara
bersama atau berkelompok. Mereka juga mengadakan kontak dengan
masyarakat Buddhis di luar, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa
Buddhisme Laos mendapat pengaruh dari Buddhisme  Thailand.
e. Buddhisme di Tiongkok
Agama Buddha sampai ke Tiongkok pada abad 1 M. pada permulaan
dinasti Han, pada tahun 61 M. Didorong oleh sebuah mimpi, Kaisar Ming-Ti
mengirimkan utusan ke India untuk mengumpulkan sarjana-sarjana dan kitab-
kitab Buddhis. Dua orang Bikksu kembali ke Ibukota Lo yang dengan
membawa kitab-kitab dan arca-arca Buddhis dari aliran Mahayana. Salah
satu kitab Buddhis, yakni “Sutra 42 bagian” adalah yang mula-mula
diterjemahkan kedalam bahasa Tionghoa. Sutra itu merupakan himpunan
peraturan-peraturan yang bercorak Theravada, namun pengaruhnya kemudian
dikalahkan oleh terjemahan-terjemahan dari kitab-kitab Mahayana.
Walaupun demikian Mahayana ini pun tidak luput dari perubahan-perubahan
dan penyesuaian, sehingga akhirnya menimbulkan suatu corak Buddhisme
yang sama sekali baru dan khas Tiongkok.
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Gambar 4. Patung Buddha Raksasa Leshan di Tiangkok
Sumber: http://segenggamdaun.com/
Agama dan kebudayaan yang asing ini, bukanlah datang tanpa
perlawanan dari unsur-unsur asli Tiongkok. Pada zaman dinasti Han
kehidupan kebudayaan dan filsafat di Tiongkok telah mencapai taraf yang
tinggi dan sukar dicari bandingannya, di bidang filsafat telah berkembang
ajaran Konfusius yang bersifat sosial etis dan Taoisme yang bersifat individul
Mistik, sehingga keduanya merupakan pasangan yang saling melengkapi.
Kedua ajaran yang asli ini menyatu  dan merupakan penghalang yang besar
bagi perkembangan agama Buddha yang datang dari luar. Lagi pula filsafat
agama Buddha dianggap terlalu kabur dan metafisikal bagi alam fikiran
Tionghoa yang berwatak praktis dan materil itu.
Pengikut-pengikut Konfusius menentang sistem ke-Biksuan Buddhis
yang sebelum itu tidak pernah dikenal di Tiongkok, karena sistem itu
dianggap bertentangan dengan kewajiban anak meneruskan garis keluarga,
serta dianggap mendorong orang untuk bermalas-malasan dan tidak berusaha
mencari nafkahnya sendiri. Oleh karena itu setelah 300 tahun dengan usaha
yang ulet, Buddhisme memperoleh tempatnya sejajar dengan konfusianisme
dan Taoisme, dengan membentuk ketua sebagai landasan dan agama di
Tiongkok (Sam Kauw = Tri Dharma = Tiga Ajaran).
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Sukses daripada usaha ini terutama disebabkan oleh Kimarajiva (abad
4-5 M), yang menterjemahkan banyak sekali naskah-naskah Buddhis. Dari
terjemahan-terjemahan itu timbullah perhatian baru yang meningkat terhadap
Buddhisme sehingga akhirnya Kaisar mengizinkan berdirinya Sangha di
Tiongkok. Sejak saat itu sebagian besar Buddhisme di Tiongkok berdiri
sendiri, sekalipun masih terus mendapat bantuan dari India.
Sejak abad 6 M. Seluruh bagian-bagian Tiongkok menganut agama
Buddha, yang sebagian besar dari aliran tanah suci (Sukhayati-Amida).
Pada abad 6 M., seorang Biksu yang berasal dari India selatan,
bernama Bodhidharma (T-hoa : Tamo = Jepang : Daruma) datang ke
Tiongkok, tanpa disadarinya, dengan pendiriannya yang radikal terhadap
Kitab-kitab suci, ia mendirikan suatu aliran baru, yang dalam waktu beberapa
tahun berhasil menduduki tempat yang sejajar dalam popularitasnya dengan
aliran Sukhavati. Aliran baru yang bersifat khas bagi Tiongkok dan Jepang ini
bernama aliran Dhyana (T.-Hoa: Chan = Jepang : Zen). Tujuan dan metode
dari aliran ini dirumuskan dalam kata-kata:
Penyampaian khusus di luar kitab suci,
Tak tergantung pada aksara dan kata-kata
Langsung tertuju pada jiwa manusia
Melihat hakekat diri pribadi
Dengan kata-kata ini Bodhidharma bermaksud untuk kembali pada
semangat ajaran sang Buddha yang sejati. Oleh karena itu aliran ini
mengutamakan kontemplasi (perenungan, tafakur), dan tidak banyak memberi
tekanan pada kitab-kitab suci pada abad 12 M., ajaran ini masuk ke Jepang
dan hingga kini merupakan aliran yang sangat berpengaruh di sana. Juga
pemuda-pemuda Buddhis di Tiongkok dewasa ini kebanyakan berasal dari
aliran ini.
Buddhisme di Tiongkok mengalami zaman keemasannya pada masa
dinasti T’ang (abad 7-10 M). Kebudayaan dari zaman ini dikatakan orang
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sebagai kebudayaan yang terbesar di seluruh dunia. Lagipula banyak sarjana
dan Biksu berdatangan dari India dengan membawa ilmu pengetahuan dan
ilmu pengobatan. Pada zaman itu pula ditemukan seni mencetak (block-
printing), dan salah satu kitab yang pertama kali dicetak ialah Sutra Intan
(Vajracchedika-Sutra) yang masih terkenal hingga sekarang.
Di  Tiongkok pula Agama Buddha mengalami penindasann untuk
pertama kalinya. Pasang surut Agama Buddha ditentukan kecenderungan dari
pada kaisar yang sedang berkuasa; apakah ia cendrung pada Buddheisme atau
kepada Konfusianisme. Namun peroses pemasukan dan asimilasi Agama
Buddha ke dalam kehidupan rakyat Tiongkok berlangsung terus. Banyak
Bikkhu dari Tiongkok melawat ke India untuk mempelajari filsafat dan
mengumpulkan kitab-kitab. Perjalanan demikian ini umumnya berlangsung
belasan tahun, dan mereka kembali membawa koleksi kitab-kitab, patung-
patung dan ajaran-ajaran yang asing dan membingungkan. Di antara musafir-
musafir yang terkenal karena tulisannya ialah Fa Hien, Hieun Tsang dan
I Tsing. Justeru dari tulisan-tulisan mereka inilah banyak diketahui tentang
kehidupan dan perkembangan agama di India dan negeri-negeri yang mereka
kunjungi.
Pada akhir Dinasti Ming (abad 14-17 M), aliran Chang lah yang
bersemarak di Tiongkok. Dibawah pimpinan salah seorang tokoh yang
terkenal, yakni Hui Neng (Wei Lang) sebagai Partiarah yang keenam, aliran
ini mencapai puncak kejayaannya. Di seluruh Tiongkok didirikan banyak
Vihara-Vihara sebagai pusat pengetahuan dan pendidikan. Namun demikian
dibawah pemerintahan Kaisar-kaisar Manchu yang memeluk Konfusianisme,
Agama Buddha mengalami kemerosotan secara umum. Tetapi bila dipandang
sesuatu gejalah sejarah yang universal, kemerosotan Agama Buddha ini
bukanlah hanya disebabkan karena tidak adanya perlindungan dari kaisar,
melainkan terutama karena cita-cita dan semangat yang ada di dalam dirinya
sendiri
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f. Buddhisme di Korea
Agama Buddha masuk ke Korea bersama-sama dengan tulisan-tulisan
Tionghoa sekitar 372 M. Sekalipun agama Buddha dapat berkembang selama
beberapa abad, namun tidak dapat meresap sepenuhnya kedalam kehidupan
rakyat. Ketika pada abad 13 M. Suatu arus reaksi Konfusianisme melanda
Korea dari Tiongkok, kalangan istana di Korea dengan cepat beralih kepada
filsafat yang baru ini. Pemuka-pemuka Buddhis tidak dapat membendung
arus yang populer ini, sehingga sejak saat itu agama Buddha mulai
mengalami kemunduran. Dewasa ini tinggallah aliran Zen yang dinamis itu
yang masih bertahan.
Gambar 5. Patung Jogyesa di Korea Selatan
Sumber: http://korea.panduanwisata.id/
Dalam sejarahnya, Korea bertindak sebagai jembatan penghubung
antara Tiongkok dan Jepang. Dalam bentuknya, Buddhisme di Korea tidak
mempunyai ciri-ciri khas yang dapat dibedakan dengan tegas dari Buddhisme
dari Tiongkok maupun Jepang. Menurut K. Saunders, Buddhisme di Korea
adalah suatu campuran Buddhisme dari aliran Mahayana yang telah
disesuaikan dengan Sakyamuni sebagai tokoh utamanya, dan meditasi sebagai
latihan yang terpenting dengan filsafat Sunyata dan penggolongan tingkatan-
tingkatan seperti aliran T’ien T’ai (Jepang : Tendai), tetapi mengandung
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pula unsur-unsur pemujaan yang ternyata dari peranan yang diberikan kepada
Buddha yang bersemayam di Sorga Barat (Sukhavati-Amithaba).
R.H. Blyth yang tinggal di vihara-vihara Korea selama 16 tahun,
menggambarkan kehidupan Biksu-biksu di sana sebagai kehidupan yang
sangat keras dengan latihan-latihan Zen-nya. Maka dapatlah dikatakan bahwa
Buddhisme di Korea manurun dalam jumlah kuantitasnya, namun tetap
bertahan dalam kualitasnya.
g. Buddhisme di Jepang.
Buddhisme masuk dari Korea ke Jepang pada tahun 552 M. Pada mulanya
memang terdapat perlawanan dari kalangan tertentu, sekalipun tidak begitu
hebat. Tetapi kemudian dibawah Pangeran Shotoku Taishi ( abad 6~7 M),
Buddhisme berkembang  dengan pesat, oleh karena Pangeran ini bertindak
sebagai pelindung, dan pemimpinnya. Dalam mengembangkan agama
Buddha di Jepang Pangeran ini dapat di sejajarkan dengan Raja Asoka dari
India pada abad ke~3 SM. Didirikannya kota Nara dan kuil Heryuji pada
tahun 607 M., yang merupakan kuil tertua dan masih berdiri hingga sekarang.
Arsitektur kuil ini menjadi pola bagi kuil-kuil Jepang selanjutnya.
Gambar 6. Patung Buddha Kamakura
Sumber: http://www.japan-guide.com/
Buddhisme di Jepang pun terbagi dalam aliran-aliran yang hampir
semuanya dari Tiongkok, kecuali aliran Nichiren dan Shin. Semuanya
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menerima pengaruh-pengaruh dari kepercayaan asli Shinto dan
Konfusianisme yang berawal dari Tiongkok.
Jika di Tiongkok Agama tidak mempunyai hubungan dengan
peraturan politik, maka di Jepang sejak semula Buddhisme dilindungi
langsung oleh tokoh-tokoh istana. Aliran Zen memegang peranan penting
dalam perkembangan Bushido (kaum samurai),  yang merupakan semacam
kasta ksatria, sehingga secara aktif terlibat dalam pertikaian-pertikaian politik
yang berlangsung di Jepang pada masa “isolasi” nya. Oleh karena sejak
semula Buddisme dilindungi dan bersangkut paut erat dengan Shogun-
shogun, maka setelah system ke Shogunan dihapus pada tahun 1868,
Buddhisme kehilangan sumber keuangan dan prestasinya. Namun dengan
keluwesannya yang terkenal, Buddhisme di Jepang dapat mengatasi kesulitan
ini, dan menyusun dirinya menjadi suatu gereja yang bebas dari Negara.
Setelah itu setiap agama dan aliran bebas berkompetisi untuk mengambil hati
rakyat di Jepang. Dan bila kemudian ternyata bahwa aliran-aliran Ch’an dan
Zen menguasai sebagian besar kehidupan agama di Jepang, hal ini
disebabkan  karena kedua aliran itu dapat saling melengkapi untuk memenuhi
kebutuhan batin manusia. Aliran Ch’an Buddhisme dari China yang
kemudian di kembangkan di Jepang menjadi Zen. Jika dikatakan bahwa
Ceylon, Birma dan Thailan adalah negara Theravada, maka Jepang adalah
Negara Mahayana dan jika Buddhisme di Tiongkok sedang mengalami
kemunduran cepat, dan Buddhisme di Tibet merupakan aliran yang tersendiri
dan unik, maka di Jepang aliran Mahayana dapat dipelajari dalam segala
aspeknya.52
Zen Jepang.
Zen mulai diperkembangkan dan diperkenalkan kepada Samurai,
untuk mengatur militer. Hal yang menarik bagi Zen adalah tekanan pada
disiplin diri yang kuat dan mengalahkan masyarakat atas kematian, ini
52 Ananda Aris Munandar, Sejarah Perkembangan Agama Buddha, Kuliah Agama
Buddha dalam Post Graduate Course, hal. 29.
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membentuk sikap orang Jepang yang setia dan rela berkorban bagi negara
dengan cara Kamikaze.
Zen menekankan untuk memperbaiki sikap dan pernapasan yang
berhubungan dengan hara dalam meditasi. Hara adalah pusat hidup dalam
tubuh dan pikiran dimana seluruh energi tubuh harus secara tepat bersinar,
berlokasi antara pusat dan pinggul. Bagi orang yang tidak dapat melakukan
sikap lotus, karena alasan fisik dan lainnya, yang penting bagi mereka adalah
punggung harus lurus dan lutut tidak lebih tinggi dari tulang pinggang,
dengan demikian hara tidak mengalir masuk tubuh.
Ide melayani adalah pusat jalan hidup Zen. Kedisiplinan meditasi
dapat membebaskan manusia dari seluruh yang ada dan segala sesuatu
menjadi jelas, dan dari pengertian ini ide melayani berkembang secara alami.
Perhatian yang begitu besar pada alam menunjukkan bahwa Zen turut
memperhatikan alam yang sekarang disebut ekologi. Zen sungguh-sungguh
memperhatikan hidup sehari-hari sebagai jalan nyata ke misteri yang lebih
besar. Zen menyumbangkan nilai lain yang memiliki rasa humor yang tinggi,
bahkan humor yang mau melepaskan miliknya, yaitu suatu ciri khas yang
tidak diragukan lagi dalam sejarah agama-agama.
h. Buddhisme di Tibet.
Sejarah terbentuknya agama Buddha di Tibet memiliki ciri khas
tersendiri. Pemimpin spiritualnya di sebut Dalai Lama, Pengaruh Buddhisme
ini cukup besar, khususnya bagi orang Eropa. Banyak dari mereka yang
mempelajari dan berguru agama di Nepal.
Hinaya di Asia Tenggara, seperti Srilangka, Birma, dan Thailand
melandaskan diri pada ajaran Buddha kuno, yaitu keselamatan harus dikejar
dengan usaha sendiri. Tetapi ajaran itu terus berubah, karena masuknya
unsur-unsur lain pada saat penyebarannya. Buddhise Tibet termasuk aliran
Mahayana. Agama Buddha masuk Tibet melalui suatu “kemasan
penyamaran” pada abad ke-7 SM. Agama ini dipengaruhi oleh mistik India
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yang memuja Siwa dan kekuatan feminismenya / sakti ( suatu bentuk ibadah
dilingkungan kerajaan Bengal India.
Gambar 7. Biara Garden di Tibet
Sumber : https://www.pixabay.com/
Ajaran Buddhisme Tibet pernah disembunyikan dari pandangan Barat
dan dianggap sebagai sebuah misteri, sehingga sering salah di mengerti.
Tidak hanya bahwa Tanah Tibet sulit dikunjungi,tetapi banyak orang
bijaksana dan Guru Besar Tibet tidak membuka diri dan memberi informasi
tentang semua hal yang sebenarnya. Namun tetap banyak orang Eropa yang
tertarik dengan keunikan agama ini. Beberapa penulis memaparkan seperti
Alexandra David Neel, seorang wanita Perancis. Tidaklah mungkin
menyelidiki alasan dari penyokongan Tibet terhadap dunia Barat,
seperti jaringan yang komplex.53 Karena itu ntuk mengenal Buddhisme Tibet
perlu mengenal sejarahnya. Sebaiknya kota Sikhing Nepal dan Bhutan
menjadi bahan referensi. Para pengamat melihat adanya suatu ajaran
tersembunyi tentang “ kosmis plan´pada kota-kota tersebut.
Pada tahun 1959, ketika Cina menegakkan kekuasaan di Tibet,
tercipta kemungkinan akan hilangnya keberadaan agama kuno ini dengan
nilai-nilainya yang luhur dari muka bumi. Kemudian ada kesepakatan di
antara Guru Tibet untuk membagikan kekayaan spiritual dan sikap kehidupan
Buddhisme Tibet kepada dunia.
53 Herry Wijayanto, Buddhism; “ A Way of Life and Thought”133.
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Nilai-nilai yang disumbangkan Tibet kepada Buddha yaitu nilai
spiritual, terbukti bahwa Tibet mampu memelihara banyak tradisi nilai-nilai
dari psikologi, filsafat, methafisika, bahkan penentuan tanggal.
Budhisme Tibet dalam praktik ajarannya sangat konservatif, aliran ini
menyusun program sekolah sekolah Buddha (Theravada) dengan penjelasan-
penjelasan paling halus dan paling abstrak dari Mahayana.
Kekuatan dan pengaruh Tibet sangat besar, saat ini tampak dari
bangunannya yang masih ada. Tetapi setelah kedatangan bangsa Cina banyak
biara dirampas, tempat penyimpanan buku / perpustakaan di bakar musnah,
para biarawan di bubarkan. Kebanyakan para Lama melarikan diri ke tempat
lain, bukan untuk menyelamatkan diri mereka tetapi menjaga keaslian dan
penghormatan terhadap ajaran.
Dasar ajaran  Buddha Dhamma adalah “ seluruh hidup ada dalam
kondisi perubahan yang konstan, sehingga tidak ada kekekalan ditemukan
dalam materi alam”. Ini telah terbukti dalam sejarah Tibet pada skala
peristiwa yang sangat besar.
Di tempat baru, Buddhisme Tibet berusaha tetap menjaga kegiatan
hidup beragama mereka yang dipimpin oleh Dalai lama, tempat tinggal
mereka adalah Dhammasela sekaligus sebagai pusat keagamaan mereka.
Disana terdapat perpustakaan tempat menyimpan buku-buku, tulisan-tulisan
tangan, ikon-ikon, gambar-gambar yang diselamatkan oleh orang Tibet pada
saat melarikan diri dari Tibet. Pusat keagamaan ini sebagai tempat
menyelenggarakan kursus-kursus yang memiliki kewenangan dari agama
Buddhisme Tibet yang berbahasa  Tibet.
Tidak lama kemudian datanglah pemerhati Asing dari Amerika,
Jepang, Eropa untuk memanfaatkan kesempatan belajar kepada sumbernya
yang sudah lama tidak dikenal. Mereka terus menggali sejarah Tibet dengan
merekam kembali kebijaksanaan-kebiksanaan yang masih di ingat sebagai
ajaran guru kepada muridnya yang bersifat lisan. Maksudnya agar ajaran
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tersebut menjadi warisan bagi generasi muda dan terutama supaya tidak
tercabut dari akar budaya mereka.
Keyakinan dasar agama Tibet adalaf reingkarnasi dan Tulku, doktrin
bahwa hidup manusia lebih dari satu kali. Tibet memberikan sumbangan
khusus dalam mendeteksi seorang Tulku yaitu seorang anak yang
diidentifikasikan sebagai reingkarnasi/ penjelmaan khusus dari Dalai Lama.
Cara untuk mencari Tulku, yaitu langsung mencek dalam hidup seorang anak
yang berumur antara 2-5 tahun. Tulku sekarang adalah Thubten Jiqme Norbu,
seorang Amerika, yang diperkenalkan sebagai Tulku, beberapa tahun sebelum
waktu pencarian resmi. Autobiografinya ditulis dalam buku Tibet is My
Country. Penegasan bahwa Norbu adalah seorang Tulku dinyatakan oleh
biarawan berpangkat tinggi, yang disebut Tegste. Pada umur 10 tahun, Norbu
telah dipindahkan dari kehidupan keluarganya ke suatu biara yang besar di
Kumbun.
Jiqme Norbu, sebagai Tulku telah memperlihatkan kemampuan untuk
memilih tasbih milik pendahulunya ( Dalai Lama) tampa ragu-ragu dari
antara tasbih-tasbih lainnya. Keheranan yang lebih besar ditunjukkan dengan
kemampuannya mendeklamasikan secara jelas dan tepat enam suku kata
mantera yang disucikan untuk memperoleh Penerangan Kasih, di mana
inkarnasi pada saat pergantian Dalai Lama dipercaya ada. Sebelum
ditahbiskan dalam suatu upacara, tim penyelidik harus berkonsultasi, sebelum
keputusan akhir diambil.54
Pokok-pokok ajaran Tantrayana.
Buddhisme Tibet sering dihubungkan dengan Tantrayana atau
Vajrayana yang berakar dari bahasa Sansekerta yaitu Vajra-dorje dalam
lidah Tibet, biasanya diterjemahkan dalam bahasa Inggeris Thunderbolt (
halilintar), yaitu suatu obyek yang dianggap suci yang sering tampak dalam
ritual dan kesenian Tibet.
54 Herry Wijayanto, Buddhism; A Way ofLife and Thought” dalam Buddhisme
Pengaruhnya Dalam Abad Modern.hal.135-136.
113
Perkembangan Aliran Tantrayana ini akibat langsung dari pengaruh
madzhab Siwaisme dari agama Hindu. Dikemudian hari ajaran Buddhisme
Tantrayana berkembang dalam 2 cabang; Pertama, Aliran Kanan, dicirikan
sebagai filsafat yang dalam dan disiflin yang keras. Kedua, aliran Kiri,
menekankan pada upacara, pengalaman langsung dan praktek seks yang
dianggap sebagai ritual keagamaan ( dihubungkan dengan Tantrisme India
yang memuja dewa Siwa dan Saktinya.55
Dalam Tantrayana secara kuat ditekankan perlunya seorang murid
mendapatkan seorang guru yang cocok dengan karakter dan kemampuannya.
Karena pentingnya maka dirumuskan dalam Three Treasures ( tiga harta)
yaitu; Buddha, Dhamma, dan Sangha. Orang Tibet menambahkan sendiri “
harta ke empat” yaitu; Guru Pribadi. Guru berasal dari bahasa Hindu, yang
tidak sama pengertiannya dengan kata teacher dari bahasa Inggris.
Lama Govinda berkata;
“ Seorang teacher memberi pengertian atau pengetahuan, tetapi seorang
guru memberikan dirinya”
Orang Tibet mempercayai ritual sebagai tanda, misalnya orang akan
meninggal. Bagian dari tradisi Tibet secara khusus menekankan kondisi
kesadaran pada waktu menghadapi kematian, dalam keyakinan bahwa
mental dan emosi seseorang yang akan mati berada dalam keadaan
berkehendak untuk mengontrol situasi sesudah hidupnya dan dalam bentuk
kelahirannya kembali. Disinilah perbedaan besar dengan sikap  Barat yang
cenderung mengabaikan peristiwa kematian.56
Evans-Wentz dalam buku The Tibetan Book of The Dead
mengungkapkan suatu bentuk / cara menolong orang yang akan mengalami
kematian. Orang tersebut diharapkan untuk meninggalkan segala hal, seperti
pengobatan  rumah sakit yang berusaha memperpanjang kehidupan dengan
55 Baca lebih lanjut, Panitia Penyusunan Penterjemahan Kitab suci, Sanghiang
Kamahayanikam, Departemen Agama RI, 1973, hal
56 Herry Wijayanto, Buddhisme; “ A Way of  Life and Thought, hal. 138.
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keraguannya, agar orang tersebut dapat menerimah proses kematian sesuai
dengan  keinginannya.
i Buddhisme di Indonesia.
Sejak abad ke-5 sampai dengan abad ke-15, Indonesia dibawah
pengaruh agama India. Khususnya Siwa dan Buddha Mahayana. Hanya
bersamaan dengan runtuhnya Keprabuan Majapahit mengalami abad
keemasan, juga mengalami kemunduran. Agama Buddha di Indonesia sejak
waktu itu tidak lenyap sama sekali, akan tetapi tetap mengharapkan bahwa
untuk suatu ketika dapat bangkit kembali manyala-nyala pula menerangi
batin seluruh rakyat Indonesia, manakala syarat-syarat untuk tumbuh itu
telah masak kembali.
Salah satu bukti nyata bahwa agama Buddha itu telah mendarah-
daging dalam sanubari bangsa Indonesia, ialah bahwa hingga kini masih tetap
berdiri megah, arif agung candi Borobudur, lambang kebesaran agama
Buddha di Indonesia. Jika kita meninjau candi Borobudur sebagai candi
Buddhis, maka biarpun sepintas kita tak dapat melupakan adanya candi
Prambanan sebagai candi Siwa dari agama Hindu, yang disebut juga candi
Rara Jonggrang.
Gambar 8. Candi Borobudur di Jawa Tengah
Sumber: http://cendikianews.com/
Jauh sebelum agama Buddha berkembang di Indonesia, lebih dahulu
agama Hindu telah masuk ke Indonesia yang memberikan sumbangan besar
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di dalam perkembangan kebudayaan dan kerohanian bangsa Indonesia,
dimana agama Hindu dan agama Buddha selalu berdampingan dengan damai
dan tidak saling mengganggu dalam perkembangannya masing-masing.
Sekitar tahun 600 M. Di daerah Temanggung sekarang terdapat suatu
kerajaan Hindu Jawa (Raja suku Jawa yang beragama Hindu) Kalinggapati, di
bawah pemerintahan Raja Sanjaya bersama dengan saudaranya yang disebut
putri Sima. Keduanya keturunan Akuwu Sanaha. Pemandian “Piketan” di
Temanggung, yang hingga kini masih ada, ialah satu-satunya peninggalan
dari kerajaan Kalinggapati tersebut. Kalinggapati tersohor ke seluruh penjuru
tentang ke Raharjaannya, keamanannya, ketentramannya, kemakmurannya,
perdamaiannya, hal ini juga disebutkan dalam kitab-kitabnya oleh seorang
ahli sejarah dari Tiongkok pada waktu itu yang mengadakan perjalanan
keliling, yang bernama Fa Hien.57
Bersamaan dengan perkembangan wilayah, agama Hindu di daerah
Kedu dan sekitarnya juga timbul dan berkembang agama Buddha. Tetapi
kedua aliran ini tak pernah bertentangan satu sama lain. Keduanya dengan
aman dan damai berjalan menurut perkembangannya masing-masing. Tak
dapat dihindari lagi, bahwa lambat laun terjadi dan terdapat percampuran
budaya dari kedua aliran tersebut, yaitu di dalam perkawinan, sehingga dalam
perbedaan agama antara keduanya mulai tidak lagi menjadi persoalan.
Di sekitar tahun 700 M. Berdirilah kerajaan Medangkamulan dibawah
pemerintahan Prabu Dharmawangsa (dalam Babad Tanah Jawi disebut
Purwacarita yang berarti permulaan sejarah). Juga sering disebut Mataram
kuno atau Mataram Purba. Dari namanya kita dapat mengerti, bahwa Prabu
Dharmawangsa penganut agama Buddha, namun kedua agama Hindu Buddha
tetap berkembang biak, tak ada saingan antara satu sama lain. Toleransi yang
sangat berpengaruh adalah, karena Mahapatih dari pemerintahan Prabu
Dharmawangsa ialah Mpu Sendok, yang beragama Hindu. Sehingga
kerukunan kedua agama ini juga nampak sekali dalam sejarah keprabuan
57 DR. Harun Hadiwidjono, Agama Hindu dan Buddha,hal.84-85.
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Majapahit, 700 tahun kemudian sesudah kerajaan Purwacarita. Raja Palindra
dan Sailendra, besar sekali sumbangannya di dalam bidang kebudayaan dan
bidang spiritual di Indonesia. Antara lain Palindra menciptakan gamelan laras
“Pelog” dan Sailendra menciptakan gamelan ‘Slindro”.
Lagipula guna membuktikan kepada dunia, bahwa kedua agama
Hindu dan Buddha selalu hidup rukun tak pernah terjadi pertentangan di
dalam perkembangannya masing-masing, terbukti dengan terciptanya Candi
Borobudur yang khusus merupakan candi Buddha, dan Candi Prambanan
yang mewujudkan candi Siwa (Hindu), keduanya dibangun pada zaman
pemerintahan Prabu Dharmawangsa dan keturunannya. Kedua candi tersebut
berdiri dalam abad ke VIII. Selain dari itu pada abad yang sama berdiri candi
Mendut dan Pawon merupakan candi-candi Budhis yang tak dapat
dipisahkan.
Seorang puteri dari Prabu Dharmawangsa kawin dengan seorang Putra
dari Mahapatih Mpu Sendok, yaitu Airlangga, yang kemudian mendirikan
kerajaan Kahuripan di lembah gunung Penanggungan. Tentunya ada sebab-
sebab yang penting untuk memindahkan kerajaan Medangkamulan di Jawa
Tengah ke Kahuripan Jawa Timur, hal mana kiranya kurang penting untuk
diutarakan di sini.
Nampak dari arca-arcanya, maka Airlangga adalah penganut agama
Hindu yang menggambarkan Airlangga sebagai penjelmaan (reinkarnasi) dari
batara Wisnu. Hal ini tidak berarti bahwa perkembangan agama Buddha
terhambat, tetapi pembinaan agama Buddha berjalan terus, terbukti dengan
didirikannya candi-candi sesudah Candi Borobudur, terutama di Jawa Timur
yang mewujudkan campuran kebudayaan Hindu dan Buddha, misalnya candi
Penataran di dekat Blitar, Candi Jago di Tumpang dekat Malang, Candi
Singosari dan lain-lain. Lukisan-lukisan (relief) dari candi Jago jelas sekali
menunjukkan pelajaran-pelajaran Hindu dan Buddha
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Gambar 9. Candi Jabung
Sumber: https://kartuwayang.files.wordpress.com/
Salah satu petilasan dari kerajaan Kahuripan yang hingga kini masih
ada, ialah tempat pemandian di desa Belahan Sukorejo, di gunung Arjuno-
Penanggungan. Arca dari Prabu Airlangga terlukis sebagai Batara (dewa)
Wisnu Angeja-Wantah (berwujud sebagai manusia biasa), dengan segala
kebesaran (atributen) keprabonan yang melambangkan keagungan dan
keluhuran dalam membina seluruh kehidupan semesta alam, kebudayaan dari
segala bidang berkembang, kesusastraan maupun ilmu pengetahuan lainnya
maju pesat sekali. Pada hari tuanya, Prabu Airlangga mengundurkan diri
sebagai Raja Kahuripan, dan negara dibagi menjadi dua yaitu Kerajaan
Jenggala dan Kerajaan Kediri dan diserahkan kepada dua orang putra laki-
lakinya. Ia sendiri Mbegawan (bertapa) dengan Jejuluk bernama Reci Jatayu.
Adapun arca yang disebut orang banyak sebagai arca Prabu
Kertanegara tesebut, sebenarnya Arca Sang Buddha kreasi Jawa, yaitu sesuai
dengan Agama Buddha yang berlaku di Singosari pada waktu itu, yang juga
dianut Prabu Kertanegara sendiri yang disebut Buddha Bojana, yang
pelajarannya agak lain dengan pelajaran Buddha Dharma pada umumnya.
Misalnya Buddha Bojana ini mengajarkan untuk membasmi rasa loba dalam
hal makan, minum, birahi dan pakaian, orang harus makan, minum, birahi,
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dan pakaian sebanyak-banyaknya dan sebaik-baiknya, hingga pada suatu saat
merasa bosan dan dengan sendirinya akan bisa makan minum dsb. .
Ketika Kerajaan Singosari runtuh, seorang putra laki-laki Prabu
Kartanegara bernama Wijaya, dapat lolos melarikan diri yang kemudian
mendirikan Kerajaan Majapahit, saat mana agama Buddha dan Hindu
mengalami zaman keemasan. (dilukiskan dalam Babad Tanah Jawi, bahwa
pada waktu keemasan Majapahit, pusaka kraton disebut Kyai Condong
campur, yang berarti suka bersatu dan bersepakat dengan siapa pun juga).
Kitab Sutasoma dari Mpu Tantular bersendi:
Siwa Buddha Bhinneka tunggal ika tan hana Dharma mangro - Siwa dan
Buddha berlainan akan tetapi sesungguhnya adalah satu; sebab tidak ada
Dharma (kebenaran) itu kembar.
Inilah kesunyataan, kesunyataan adalah abadi dan sejarah berjalan
terus. Sebagaimana telah dikatakan sebelumnya bahwa perkembangan agama
Hindu maupun agama Buddha di Indonesia mulai di daerah Kedu sekarang.
Kedua agama tersebut asalnya dari Indonesia dapat kita terima jika dikatakan
bahwa kedua agama tersebut masuk Indonesia melalui jalan lautan. Menurut
penelitian masuknya agama Buddha dari Cilacap, menelusuri pelabuhan di
pantai Selatan. Dari Cilacap, (yang tentunya pada waku itu belum sebagai
pelabuhan Cilacap sekarang), para Ulama Buddhis menyusuri kali Seraju
hingga sampai di Wonosobo sekarang dan daerah pegunungan Dieng.
Pegunungan ini dalam ukuran kecil mirip dengan pegunungan Himalaya di
India Utara. Pada waktu dulu (juga sekarang di banyak daerah masih
demikian), juga timbul desa dan perkampungan yang kemudian menjadi
kota-kota, tentu di tepi kali.
Daerah Kedu Utara dengan pegunungan Dieng memang selaras sekali
untuk perkembangan agama Buddha seperti telah diutarakan sebelumnya,
dalam sejarah berdirinya kerajaan Hindu-Buddha. Semua candi-candi di
pegunungan Dieng mewujudkan candi Hindu. Berkat penyebaran yang
seksama dari para ulama Buddhis, sepanjang kali Seraju dan sekitarnya
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agama Buddha mulai tersebar dimana-mana, juga hal ini disebabkan oleh
karena pelajaran Buddha-Dharma selaras dan seirama dengan ilmu kebatinan
rakyat di daerah-daerah tersebut, ialah Kawruh Kejawen yang sudah dimiliki
oleh rakyat Indonesia umumnya jauh sebelum masuknya agama Hindu, dan
Buddha.
Cerita Jawa asli yang mengisahkan datangnya seorang asing bernama
Ajisaka di pulau Jawa, yang sebenarnya merupakan sejarah masuknya agama
Buddha di Indonesia (Jawa). Diceritakan bahwa Ajisaka mendarat di pulau
Majeti (Salah satu dari kumpulan pulau-pulau di sekitar Nusakambangan,
(Cilacap sekarang). Di muara Kali Seraju, Ajisaka menanam pohon
Wijayakusuma, kemudian semua Raja-raja di Jawa sampai dengan para
Susuhunan Sala dan Sultan-sultan di Yogya, sesudah dinobatkan berdaya
upaya guna mendapatkan bunga dari pohon Wijayakusuma ini untuk
dimakannya. Tradisi ini masih terjadi selama pemerintahan penjajahan
Belanda.
Riwayat tentang dua orang pengawal Ajisaka yang bernama Dora
(Berarti: Cidra, bohong) dan Sembada (utama), yang oleh karena salah
pengertian antara satu dengan yang lain saling bertengkar yang menyebabkan
matinya kedua-duanya, mendorong Ajisaka untuk menciptakan Carakan Jawa
yang terdiri dari 20 huruf, dan Kesusasraan Jawa.
Pelajaran agama Buddha yang dibawah dan diajarkan oleh Ajisaka ini,
diterima dan dihargai oleh rakyat Jawa pada waktu itu dan saat itu dicatat
sebagai suatu perhitungan 1 dari penanggalan (kalender) Jawa, dengan
Candra- sangkala: “Nir wuk tanpa Jalu”, yang berarti: Nir =Kosong atau 0,
wuk = Tidak jadi = 0; tanpa = kosong; dan Jalu = 1. Nir wuk tanpa jalu
berarti 0001, atau tahun 1.
Kecuali berarti tahun 1, juga melambangkan bahwa pada saat itu tanah
Jawa belum ada Raja sebagai kepala Negara dan agama. Jalu sebenarnya
berarti laki-laki. Karena itu kelak kemudian dengan berdirinya Negara
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Medangkamolan atau Purwacarita dengan Prabu Darmawangsa sebagai Raja,
tercapailah angan-angan untuk memiliki Raja yang beragama Buddha.
Siapakah sebenarnya Ajisaka itu, sesungguhnya Ajisaka ini bukan
nama seseorang. Bandingkanlah perkataan “Ajisaka” dengan perkataan Sakya
dan yang lebih dekat lagi dengan perkataan Asoka. Ajisaka terdiri dari kata
“Aji” yang berarti pengetahuan atau kepandaian, dan “saka” yang berasal dari
kata “Sakya” atau Shoka ialah nama keturunan (suku) sang Sidharta. Sang
Buddha juga disebut sang Sakya Muni, artinya keluarga atau keturunan suku
Sakya yang memancarkan atau cemerlang. Ajisaka, arti sebenarnya adalah
pelajaran Sang Sakya Muni atau pelajaran dari Asoka. Dan ini tidak lain
adalah pelajaran Buddha-Dharma.
Perhitungan tahun (kalender) bangsa Asia seluruhnya yang asli ialah
yang disebut kalender Lunar. Kalender perhitungan tahun Masehi disebut
kalender Solar, yang menurut jalannya matahari. Kalender Jawa yang hingga
kini masih tetap dipakai ialah kalender Lunar. Tanggal 1 Syura yang jatuh
pada tahun ini tanggal 20 Syura 1901, dihitung dari saat datangnya Ajisaka di
pulau Jawa.
Keprabuan Majapahit runtuh dalam tahun 1400, sinengkalan: “SIRNA
HILANG KERTANING BUMI”, yang berarti: Sirna=0; hilang=0; Kerta=4
dan Bumi=1. 0041 atau tahun 1400.
Para Ksatria dan Brahmana yang beragama Hindu mundur ke Bali,
sebagian rakyat yang beragama Buddha mundur ke pegunungan Tengger,
yang masih ada hingga kini. Sebagian besar rakyat yang beragama Buddha
tersebar ke seluruh wilayah Majapahit, pada waktu itu dan para Wiku dan
pandita yang berkedudukan jauh dari ibukota Majapahit tetap tinggal di
wilayahnya masing-masing dan terus menunaikan agamanya, biarpun tidak
dengan terang-terangan. Dengan demikian lama kelamaan, seperti juga terjadi
di pegunungan Tengger, timbullah agama Buddha yang kita sebut agama
Buddha naluri atau tradisi. Lenyap sama sekali tidak, berjalan dengan terang-
terangan pun tidak. Dengan melalui berjenis-jenis jalan, gaya hidup Buddha
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Dharma terus mengalir di kalangan rakyat, terutama dalam perkembangan
seni budaya. Oleh karena tidak adanya pimpinan tetap, lama kelamaan jiwa
keagamaan Buddha Dharma dari upacara-upacara yang masih dilakukan tidak
nampak lagi dengan jelas, juga karena pengaruh agama baru , maka lambat
laun keaslian ajaran Buddha Dharma menjadi semakin berkurang, makin
berubah akan tetapi lenyap sama sekali pun  tidak. Namun berlanjut di
Vihara, yang kemudian dijadikan tempat belajar dan menulis naskah-naskah
suci ritual agama Buddha, seperti Buddha Weda dan Pujapurwaka filsafat
Agama seperti Pancatathagata. Juga dikumpulkan kembali petunjuk-
petunjuk untuk calon Bikksu. Dalam Nagarakartagama, dari tahun 1368,
Dhammadhyaksa ring kasogotan atau pemimpin pendeta agama Buddha
menunjukkan pengaruh yang lebih besar.
Ketika kerajaan Islam mengambil kekuasaan pada abad ke-15, agama
agama dari India ini hampir lenyap dan menghilang. Candi-candi di jarah,
patung-patung yang di anggap musyrik di penggal kepalanya. Keadaan
menjadi kacau akhirnya masyarakat Jawa terbagi, yang tidak memeluk agama
Islam berimigrasi ke Bali dengan membawa buku suci agama yang kemudian
di temukan kembali dalam zaman moden ini. Agama Buddhapun lenyap
selama 5 abad. Candi-candi yang dibiarkan rusak itu pelahan-lahan di
tumbuhi semak-semak, yang kemudian hadir sebagai peninggalan budaya
seni agama yang menarik perhatian dunia. Bahkan untuk selanjutnya lebih
dikenal sebagai karya seni atau kebudayaan.
Dalam buku imformasi yang dikeluarkan pemerintah Indonesia pada
tahun 1951, agama Buddha muncul di bawah kelompok kebudayaan.
Sementara Islam dan Keristen  diletakkan dalam deretan agama. Ketika
beberapa orang pemeluk agama Buddha mencoba mengadakan upacara
keagamaan di Brobudur, mereka dilarang, oleh departemen arkeologi dari
Kementerian Kebudayaan. Agama Buddhapun menjadi sekedar sejarah masa
lalu.
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Telah dikemukakan sebelumnya bahwa jiwa Buddha Dharma tetap
hidup dalam perkembangan seni budaya. Di jaman Demak pun gamelan
ditempatkan dan ditabuh di masjid, biarpun dengan maksud-maksud tertentu
dari yang berkuasa pada saat itu. Hal ini terus berlangsung di Solo dan Jogja
sampai dengan akhir penjajahan Belanda. Tradisi ini termasuk upacara
Kraton Solo dan Jogja, Gamelan di mesjid Solo Disebut Kyai Sekati, yang
berada di masjid Jogja disebut Nyai Sekati. Para pembaca tentunya masih
ingat dan juga pernah mengunjungi perayaan sekaten di Solo atau Jogja
dalam bulan puasa.
Dalam lima abad terakhir, banyak orang Cina berimigrasi ke
Indonesia, jumlah mareka diperkirakan 3 juta jiwa. Mereka memeluk
sedikitnya tiga agama yang hampir sama, bahkan saling tumpang tindih,
agama-agama itu ialah Hud Kauw, atau Buddha, Khong Kauw atau
Konfusionisme, dan To Kauw atau Taoisme.
Di tempat tempat ibadah dan altar, patung-patung Buddha, Kuan Yin,
Confusius, dan Lao tze berdiri berdampingan dengan tepekong, naga, ular
dan para leluhur, dalam terang cahaya lilin dan asap dupa, khususnya hioswa,
kayu yang dibakar yang menjadi semacam tanda bukti kesetiaan pada leluhur.
Karena masaalah bahasa, nyaris tak ada pengaruh di luar etnis Cina. Dalam
pandangan masyarakat luar, yang mereka lakukan itu lebih tampak sebagai
masaalah rasial dari pada praktik keagamaan. Pada tahun 1934 mereka
membentuk Sam Kauw Hwee, penggabungan dari tiga agama Cina diatas.
Dalam perkembangan berikutnya, ketika terjadi nasionalisasi etnis
Cina, nama itu dirobah menjadi Tridhamma. Tridhamma dibentuk di
Indonesia dan mengandung tiga ajaran agama. Bersamaan dengan itu muncul
seorang keturunan Cina dari Bogor Jawa Barat yaitu Buan An yang tumbuh
dalam tradisi penyatuan tiga agama tersebut, tapi kemudian bertekad untuk
memurnikan kembali ajaran  Buddha. Buan An di tahbiskan menjadi rahib
dengan gelar Anagharika Sthvira Ashin Jinarakhita Thera. Sejak saat itu ia
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mulai mempropagandakan ajaran Buddha kepada masyarakat ethnis Cina,
juga penduduk asli Indonesia
Dalam kebangkitan baru ini, dua vihara didirikan pada tahun 1956 di
sekitar Semarang, yakni Bochagaya dan Buddhajayanti. Pada tahun 1957
pemeluk agama Buddha dari seluruh dunia merayakan 25 abad Buddha.
Peristiwa ini mendapat perhatian dari pers Indonesia. Jumlah pemeluk
Buddha bertambah hal ini ditandai pada tahun 1975 di Jawa tengah terdapat
100 Upasaka dan Upasika (calon biarawan dan biarawati). Tahun berikutnya
telah di buka pusat -pusat agama Buddha di 19 kota di Indonesia. Pada tahun
1979 tiga Mahathera dari Srilangka dan tiga orang yang berkedudukan tinggi
dalam masyarakat Buddha di Thailand, Birma dan Malaysia di undang dalam
perayaan Waisak di Indonesia sekaligus ucapan pentasbihan. Peristiwa
tersebut bertempat di candi Brobudur, yang di hadiri oleh para duta besar
negara-negara pemeluk agama Buddha dan wakil-wakil dari pemerintah
Indonesia. Untuk selanjutnya ekspansi agama Buddha tersebut meluas ke
berbagai tingkatan nasional.
Tampak kemajuan Buddhisme;
Yang pertama adalah pembangunan kembali vihara-vihara. Banyak
vihara didirikan, beberapa dari itu dibawah kepemimpinan biarawan dari
Birma. Ada sekitar 30 vihara didirikan di seluruh wilayah Indonesia.
Beberapa diantaranya menggunakan nama-nama klasik, seperti vihara
Dhammakirti di Palembang, Sumatra, yang di ambil dari nama tokoh agama
asal India yang pada abad ke-8 pernah mengajar di Sriwijaya, Palembang;
Vihara Prajnaparamita di Surakarta; Vihara Indraloka di Jogyakarta, tidak
jauh dari candi Klasan. Di Bali vihara di bangun di Singaraja dan beberapa
jumlah vihara di sekitar candi Brobudur juga dilipatgandakan.
Yang kedua adalah usaha untuk menemukan kembali pengaruh yang
telah hilang, perubahan masyarakat diamati, khususnya keberadaan daerah-
daerah kantong dari penyatuan Buddha Siwa yang tetap hidup dalam
kedaulatan Hindu, di Tengger, di sekitar gunung Bromo, Jawa Timur,
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terdapat 30 desa dengan total penduduk 98.000 jiwa dikenal beragama
Buddha. Pada tahun 1957, di Lombok Barat, sebuah pulau yang semula
dikuasai Raja Bali, dimana agama Hindu nyaris tenggelam dalam semangat
animisme lokal, agama Buddha disambut hangat oleh ratusan penduduk
setempat. Di Banjarmasin dan Kalimantan, dimana tidak tampak ada garis
pemisah antara agama Buddha, Taoisme dan Kompusionisme. Kini agama
Buddha  punya tempat yang cukup kuat dalam masyarakatIndonesia.
Langkah ketiga adalah meningkatkan pengajaran dan instruktur
agama. Tahun 1962 di buka Universitas Buddhakirti di Bandung dengan 25
mahasiswa. Berbagai pusat literatur dan buku-buku petunjuk agama di
bangun. Pertumbuhan ini dipercepat dengan keputusan pemerintah 1966 yang
mewajibkan pelajaran agama di sekolah dari tingkat dasar sampai Perguruan
Tinggi. Pada tahun 1970 di tetapkan oleh Direktorat Jenderal untuk jemaat
agama Buddha, sebuah seksi dibawah kementerian agama yang menerbitkan
buku Dhammapada, berisi ringkasan dari doktrin doktrin agama Buddha
Suta Pitaka. Dengan dukungan pemerintah penerjemahan dari buku  Jawa
kuno, Sanghiangkamahayanikam diterbitkan pada tahun 1971. Pandita
Vidyadhamma dan Mahapandita Kemanyana menyusun buku Dhamma Sari
dan Buddha Dhamma, yang kini beredar di pasaran. Susunan pengurus
organisasi juga mulai di benahi. Puncak hierarki agama Buddha  adalah
Mahasangsika Indonesia, yang terdiri dari maha bikkhu dibawah
kepemimpinan Mahanayaka Sthavira Ashin Jinarakhita. Tingkatan kedua
dibentuk oleh Mahasamya; sebuah badan konsultasi untuk upasaka dan
upasika, beranggotakan 60 orang. Sedang tingkat ketiga berisi para pemeluk
agama Buddha  PERBUDHI (Persatuan Pemeluk Agama Buddha
Indonesia). Disamping itu masih ada kelompok-kelompok independent, yang
tidak termasuk dalam tradisi Cina dan Siwa asli. Mereka yang disebutkan di
atas adalah organisasi Tridhamma, agama Hindu, Buddha dan Buddha-
Wisnu. Namun sejak tanggal I Mei 1967, bersama-sama dengan beberapa
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kelompok Perbuddhi, mereka membentuk federasi agama Buddha Indonesia,
yang juga aktif dalam masalah politik.58
C. AGAMA BUDDHA DI BAGIAN BARAT.
a. Amerika
Pada tahun 1853 berdiri vihara pertama di San Fransisco oleh Sze Yap
Company yaitu persaudaraan masyarakat Cina di Amerika, dan pendirian
vihara-vihara lain di Pantai Barat Amerika Serikat. Imigran-imigran yang
datang ke amerika ini semangat dalam menyebarkan agama Buddha, mereka
banyak membangun vihara di sebagian benua ini. Imigran dari Cina yang
banyak berpartisipasi dalam mengembangkan agama Buddha di
amerika.Imigran dari Cina ini banyak mendirikan vihara-vihara di amerika.
Cendikiawan Amerika mulai memperhatikan Buddhisme berdasarkan
informasi Kolonial Inggris di India dan Asia Timur, yaitu dengan
penerjemahan teks Sankrit ke dalam bahasa Inggris oleh William Jones dan
Charles Wilkins. Tidak hanya orang imigran yang semangat menyebarkan
agama Buddha di amerika. Cendikiawan amerika pun mulai tertarik dengan
buddhisme. Henry Stell Olcott bersama Helena Blavatsky dan William Quan
Judge mendirikan Theosopical Society yang didedikasikan untuk studi
tentang tulisan suci Hindu dan Buddha pada 1875.
Pada tahun 1875 muncul penerbitan buku, syair, maupun prosa yang
berisi kisah Buddha. Diadakan pertemuan Parliament Of The World’s
Religion (parlemen agama-agama dunia) di Chicago pada tahun 1893 yang
dihadiri delegasi dari Kristen, Buddha (dariBina, Jepang, Srilanka dan
Thailand). Pada pertengahan abad ke-20 agama Buddha di Jepang mulai
masuk dengan di undangnya Soyen Shaku oleh tuan dan nyonya Russel,
disusul oleh guru Zen dari Jepang lainya. Seiring dengan berjalannya waktu
58 Suyanto, Buddhisme di Indonesia, dalam Buddhisme dan Pengaruhnya Dalam Abad
Modern, hal. 103-108.
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agama Buddha di amerika mulai berkembang pesat dengan mulai terbit kisah
Buddha dalam bentuk buku, syair , dan prosa.
Dwight Goodard (1861-1939) mantan misionaris Kristen setelah pada
tahun 1928 belajar Zen Jepang, ia mendirikan “The Folowers of Buddhaan
American Brotherhood” pada tahun 1934. Meskipun gagal merekrut orang
Amerika menjadi viharawan atau mengundang guru Zendari Cina, ia telah
menerbitkan majalah Zen A Buddha Magazinepada tahun 1930, dan
menerjemahkan Lankavatra Sutra pada tahun 1932, serta buku a Buddhist
Bible. Masuknya agama Buddha di amerika mempenggaruhi satu orang yang
dulunya adalah misionaris agama Kristen, setelah belajar Zen jepang pindah
ke buddhis. Meskipun baru belajar mengenal agama Buddha beliau berperan
penting dalam mengembangkan Buddhist di amerika.Beliau banyak
mendirikan oganisasi dan menerjemahkan sutra dan membuat buku.
Agama Buddha yang berkembang di era modern adalah Soka
Gakkai/Zen, Vajrayana (1979) serta sekte dari China, Sri lanka, Vietnam,
Korea dan Thailand.Meskipun hanya imigran yang menyebarkan agama
Buddha, sekte yang berkembang di amerika lumayan banyak.Tidak
ketinggalan pula sekte yang berkembang dari imigran yang datang.
Penganut agama Buddha di Kanada pada tahun 2001 sekitar 1.0% dari
populasi. Buddhisme di praktikkan di kanada meluas pada pertengahan abad
ke 20 dengan datangnya imigran dari China, India, Sri Lanka, Jepang, Tibet
dan Asia Tenggara.Imigran tersebut melakukan praktik Buddhisme dan
mendirikan vihara-vihara di Kanada sehingga beberapa orang asli Kanada
beralih ke agama Buddha. Di kanada agama Buddha mulai berkembang
dengan datangnya para imigran yang ke kanada.Orang kanada beralih ke
agama Buddha karena banyak imigran yang yang mendirikan vihara-vihara
disana.
Perkembangan peradaban manusia rupanya telah membawa perubahan
pada segenap sisi kehidupan, antara lain sisi spiritualitas. Sebuah fakta yang
menarik bahwa ”spiritualisme” sedang berkembang di negara sekuler macam
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Amerika. Masyarakat di sana rupanya sudah ”lelah” dengan agama-agama
yang bersifat institusional dan dogmatis (baca: agama semitik), dan
cenderung memilih jalan hidup yang antropo-sentris. Buddhisme menjadi
salah satu alternatif yang semakin banyak digemari masyarakat di Amerika.
Tidak hanya masyarakat Amerika, golongan intelektual pada umumnya
memang memiliki apresiasi yang baik terhadap Buddhisme, dikarenakan
prinsip ajarannya yang tidak dogmatis dan sejalan dengan cara berpikir
modern. Salah satunya adalah Derek Parfit[2] dari Oxford University yang
telah menerima pandangan Buddhis tentang kehidupan dan konsep ”tiada
jiwa” (annata).
Meski banyak diminati oleh masyarakat Amerika dan banyak
diapresiasi oleh kaum cendekiawan, citra Buddhisme tidaklah sebagus itu di
Asia dan masyarakat awam pada umumnya. Di Asia, Buddhisme banyak
ditinggalkan penganutnya yang beralih ke agama Kristen. Buddhisme juga
dianggap sebagai agama yang kolot, penyembah berhala, kaku, dan sudah
ketinggalan jaman. Semua tuduhan itu muncul karena orang tidak banyak
tahu tentang agama Buddha yang sesungguhnya.
Larisnya agama Buddha di masyarakat Barat dan kalangan
cendekiawan umumnya, menunjukkan adanya fenomena perubahan
paradigma beragama, dari ”teosentrisme” yang dipopulerkan oleh agama
semitik (Abrahamic Faiths) menjadi ”antropo-sentrisme”. Oleh beberapa
penganut secular humanism, tradisi ”worship” bahkan sudah dianggap
ketinggalan jaman dan terganti dengan praktek-praktek spiritual seperti
meditasi dan yoga. Fenomena perubahan paradigma beragama ini hendaknya
dapat menyadarkan kita untuk secara jujur mereview kembali paradigma
beragama yang selama ini kita jalankan.
Buddhisme masuk ke Amerika bersamaan dengan imigrasi penduduk
Jepang dan Cina ke Calipornia pada abad ke-19. Hal ini disebabkan hubungan
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baik antara Amerika dengan negara-negara di Asia khususnya Jepang dan
Cina, dimana agama Buddha berkembang. Agama Buddha sudah berkembang
sebelum Amerika mempersempit ruang geraknya.
Hawaii merupakan tempat yang memegang peranan penting bagi
Buddhisme. Para missioner yang berasal dari Jepang dikatakan sangat aktif,
walaupun para missionaris Keristen berusaha mengembangkan agama Kristen
di Cina dan di Jepang, dilain pihak Jepang dan Cina berusaha mengembangkan
Buddhisme di Amerika. Bahkan upacara Kristen mulai dipengaruhi oleh cara
meditasi Buddhisme. Banyak orang kulit putih yang mulai masuk menjadi
penganut agama Buddha. Dengan berkembangnya komunikasi, Buddhisme
ikut memanfaatkan kesempatan untuk mengaktifkan diri.
Gambar 10. Kuil Hsi Lai di Amerika
Sumber: https://upload.wikimedia.org/
Pada tahun 1945, saat pendudukan militer Amerika di Jepang, banyak
cendekiawan dan politikus yang menyesuaikan diri dengan kebudayaan dan
struktur setempat. Ketika banyak tentara yang menikah dengan wanita Jepang,
Buddhisme semakin berkembang. Aliran yang sangat berpengaruh adalah
Buddhisme aliran Zen, aliran inilah yang mempunyai banyak anggota.
Pengaruh Buddhisme dewasa ini tidak hanya berhasil mempengaruhi kaum
muda tetapi juga  beberapa suku.
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2. Inggris
Penyebaran Buddhisme di Inggris tidak lepas dari kolonialisme Inggris di
India. Pada saat itu banyak orang Inggris, khususnya para sarjana, penyair dan
kaum cendekiawan menjadi pendukung agama-agama dan tradisi India,
terutama pada saat penindasan atas gerakan kemerdekaan. Pada masa awal
pendudukan  Inggris, kaum cendekiawan Inggris berusaha menyelamatkan
kebudayaan dan memelihara tradisi India, di mana Buddhisme termasuk di
dalamnya.
Gambar 11. Kuil Buddha Kadampa di Inggris
Sumber: http://nkt-kmc-manjushri.org/
Dengan dukungan ini pula, India akhirnya berhasil mencapai otonomi
mereka. Pada tahun 1879 orang-orang Inggris yang mendukung kebudayaan
India mulai mempublikasikannya karya mereka di Inggris. Tokoh-tokoh
terkenal seperti Sir Edwin Arnold, Max Muller dan kawan-kawannya yang
menyebar luaskan agama dan pemikiran  filosofis India ke dunia Barat
kontemporer. Para penganut Buddhisme di Inggris terutama menekankan
ajaran Buddhisme Theravada dan etika pengingkaran dunia tampa kekerasan
yang mempengaruhi para pengikut Puritanisme. Etika  Buddhisme terutama di
identifikasikan, begitupun vegetarisme dan penyangkalan terhadap pakaian
yang terbuat dari kulit binatang.
Walaupun Buddhisme muncul sebagai suatu gerakan yang “Ateistik”
namun tidak dilarang di Inggris pada masa Edward VII. Perang Dunia I,
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mengakibatkan pembubaran Buddhisme dan pada tahun 1924 baru diberi
kesempatan bangkit. Aliran Buddhisme Mahayana terutama Buddhisme Zen
Jepang di kemudian hari lebih berpengaruh di Inggris. Pusat perhatian aliran ini
adalah praktik meditasi bagi para pengikut Buddha. Sedangkan tujuan yang
hendak dicapai ialah mengalami Penerangan di dunia.
Di Inggris saat ini muncul pula kerjasama antara aliran-aliran Buddhisme
yang ada disana. Generasi muda yang mengikuti ajaran Buddha, menemukan
bahwa semakin seimbang antara eksploration of the inner life and spiritual
experience through meditasion, and the theoretical presentation of Buddhisme
in public lectures, conferences and seminars.
Dengan perkembangan teknologi yang pesat, para penganut Buddhisme
juga ikut mempergunakan berbagai prasarana yang ada untuk mengembangkan
ajaran Buddha. Dewasa ini ide-ide para penganut agama Buddha dan cita-cita
mereka semakin kuat dirasakan di Inggris dari pada di negara-negara lain.
Pepatah lama bahwa “penakluk menjadi ditakluk” berlaku disini.
3. Jerman
Kontak pertama dunia Eropa dengan Agama Buddha dimulai ketika
Alexander Agung menaklukkan India bagian barat laut (sekarang Pakistan)
pada abad ke-3 Sebelum Era Umum. Dan ketertarikan masyarakat Eropa
modern terhadap agama yang juga sering disebut dengan Buddhisme ini,
dimulai di kalangan akademisi di antaranya dua filsuf asal Jerman yaitu Arthur
Schopenhauer dan Friedrich Nietzsche pada tahun 1860-an.
Sebagai salah satu titik awal berkembangnya Buddhisme di Eropa
modern, ternyata Jerman memiliki sebuah vihara tertua di Eropa.
Terletak di Frohnau di pinggiran kota Berlin, Das Buddhistische Haus
yang dalam bahasa Indonesia berarti Rumah Buddhis adalah sebuah kompleks
vihara yang dibangun pada tahun 1924, dan merupakan vihara tertua di Eropa.
Kompleks vihara di Frohnau saat ini mencerminkan kesadaran penuh dari
para bhikkhu pendahulunya. Merupakan tempat yang tenang di mana seseorang
bisa beristirahat, merefleksikan hidup di sebuah taman yang luas dihiasi
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dengan altar dan rupaka Buddha, atau bermeditasi di dalam vihara indah yang
teratur yang dikelola oleh para bhikkhu Theravada.
Pada awalnya, Das Buddhistische Haus didirikan oleh Dr. Paul Dahlke,
seorang filsuf Buddhis dan pelopor Buddhisme Theravada di Eropa, sebagai
tempat untuk praktik latihan bagi para Buddhis seperti dalam keviharaan
terutama praktik meditasi. Setiap hari Uposatha, Dr. Dahlke memberikan
ceramah Dharma. Namun sayang, Dr. Dahlke meninggal dunia setelah empat
tahun berdirinya Rumah Buddhis tersebut, yaitu pada 29 Februari 1928.
Dengan pecahnya Perang Dunia II mengharuskan umat Buddha di
Jerman menghentikan kegiatannya. Ajaran toleransi Buddhis yang mencakup
ajaran cinta kasih tidak diperbolehkan oleh pemerintah saat itu.
Setelah perang usai, Rumah Buddhis tersebut menjadi rumah bagi para
pengungsi yang jumlahnya membuatnya tidak layak untuk ditempati.
Kurangnya dana untuk memperbaiki rumah tersebut membuat rumah tersebut
sempat ingin dibongkar. Namun, impian Dr. Dahlke untuk menjadikannya
sebagai Rumah Buddhis baru dapat kembali terwujud setelah hampir 30 tahun
ia meninggal dunia.
Gambar 12. Kuil Buddhistisches Haus di Berlin
Sumber: http://www.images03.qiez.de/
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Pada tahun 1958 Das Buddhistische Haus dibeli dari ahli waris Dr.
Dahlke oleh Perhimpunan Dharmaduta Jerman – German Dharmaduta Society
(GDS) yang didirikan oleh Asoka Weeraratna (kemudian menjadi Y. M.
Bhikkhu Mitirigala Dhammanisanthi Thera) dari Sri Lanka pada tahun 1952
dan merenovasi, melengkapinya dengan kamar tambahan dan perpustakaan
serta menempatkan para bhikkhu Sri Lanka di sana yang mengambil alih
ceramah rutin dan pelatihan meditasi. Pengambilalihan Rumah Buddhis
tersebut membuatnya berubah nama menjadi Vihara Berlin.
Sejak itu, Vihara Berlin telah menerima para bhikkhu yang ingin tinggal
di sana dan menyebarkan Buddhisme di Jerman dan di negara-negara Eropa
lainnya. Pusat Buddhis Theravada tertua di Eropa ini bahkan ditetapkan
sebagai situs Warisan Nasional oleh otoritas publik Jerman.
Pada awalnya, Vihara Berlin berfokus kepada penyebaran ajaran Buddha
kepada masyarakat, namun kemudian bergeser setelah perubahan keanggotaan
di DGS pada tahun 2000. Di bawah kepemimpinan Tissa Weeraratna,
keponakan dari Asoka Weeraratna, Vihara Berlin tersebut telah
mengembangkan sebuah program yang lebih bersifat pendidikan dalam bentuk
ceramah dan kursus meditasi. Program tersebut disusun bersifat santai bagi
para pengunjung. Siapa pun dapat berhadapan dengan ajaran Buddha dengan
cara mereka sendiri.
Vihara Berlin tidak mensyaratkan biaya keanggotaan, juga tidak
mengharuskan anggotanya untuk membayar pajak komunitas agama Jerman.
Waktu kegiatan vihara beradaptasi dengan kebiasaan di negara tersebut dengan
waktu kegiatan hanya ada pada hari Minggu untuk ceramah, hari-hari Uposatha
dan kegiatan meditasi lima kali seminggu.
Pengetahuan tentang agama-agama besar bagian Timur lambat sekali
menembus kehidupan kultural Jerman. Walaupun Herder, Kant dan Hegel
kadang-kadang menekuni agama dan filsafat Timur, namun pandangan mereka
sangat terbatas, bahkan mereka sulit membedakan Hinduisme dari Buddhisme.
Hegel melukiskan Buddhisme sebagai agama yang berkembang dari elevasi
negatif roh ke kesadaran atas sesuatu yang positif.
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Kemungkinan pengaruh terbesar  Buddhisme pada ide-ide Jerman pada
abad ke-19 adalah melalui filsafat Arthur Schopenhauer. Dia berusaha
mengidentifikasikan Buddhisme dengan Kristianitas. Dalam bab 46 yang
terkenal dengan On the futility and Suffering of life,buku kedua dari The world
as will and idea, Kristinitas dilukiskan sebagai agama yang pesimistis dan
dikatakan sebagai  adik dari Buddhisme yang meneruskan kodrat manusia yang
berdosa. Kristen dan Buddha dianggap sebagai agama-agama yang
menyangkal dunia dan kehidupan. Pandangan Schpenhauer ini kemudian
dilanjutkan  oleh Friedrich Nietzech. Di bawah pengaruh Schopenhauer, dan
Nietzech pertama-tama berusaha menyerahkan dirinya pada “agama
penyangkalan” dengan mempraktekkan asketisme ekstrim dalam bentuk secara
mencolok mengurangi tidur  dan humanan-hukuman atas tubuh. Akhirnya dia
meninggalkan sifat ini dan decided in favor the will to power over the will to
life denial.
Dikatakan bahwa Buddhisme dewasa ini mempengaruhi banyak kaum
cendekiawan di Jerman. Seperti juga di Amerika dan Inggris, kemajuan
teknologi dipergunakan pula oleh para penganut ajaran Buddha untuk
mengembangkan karya mereka. Buddhisme yang banyak dianut di Jerman
adalah aliran Zen dengan metode meditasinya.59
59 H. Domoulin, Buddhisme in the Modern World, 1976. Hal 3-31 dan 305-321. Dalam
buku Buddhisme Pengaruhnya dalam Abad Modern, .Hal.99-102.
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BAB V
HAL-HAL UMUM SEKITAR TATA-LAKSANA
AGAMA BUDDHA.
A. UPACARA DALAM AGAMA BUDDHA
Seperti yang pernah disinggung di muka, faktor penting yang akan
mengantarkan manusia mencapai nirvana adalah perbuatan (karma) manusia
dengan menjalani hasta arya marga yang terdiri atas sila, samadhi dan panna.
Cepat atau lambat, manusia mencapai nirwana ditentukan oleh perbuatannya
sendiri, tanpa bergantung pada unsur yang berada di luar kekuasaan manusia.
Agama Buddha tidak mengajarkan bahwa untuk mencapai nirvana
diperlukan upacara-upacara keagamaan, saji-sajian maupun sembahyangan.
Namun demikian, mengucapkan mantra-mantra dari kitab suci, mengikuti
ceramah dan wejangan, menghaturkan saji-sajian akan besar manfaatnya bagi
umat Buddha. Dengan melaksanakan semua itu dengan sengguh-sungguh, akan
menguatkan jiwa mereka dan mempertebal kepercayaan pada kekuatan diri
sendiri.
Oleh karena itu, upacara keagamaan sebagai suatu utusan hati nurani umat
Buddha terhadap suatu keadaan, sangat berguna bagi kalangan awam. Namun
mereka yang telah menjalani hidup sebagai arya pugala (orang suci) upacara-
upacara keagamaan tersebut kurang dibutuhkan.
Dari bermacam upacara yang dilakukan umat Buddha, terkandung di
dalamnya beberapa prinsip penting yaitu:
1. Menghormati dan merenungkan sifat-sifat luhur Sang Triratna.
2. Memperkuat keyakinan.
3. Membina keadaan batin yang luhur.
4. Mengulang dan merenungkan kembali khotbah-khotbah Sang Buddha.
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5. Melakukan anumodhana, yaitu membagi perbuatan baik kepada orang
lain.
Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, maka upacara yang dilakukan umat
Buddha pada umumnya berisi pembacaan paritta, melaksanakan samadhi metta,
membahas isi kitab suci dan khotbah agama Buddha yang diselingi lagu-lagu
rohani. Upacara tersebut dilakukan secara harian, mingguan, setiap hari upashota
(setiap tanggal 1 dan 15 berdasarkan penanggalan bulan lunar) dan hari-hari raya
suci umat Buddha.
Hari-hari raya suci Buddha tersebut adalah hari Waisak, Asadha, Kathina
dan Magha Puja. Hari raya Waisak biasanya jatuh pada bulan purnama sidhi, pada
bulan Mei dan Juni untuk memperingati tiga kejadian penting yaitu: saat lahirnya
Siddartha Gautama, saat Sang Pertapa Gautama mencapai pencerahan dan saat
Sang Buddha Gautama meninggal dunia dan mencapai nirvana.
Hari raya Asadha, biasanya jatuh pada bulan purnama sidhi bulan Juli-
Agustus, dan bulan setelah Wasiak. Asadha diperingati karena hari itu adalah hari
dimana Sang Buddha mengajarkan dhamma yang pertama kali kepada kelima
pertapa yang dikenal dengan dhamma cakara pravartana-sutra atau pemutaran
roda dhamma. Hari itu juga terbentuknya sangha yang pertama kali yang
ditahbiskan pertama kali oleh Sang Buddha. Hari para bikkhu, hari itu adalah hari
dimulainya mereka menetap di satu tempat tertentu selama tiga bulan musim
hujan.
Hari raya Magha biasanya jatuh pada bulan purnama bulan Februari-Maret
untuk memperingati dua kejadian penting yaitu berkumpulnya 1250 orang arahat
di vihara Veluvana di kota Rajagaha untuk memberi hormat Sang Buddha,
sekembalinya mereka dari tugas menyebarkan dhamma. Kejadian penting kedua
terjadi pada tahun terakhir dari kehidupan Sang Buddha sewaktu berdiam di
cetiya di kota Vaisali setelah memberikan khotbah Ladiphada Dhamma kepada
para siswanya dan membuat keputusan untuk meninggal tiga bulan kemudian.
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Selain pada keempat hari raya Buddha tersebut, upacara juga dilakukan
dengan cara yang isinya  hampir sama, yaitu pada saat pernikahan, kelahiran dan
kematian seorang penganut agama Buddha.
Terdapat upacara-upacara khusus.
2. Sangha- dari awam menjadi bhikku, upacara penahbisannya disebut;
UPASAMPADA, dengan penyaksian/ pimpinan bhikkhu-bhikku senior
yang berwewenang.
3. Upasaka-dari umat umum meningkatkan dirinya sebagai upasaka, upacara
pemberkahannya dilaksanakan oleh warga Sangha dengan upacara;
VISUDHI PANCA -SILA.
Umat Umum- menyatakan diri sebagai penganut agama Buddha, dalam
upacara; TRISARANA, Berlindung kepada TRI RATNA ( Buddha Dhamma
Sangha). Dinyatakan dalam upacara didepan altar dengan penyaksian Upasaka




a. Didalam ruangan tersendiri, terpisah dari kehidupan rumah tangga
umum.
b. Terdapat ruangan pemujaan ( sembahyang) dimana mungkin didalamnya
terdapat arca-arca atau gambar-gambar Sang Buddha pula tanda-tanda
lain
c. Terdapat sebuah altar, selain ada arca juga sesaji-sesaji; api, dupa
wangi, bunga, air dan kadang-kadang ada buah-buahan , obat-obatan.
d. Beribadat duduk dibawah, tampa alas kaki ( sepatu, dll).
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2. Sebutan Bagi Tempat Ibadah.
a. Wihara.
1) Bangunan berdiri sendiri terpisah dari kehidupan rumah tangga/
keluarga umum.
2) Bukan milik perseorangan, tetapi dibawah penguasaan Sangha.
3) Selain terdapat tempat bersembahyang dengan cetya (altarnya),
tersedia KUTI ( ruangan –ruangan untuk tidur para bikkhu), Dhamma
Sala, ruangan chotbah dan tempat-tempat Samadhi.
b. Cetya.
1) Belum memenuhi persyaratan untuk disebut Vihara, misalnya tidak
terdapat KUTI.
2) Belum / tidak menjadi penguasaan sangha, tetapi masih oleh
perseorangan maupun sesuatu badan keagamaan.
3) Setiap saat dapat digunakan untuk melaksanakan upacara.
4) Terdapat ruangan sembahyang, altar, Dhammasala.
c. Cetya Grha.
1) Cetya ( tempat pemujaan  kecil), sekedar untuk upacara penyajian
perseorangan. Tidak terdapat KUTI, Dhamma-sala, tempat meditasi,
kecuali altar seperlunya.
2) Milik masyarakat desa atau juga terdapat didalam ruangan tempat
tinggal sebagai home-shrine.
C. TEMPAT-TEMPAT SUCI AGAMA BUDDHA.
1. India.
a. Taman Lumbini atau Rumindei, 150 Km di Utara Benares, tempat lahir
Pangeran Siddharta.
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Gambar 13. Taman Lumbini di India
Sumber: http//en.wikivoyage.org
b. Bodh-Gaya, 438 Km dari Calcutta, tempat Sang Petapa Siddharta di bawah
pohon Bodhi mendapatkan Penerangan Agung atas usaha dan
ketekunannya sendiri, mencapai tingkat ke BuddhaanNya.
Gambar 14. Gambar Kepala Budha di Pohon Bodhi
Sumber: http//www.kabarbiru.com900
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c. Isipathana ( sarnath) di Taman Kijang, tempat Pertama kali Sang Buddha
memutar Roda Ajaran-Nya disebut kemudian dengan Dhamma Cakka
Vavathana, yang khotbahnya disebut kemudian dengan Dhamma Cakka
Pavathana Sutta ( Pali), Dharma Cakra Pravarthana Suttra ( sansekerta),
kepada Lima Orang Bhikku, yang kemudian menjadi siswa-siswaSang
Buddha yang pertama.
d. Kusinara, tempat sang Buddha mencapai Para Nibbhana, wafat, dalam
usia 80 tahun.
2. Indonesia.




Gambar 15. Candi Mendut
Sumber: https://upload.wikimedia.org/






Gambar 16. Candi Sewu
Sumber: http://3.bp.blogspot.com/
D. LAMBANG-LAMBANG YANG TERDAPAT DALAM KEAGAMAAN
BUDDHA.
Untuk meresapi ajaran Sang Buddha, dan untuk dengan mudah ingat
dalam pentarapannya dalam ke kehidupan sehari-hari, banyaklah digunakan dalam
bentuk-bentuk lambang-lambang, diantaranya yang terpenting;
1. Gajah- menggambarkan saat akan turunnya Sang Bodhisatva (Calon
Buddha) ke dunia.
2. Daun Bodhi, menggambarkan saat Pangeran Sidharta sebagai Petapa
bersemadhi di bawah pohon Bodhi, mendapatkan Penerangan Agung,
mencapai tingkat Buddha.
3. Bunga Teratai (yang mekar), lambang Kebijaksanaan dan kesucian.
Bunga terbuka menjulang keatas diatas permukaan air (dunia), tidak
ternoda ( terpengaruh) oleh kotoran-kotoran sekitarnya. Digunakan
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untuk menggambarkan saat lahirnya Pangeran Sidharta yang segera
berjalan tujuh langkah dimana kaki akan diinjakkan, disitulah tumbuh
bunga teratai untuk menjadi alas-nya.
4. Kuda, menggambarkan saat Pangeran Siddharta meninggalkan istana dan
keluarga, untuk memasuki kehidupan Pertapa.
5. Roda, Cakra, melambangkan Pertama Kali Sang Buddha mulai memutar
Roda AjaranNya, Lambang Kebenaran, kesunyataan, Jalan-Tengah,
Samsara ( Perputaran Roda Hidup).
6. Stupa, Lambang Kesucian, tempat suci, menggambarkan saat Sang
Buddha mencapai Pari NIbbhana,dan wafat. Juga menggambarkan
keagungan Sang Buddha.
7. Jejak kaki, menggambarkan Sang Buddha mulai menginjakkan kakinya,
setelah mencapai tingkat Buddha untuk memutarkan roda ajarannya.
8. Swastika, lambang Samsara ( Perputaran Roda Hidup) yang tak ada henti-
hentinya.
9. Sansyi ( aura, Sinar), sewaktu Sang Sidharta mencapai tingkat Buddha,
dari tubuh beliau terpancar sinar-sinar. Lingkaran sinar yang terdekat
dengan tubuh beliau berwarna biru, diluarnya kuning, kemudian merah,
putih dan oranye. Sinar yang terkuat mempengaruhi warna-warna lainnya
adalah yang warna biru.
10. Makna warna-warna tadi adalah;
- Biru - Pengabdian pada Penderitaan makhluk-makhluk.
- Kuning – Kebijaksanaan.
- Merah - cintah kasih.
- Putih - Kesucian.
- Oranye – Gerak ( aktifitas).
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- Gabungan kelima warna sebagai kesatuan dalam manifestasi.
11. Arca Buddha, melambangkan keagungan Sang Buddha sebagai Guru
Agung para Dewa dan Manusia yang sempurna pengetahuannya dan
sempurna KebijaksanaanNya. Lambang cinta Kasih, Welas Asi, Simpathi,
keteguhan dan Keseimbangan Batin.
12. Dalam bentuk sesajen;
- Air adalah lambang kehidupan, pembersih kotoran.
- Dupa ( wangi-wangian) lambang kewangian nama.
- Bunga adalah lambang keindahan.
- Api adalah lambang penerangan terhadap segala kegelapan.
E. CIRI-CIRI PRIBADI SANG BUDDHA DALAM LAMBANG ARCA.
1. Ushnisa, sanggul diatas kepala.
2. Anak telinga yang panjang.
3. Tiga buah kerutan dibagian bawah leher ( batas dengan dada)
4. Urjna atau “ mata ketiga” ( diantara kedua mata sedikit keatas sebagai
pusat kesadaran dan batin yang tinggi.
F. TARIKH TAHUN BUDDHIS.
Tarikh Buddhis dimulai sejak wafatnya Sang Buddha. Tahun 1971 (M)
dalam tarikh Buddhis - 2515.
Negara-negara Buddhis yang secara nasional resmi menggunakan tarkh
Buddhis diantaranya; Ceylon, Birma, Muang Thai. Terdapat perbedaan
penggunaannya, khususnya oleh Muang Thai, misalnya untuk tahun 1971 M, jadi
2514, adalah karena menggunakan masa sejak wafat Sang Buddha hingga
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berjalan setahun dan meningkat ke tahun kedua sebagai tahun I. Sedangkan
negara-negara lainnya, sejak wafatnya Sang Buddha digunakan sebagai tahun I.
SABBE SATTA BHAVANTU SUKHITATTA.
( Semoga semua makhluk berbahagia, dijauhkan dari pederitaan)
